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Universitas Negeri Manado
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ABSTRAK

Pendidkan adalah untuk meningkatkan kualitas hidup manusia. Dalam
mencerdaskan penerus bangsa, pendidikan berperan sebagai ujung tobang suatu bangsa.
Kualitas pendidikan dapat dilihat dari hasi belajar setiap insan. Penelitian ini bertujuan
meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model blended pada mata
pelajaran simulasi dan komunikasi digital di SMK Negeri 1 Talaud. Jenis penelitian ini
menggunakan penelitian tindakan kelas model Kurt Lewin yang terdiri dari empat fase,
yaitu Perencanaan, Pelakssanaan, Observasi dan Refleksi. Siswa Kelas X TKJ SMK
Negeri 1 Talaud yang berjumlah 31 siswa merupakan subjek dari penelitian ini. Teknik
Pegumpulan data menggunakan tes dan obsevasi. Hasil peneltian dalam penggunaan
model blended learning terdapat peningkatan hasil belajar siswa dalam setiap siklusnya.
Dibuktikan pada hasil belajar siklus satu hasil belajar siswa meningkat 45% dari hasil
sebelum tindakan. Pada siklus dua meningkat hingga mencapai 96%, sehingga setelah
mencapai kriteria ketuntasan minimum, maka pada siklus dua pengunaan model blended
dinyatakan berhasil.

Kata kunci: Blended Learning, Hasil Belajar, Pendidikan.
PENDAHULUAN

Kasus sejenis dengan pneumonia pada tanggal 31 Desember 2019 yang tidak
diketahui yang terjadi di Wuhan, China (Lee, 2020). Virus corona atau yang dikenal
dengan covid-19 (Corona Virus Desese-2019) memiliki karakteristik yang cepat dan
tinggi penyebarannya. Virus corona adalah penyakit menular yang terjadi di seluruh
dunia. Penularan virus corona dapat melalui udara apabila Kkita terlalu dekat dengan
penderita corona atau orang yang terinfeksi corona. Penularan lainnya pun terjadi ketika
kita menyentuh permukaan suatu benda yang telah disentuh atau terkontaminasi virus
corona kemudian kita menyentuh organ tubuh kita seperti, mata, hidung dan mulut.
Berdasarkan data global, WHO mengkonfirmasi kasus corona ada 223 negara di dunia
(update 11-03-2021). Kasus virus corona ini pun telah mewabah di Indonesia. Sejak
Maret 2020 sampai saat ini 11 Maret 2021 terdapat kasus positif 1.403.722 orang di 34
provinsi (Gugus Tugas Covid-19 Indonesia 2021).

Meminimalisir penyebaran virus corona di setiap negara berbagai kebijakan dan
ketanggapan pun pemerintah lakukan. Dengan kebijakan social distancing dan physical
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distancing sampai memberlakukan pembatasan sosial berskala besar (PSBB) pada
beberapa daerah adalah usaha pemerintah Indonesia dalam meminimalkan penyebaran
virus corona. Adanya virus corona memberi dampak dan hal ini membuat segala bidang
kehidupan terjadi penurunan dan perubahan khususnya di bidang pendidikan.

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan
menjelaskan bahwa, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiiliki kekuatan supratural keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.. Pengukuran peningkatan dan pemahaman siswa dilihat
dari hasil evaluasi atau dikenal dengan hasil belajar.

Hasil belajar adalah sebuah pencapaian dalam bentuk nilai-nilai, pengetahuan-
pengetahuan, sikap-sikap dan keterampilan yang dimiliki setelah mengikuti proses
belajar. Menurut Sudjana (2006) hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Agar pembelajaran selalu
menyenangkan dan diminati oleh siswa maka seorang guru haruslah berupaya
memberikan yang terbaik dan tidak hanya semata - mata mengajar tanpa melihat kondisi
siswa. Pembelajaran yang tidak menyenangkan dan hasil belajar yang tidak memuaskan
membuat siswa cenderung mengganggap pembelajaran tidak bermanfaat. Sebagaimana
peran guru, guru wajib menguasai prinsip-prinsip pembelajaran, seperti pemilihan
metode, menguasai prinsip-prinsip pembelajaran, seperti pemilihan metode, teknik,
strategi serta media pembelajaran. Blended learning didefinisikan sebagai pembelajaran
yang menggambungkan pembelajaran dalam kelas atau tatap muka (face to face) dan
pembelajaran daring (online). Menurut Rusman (2011), blended learning merupakan
pembelajaran yang menggabungkan berbagai cara penyampaian, model pengajaran serta
berbagai media berbagai teknologi yang beragam. Semler (2005) berpendapat bahwa
blended learning menggabungkan aspek terbaik dari pembelajaran daring, aktivitas tatap
muka terstruktur dan praktik dunia nyata. Dengan model blended bahan ajar dan materi
pembelajaran dapat diakses lewat internet kapan pun dan dimana pun (Pangkerego dkk,
2021).

Mencermati hal tersebut dan terkait dengan pembelajaran Simulasi dan
Komunikasi Digital, maka model blended dirasa sangat cocok untuk diterapkan karena
dengan model blended (campuran). Berdasarkan maksud uraian tersebut, maka penulis
tertarik dan ingin melakukan penelitian tindakan kelas yang berjudul “Penggunaan Model
Blended Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Simulasi dan Komunikasi Digital
Siswa Kelas X TKJ SMK Negeri 1 Talaud”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah pengunaan model blended learning dapat meningkatkan hasil belajar simulasi dan
komunikasi digital siswa kelas X TKJ SMK Negeri 1 Talaud.

KAJIAN TEORI
Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu rencana yang menjadi pedoman dalam
pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai tujuan. Model pembelajaran adalah suatu
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rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran dan membimbing
pembelajaran di kelas atau yang lain (Rusman, 2010).

Suprijono (2013) mengatakan model pembelajaran mengacu pada
pendekatan yang termasuk di dalamnya tujuan pembelajaran, tahap-tahap kegiatan
pembelajaran, lingkungan pembelajran dan pengolahan kelas. Model pembelajaran
adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum,
sedang, setelah pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang
digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar (Istarani, 2011).
Model pembelajaran adalah suatu pola atau rencana yang sudah direncanakan sedemikian
rupa dan digunakan untuk menyusun kurikulum, mengatur materi pembelajaran, memberi
petunjuk kepada pengajar di kelasnya, Joice & Weil dalam Rahman (2004).

Dari pengertian- pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
adalah keseluruhan rangkaian pembelajaran yang meliputi semua aspek perangkat dan
fasilitas pembelajarannya.

Pengertian Blended Learning

Menurut Rusman (2011), blended learning merupakan pembelajaran yang
menggabungkan berbagai cara penyampaian, model pengajaran serta berbagai media
berbagai teknologi yang beragam. Blended learning merupakan salah satu model
pembelajaran yang memadukan proses belajar tatap muka berpadu dengan proses belajar
online secara harmonis dan menyenangkan. Model blended learning dapat
mengembangkan pedagogi dan efektif dalam pembelajaran di era virus corona.

Hasil Belajar

Tingkat kemampuan seseorang dapat dilihat dari hasil belajar juga penguasaan
siswa terhadap materi yang diberikan. Hasil belajar adalah sebuah pencapaian dalam
bentuk nilai-nilai, pengetahuan-pengetahuan, sikap-sikap dan keterampilan yang dimiliki
setelah mengikuti proses belajar. Keberhasilan dalam proses belajar mengajar untuk hasil
belajar yang baik sangat bergantung pada kemampuan guru dalam mengolah dan
mengembangkan proses pembelajaran.

Pembelajaran harmonis dan efektik pada mata pelajaran simulasi dan komunikasi
digital, memungkinkan siswa dapat mencapai hasil pembelajaran yang memuaskan hal
ini tidak lepas dari refleksi tiap tindakan yang dilakukan pendidik ataupun oleh peneliti.
Rachman, dkk (2019) dengan menerapan model blended learning dalam meningkatan
hasil belajar penggambaran objek 2 dimensi dengan jenis penelitian terapan (Applied
Research) menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik pada setiap tahapnya
mengalami peningkatan. Sejalan dengan Rachman, Aminah (2018) dengan penelitian
yang menunjukan bahwa model sistem pembelajaran matematika diskrit blended
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar pada tingkat kepercayaan 95% dalam judul
penelitian Pengaruh Pembelajaran Matematika Diskrit Dengan Blended Learning
Terhadap Hasil Belajar. Ini menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh Racham,
dkk dengan penelitian yang dilakukan Aminah dengan penggunaan model blended
learning menyebabkan hasil belajar meningkat.

Jurusan PTIK — Universitas Negeri Manado 113



EduTIK: Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi
Volume 1 Nomor 2, April 2021

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas. Menurut Carr
dan Kemmis (2003) action research is a form of self-reflective enquiry undertaken by
paticipants (teacher, student, or participals, for example) in social (including education)
situation in order to inprove the the rationality and justice of (1) their own social or
educational practices, (2) their understanding of these pratices, and (3) the situation (and
institutions) in wich the practices are carried out. Jika disimpulkan bahwa penelitian
tindakan kelas merupakan penelitian yang menggunakan refleksi diri sebagai metode
utama dalam bidang sosial yang dilakukan oleh orang yang telibat dalam mengumpulkan
informasi. Arikunto dan Suhardjono (2006) berpendapat bahwa penelitian tindakan kelas
adalah penelitian yang menekankan peningkatan proses atau kegiatan pembelajaran yang
memang diadakan untuk penyempurnaan dan membantu seseorang ketika mengatasi
masalah, dapat melakukan refleksi dari hasil tindakan yang telah dilakukan, Hopkins
(1993)

Prosedur penelitian tindakan kelas dilakukan dengan menggunakan siklus. Kurt
Lewin memperkenalkan model penelitian tindakan kelas yang pertama. Pokok konsep
penelitian model Kurt lewin terdiri dari 4 fase yaitu: Perencanaan, tindakan, pengamatan
dan refleksi, Lewin (1990). Siklus penelitian digambarkan sebagai berikut :

Perencanaan %

Refleksi Pelaksanaan

@l Pengamatan CJ

t:> Perencanaan %

Eefleks: Pelaksanaan

@l Pengamatan CJ

Gambar 1. Siklus Penelitian Model Kurt Lewin (1990).

Objek penelitian ini adalah hasil belajar siswa. Dengan teknik pengumpulan data
memakai tes dan observasi dan analisis data dianalisis didasarkan pada refleksi tiap siklus
tindakan. Hal ini bermanfaat untuk rencana perbaikan pembelajaran pada siklus
berikutnya.
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Analisis terhadap tes hasil belajar siswa dilakukan dengan analisis kuantitatif yaitu
menentukan rata-rata nilai tes. Menghitung nilai rata-rata hasil tes tiap siklus dengan
rumus:

Keterangan :
X = Mean atau nilai rata-rata
Xi  =Jumlah tiap data
N =Jumlah data

Selanjutnya dihitung persentasienya, untuk melihat peningkatan prestase hasil
belajar siswa pada setiap siklus. Rumus yang akan digunakan adalah presentasi(%)
terhadap ketercapaian indikator setiap materi, dengan rumus sebagai berikut :

Jumlah siswa yang lolos KKM
Presentase hasil belajar = x 100%
Jumlah siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus 1 dengan pertemuan empat kali tatap muka
masing-masing dengan alokasi waktu satu jam pelajaran (60 menit) dan satu kali
pembelajaran daring dengan menggunakan aplikasi Zoom dalam waktu 45 menit dengan
pembelajaran model berbasis masalah (PBL). Sehingga presentase hasil belajar siswa
pada siklus 1 dapat dilihat pada tabel 1

Tabel. 1. Presentase Hasil Belajar Siklus 1

No. Hasil Belajar Siswa Jumlah Presentase
1. Tuntas 14 orang 45%
2. Belum Tuntas 17 orang 55%
Jumlah 31 orang 100%

Tabel 1. menunjukan bahwa siswa yang tuntas hanya 14 orang dan yang belum
tuntas 17 orang. Nilai rata-rata pada siklus 1 mencapai presentase ketuntasan belajar 45%
maka kekurangan-kekurangan ini harus direfleksikan dan perlu dilakukan siklus 2 agar
tujuan pembelajaran tercapai.

Pelaksanaan siklus 2 terdiri dari empat kali tatap muka masing-masing dengan
alokasi waktu satu jam (60 menit) pelajaran dan pembelajaran daring menggunakan
aplikasi Zoom, grup Whatsapp untuk konfirmasi dan aplikasi Edmodo untuk
pembelajaran kelas maya dengan alokasi waktu 45 menit. Hasil Presentase siklus 2 dapat
dilihat pada table 2.
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Tabel 2. Presentase Hasil Belajar Siklus 2

No. Hasil Belajar Siswa Jumlah Presentase

1. Tuntas 30orang 96%

2. Belum Tuntas 1 orang 4%
Jumlah 31 orang 100%

Sebelum diadakan tindakan, peneliti melakukan pra siklus dengan tes utuk
mengetahui kemampuan dan pemahaman awal siswa terkait materi yang perna dipelajari.
Pada pretest siswa mendapat nilai rata-rata 62 dengan ketuntasan belajar 19%. Siswa
belum mencapai kriteria ketuntasan belajar. Hal ini disebabkan berbagai kekurangan.
Pembelajaran pada siklus 1, pembelajaran dilakukan daring 2 kali pertemuan dan tatap
muka 4 kali pertemuan. Peneliti memberikan materi dan membuat kelompok untuk siswa
agar mereka bisa berdiskusi dan membuaat tes dengan tes 15 nomor objektif dan 5 nomor
esai namun ternyata mencapai nilai rata-rata 68 dan yang hanya mencapai ketuntasan
belajar sebesar 45% dengan rincian 14 orang yang tuntas dan masih 17 orang yang belum
tuntas, juga siswa mengirim laporan ringkasan hasil diskusi. Kurangnya motivasi dan
tidak serius dalam proses pembelajaran apalagi saat belajar online di luar jam
pembelajaran menjadi faktor yang mempengaruhi ketidak tercapainya nilai ketuntasan
belajar.

Pembelajaran siklus 2 dengan 3 kali pertemuan daring dan 4 kali tatap muka pada
materi kelas maya, peneliti memberikan dukungan, motivasi dan menjelaskan bahkan
mencontohkan langkah demi langkah materi yang dipelajari untuk siswa agar lebih serius
dalam belajar. Dengan memberikan kuis dan tugas mandiri lewat kelas maya dan
pemberian video tutorial juga memberikan penghargaan untuk siswa yang aktif sehingga
mereka lebih semangat dan saling mendahului untuk lebih aktif dalam memahami materi
yang dipelajari. Sehingga ketuntasan hasil belajar pun mengalami peningkatan dari 14
orang yang tuntas meningkat menjadi 30 orang yang tuntas. Dengan nilai rata-rata 82 dan
presentase ketuntasan mencapai 96%.

KESIMPULAN

Dengan motivasi yang tinggi dan saling mendahului untuk lebih aktif selama
proses pembelajaran peneliti melihat siswa berani bertanya ketika mengemukakan
pendapat adapula yang mengikuti pembelajaran online yang dilakukan diluar jam
pelajaran siswa bahkan lebih dulu menanyakan kapan akan dilaksanakan dan ingin
melakukan kuis di dalam kelas maya sehingga pembelajaran sangat menyenangkan, maka
berdasarkan pada tabel. 2. nilai rata-rata pada siklus 2 mencapai rata-rata 82 dengan
presentase ketuntasan belajar 96% yang ditunjukan pada tabel. 4.6, yang mengalami
peningkatan sehingga pencapaian kompetensi dasar pembelajaran terpenuhi walaupun
masih ada satu yang belum mencapai kriteria ketuntasan belajar (KKM). Berdasarkan
statistik data pada penelitian dari siklus 1 yang mencapai 45% siswa yang lulus KKM dan
setelah siklus 2 siswa yang lulus KKM meningkat mencapai 96% dapat disimpulkan
bahwa pada pembelajaran simulasi dan komunikasi digital pada kelas X TKJ SMK Negeri
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1 Talaud bahwa penggunaan model blended learning mampu meningkatkan hasil belajar
siswa. Saran dari penulis ialah: (1) Pada kegiatan pembelajaran simulasi dan komunikasi
digital sebaiknya menerapkan model blended untuk mengatasi siswa yang kurang aktif
dan tidak punya kemauan belajar dan apabila terjadi kondisi yang tidak diinginkan seperti
masalah virus corona saat ini. (2) Sebaiknya guru sering berinteraksi intens dengan siswa
dengan menggunakan model pembelajaran blended dalam upaya meningkatkan hasil
belajar siswa dan siswa tidak terlalu kaku dalam proses pembelajaran.
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi jaringan komputer saat ini sudah semakin pesat seiring
dengan kebutuhan masyarakat akan layanan yang memanfaatkan jaringan komputer.
Jaringan komputer adalah hubungan antara 2 komputer atau lebih yang terhubung
dengan media transmisi kabel atau tanpa kabel (wireless). Penelitian ini bertujuan untuk
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganilisis dan merancang jaringan
komputer di SMK Negeri 1 Tabukan Utara. Model penelitian menggunakan Network
Development Life Cycle (NDLC) dengan enam tahapan yaitu analysis, desain, simulation
prototype, implementation, monitoring dan manajement. Namun yang dilaksanakan
hanya tahap pertama sampai dengan ketiga. Setelah dikembangkan melewati beberapa
tahapan, maka hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan analisis dan perancangan
desain jaringan menggunakan cisco packet tracer, SMK Negeri 1 Tabukan Utara telah
memiliki 2 model perancangan untuk digunakan secara langsung pada perancangan ini
disertai dengan estimasi bahan dan pengerjaan jaringan komputer tersebut.

Kata kunci: Analisis Dan Perancangan Jaringan Komputer, Network Development Life
Cycle, Cisco Packet Tracer

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi jaringan komputer saat ini sudah semakin pesat seiring
dengan kebutuhan masyarakat khususnya instansi pendidikan. Hal ini sangat berperan
dalam penggunanaan internet dalam mengelola informasi sehingga pekerjaan menjadi
lebih efektif yaitu layanan yang memanfaatkan jaringan komputer. Jaringan komputer
adalah hubungan antara 2 komputer atau lebih yang terhubung dengan media transmisi
kabel atau tanpa kabel (wireless). Dua unit komputer dikatakan terkoneksi apabila
keduanya bisa saling bertukar data atau informasi, berbagi sebuah resource yang dimiliki,
dan juga menggunakan software atau hardware yang terhubung dalam jaringan sama.
Jaringan komputer wilayah kecil, seperti jaringan komputer kampus, sekolah, gedung
ataupun rumah. Secara umum, yang di sebut jaringan komputer adalah sekelompok
komputer yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya menggunakan protocol
komunikasi melalui media komunikasi sehingga dapat saling berbagi informasi dan akses
internet baik dari komputer maupun smartphone. Jaringan komputer yang luas banyak
mencipatakan kemudahan akses informasi yang sangat cepat bahkan realtime. Untuk
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memenuhi keperluan dari suatu instansi atau sekolah sangat diperlukan suatu rancangan
jaringan komputer yang cukup luas yaitu setiap ruangan yang ada disekolah harus
memiliki jaringan komputer atau akses internet.

Penggunaan komputer — komputer otonom menjadi tidak kompatibel lagi karena
sudah semakin banyak pekerjaan yang membutuhkan kemampuan untuk sharing
resource dan akses internet. Perkembangan teknologi ini telah sampai ranah pendidikan,
khususnya di lingkungan sekolah. Saat ini banyak sekolah yang menuntut proses
pembelajaran menggunakan teknologi komputer yang telah terhubung dengan internet
misalnya guru memberikan tugas kepada siswa atau memberikan tugas lewat akun seperti
email. Sebagai media informasi siswa dan guru ketika mencari bahan ajar dan bahan
pelajaran, atau media informasi kepada orang tua atau masyarakat mengenai
perkembangan sekolah.

Teknologi jaringan digunakan sebagai alat komunikasi lewat internet, seperti
misalnya sebagai media seorang guru memberi tugas pada muridnya, media infromasi
sekolah pada masyarakat dan fungsi-fungsi lainnya. Untuk mendukung berjalannya
fungsi-fungsi internet disebuah sekolah, maka dibangun terlebih dahulu teknologi
jaringan didalamnya. Untuk membuat teknologi jaringan yang bagus maka harus dibuat
perancanganya terlebih dahulu dengan teliti dan sesuai kebutuhan. Pengembangan sebuah
jaringan komputer ini akan meningkatkan mutu pembelajaran dan pengelolaan
administrasi sekolah, sehingga dapat melaksanakan proses belajar mengajar dengan baik.
Sekolah merupakan suatu tempat dimana internet sangat dibutuhkan oleh guru dan siswa.

SMK Negeri 1 Tabukan Utara merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan
yang belum memiliki jaringan komputer yang dibutuhkan untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan proses belajar mengajar khususnya dalam mata pelajaran produktif
TKJ. Saat dilakukan penelitian fasilitas komputer disekolah ini memiliki 14 PC dalam
ruangan Laboratorium, memiliki 1 Laptop pada ruang Kepsek dan memiliki 1 Laptop
pada ruang guru. Karena belum adanya jaringan komputer maka saat melakukan praktek
pada mata pelajaran TKJ siswa hanya menggunakan aplikasi virtual jaringan yaitu cisco
packet tracer. Oleh karena itu dengan dibuatanya suatu analisis dan perancangan jaringan
komputer untuk sekolah diharapkan dapat membantu siswa dan guru dalam proses belajar
mengajar ketika rancangan jaringan komputer tersebut di implementasikan nanti.

Dalam merancang jaringan komputer perlu adanya suatu analisis terlebih dahulu,
analisis dapat berupa menganalisis sistem jaringan lama yang didalamnya ada analisis
permasalahan, anaslisis kebutuhan, analisis perangkat, dan anlisis topologi sehingga
dapat ditemukan data yang nantinya digunakan sebagai acuan dalam merancang suatu
sistem komputer yang sesuai dengan standar kebutuhan pengguna, dalam hal ini yang
nantinya akan diterapkan disekolah SMK Negeri 1 Tabukan Utara.

KAJIAN TEORI

Jaringan Komputer

Jaringan komputer adalah sebuah sistem operasi yang terdiri dari beberapa
komputer dan perangkat jaringan lainnya yang bekerja sama dalam mencapai tujuan yang
sama (Pelealu dkk, 2020). Menurut Doni (2016) jaringan komputer adalah hubungan dua
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buah simpul atau lebih yang tujuan utamanya adalah untuk melakukan pertukaran data.
Jaringan komputer dapat berhubungan antara satu dengan yang lain dengan menggunakan
media komunikasi, sehingga dapat saling berbagi data, informasi, program, dan perangkat
keras (Printer, Hardisk, Webcam). Menurut Tristono dan Nurhumam (2013) jaringan
komputer merupakan sekumpulan komputer berjumlah banyak yang terpisah-pisah akan
tetapi saling berhubungan dalam melaksanakan tugasnya. Dua buah komputer misalnya
dikatakan terkoneksi bila keduanya dapat salin bertukar informasi.

Menurut Saputro (2019) manfaat jaringan komputer antara lain (a) Sharing
Resource bertujuan agar seluruh program, peralatan, dan khususnya data dapat digunakan
oleh setiap orang yang ada pada jaringan komputer tanpa terpengaruh oleh lokasi resource
dan pemakai. Contohnya adalah pemakaian printer secara bersama-sama; (b) Media
komunikasi dimana jaringan komputer memungkinkan terjadinya komunikasi antara
pengguna yang jaraknya saling berjauhan; (c) Integrasi data yaitu dengan jaringan
komputer proses pengolahan data tidak harus dilakukan pada satu komputer saja, tetapi
dapat dilakukan didalam komputer lain. Oleh karena itu akan terbentuk data yang
terintegrasi sehingga mempermudah pemakai untuk memperoleh dan mengolah
informasi. Contohnya, program database yang bersifat client-server; (d) Hiburan dimana
jaringan komputer dapat memberikan sarana hiburan bagi manusia atau penggunanya.
Contohnya facebook, chating dan game online; (e) Efisien atau hemat waktu, tenaga dan
informasi yang terkini diaman jaringan komputer yang dapat mengintegrasikan data,
komunikasi pengguna jarak jauh berbagi data tentunya akan dapat menghemat waktu
dalam pencarian data dan data yang dihasilkan adalah data yang terkini.

Penelitian Yang Relevan

Penelitian tentang perancangan jaringan komputer sekolah di dukung dengan
penelitian yang telah di lakukan oleh peneliti sebelumnya dengan bahan kajian yang sama
dan menggunakan metode yang sama juga yaitu Network Development Life Cycle.
Seperti terlihat pada tabel 1 yang menunjukan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya dan dianggap relevan dengan penelitian ini.

Tabel 1. Penelitian Relevan

Nama Hasil Penelitian

Peneliti

Suharto Performance jaringan pada VLAN menjadi lebih optimal, sehingga
(2020) akses antara jaringan local menjadi lebih cepat dan dapat disesuaikan

untuk sistem keamanan pada jaringan lebih terjamin karena dalam
VLAN ini dapat diatur VLAN mana saja yang tidak dapat
dikomunikasikan.

Tulloh dkk | Kinerja parameter Quality of Service yaitu throughput, jitter, packet
(2020) loss, dan delay pada jaringan akses internet SMK Tunas Harapan
termasuk dalam kategori kurang memuaskan menurut TIPHON.
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Suwandi dkk | Komputer-komputer di  Dinas Komunikasi dan Informatika
(2019) Kabupaten Minahasa telah terhubung dalam jaringan komputer
sehingga lebih memudahkan pegawai untuk bertukar informasi data
atau file via jaringan komputer.
Prasetyo Perancangan dan manajemen dengan menggunakan mikrotik yang
(2019) dapat mengolah jaringan di SD Negeri 2 Jatisobo.
Sucipto dkk | Akses terhadap aplikasi SIMRAS tidak terganggu jaringan hotspot
(2019) public dan tidak terjadi lagi tabrakan data antara jaringan public dan
jaringan private.
Supriadi dkk | Dengan penambahan sebuah perangkat yang di setting dengan mode
(2018) AP Client Router Dinas Perindsutrian dan Perdagangan Kabupaten
Lombok Tengah dapat terkaper semua area yang ada. Kecepatan atau
kestabilan transfer data sesudah penambahan perangkat wireless
WAbL210G dengan mode ap client router lebih mudah dan lebih
meningkat Kinerja jaringan.
Sumardi Penggunaan mikrotik router OS pada jaringan internet SMAN 4
(2018)
Kawuka dkk | Perancangan jaringan SMK Negeri 1 Sinonsayang di pisahkan oleh
(2018) satuan jarak dan semakin tinggi kebutuhan akan efisien pengguna alat-
alat. SMK Negeri 1 Sinonsayang telah memiliki 1 model perancangan
untuk digunakan secara langsung serta perancangan ini disertai
estimasi biaya pengadaan alat-alat dan pengerjaan jaringan komputer
tersebut.
Indria dan Kondisi jaringan saat ini jaringan pada yakes telkom terdiri dari dua
Wijajarto jenis, yaitu LAN (Local Area Network) Dan WAN (Wide Area
(2017) Network). LAN merupakam jaringan yang menghubungkan kantor

dan setiap tpkk yakes telkom.

Perancangan desain jaringan usulan merupakan rancangan jaringan
nirkabel menggunakan wireles outdoor yang menghubungkan kantor
pusat dengan setiap tpkk di bandung. Jaringan wireles outdoor yang
diusulkan bersifat internet, sehingga tidak membutuhkan pengadaan
bandwith yang akan mengeluarkan biaya lebih besar. Selain itu proses
instalasi muda dan cepat. perancangan wireles outdoor menggunakan
koneksi point-to-multipoint diamana kantor pusat menjadi acces point
dan setiap tpkk menjadi station.
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Sujadi dan | Dalam penggambaran arsitektur sebaiknya menggunakan simbol yang
Mutagin jelas dan mudah dipahami. dalam penggambaran denah universitas
(2017) majalengka sebaiknya digambarkan secara detail, karena pada

penelitian ini hanya perwakilan dari setiap fakultas dan tata usaha

yang digambarkan.

Pambudi Rancangan optimasi keamanan terhadap brute force attack dengan

(2017) menggunakan honeypot dan IPTables, Rancangan kerangka
dokumentasi kebijakan mengenai security policy, access control dan
management comunication & operation sesuai dengan ISO/IEC 27001
dan rancangan management password.

Esabella Perbandingan desain dengan kabel media simulator memiliki page
(2016) response time 82,3% lebih cepat dari pada penggunaan media nirkabel
dan titik tunda media kabel 19,1 % lebih rendah dari wireless media.
Oleh karena itu cable media dapat dianggap sebagai salah satu
preferensi oleh pimpinan Universitas Teknologi Sumbawa untuk
mengembangkan  jaringan  komputer intrastruktur  untuk
mengintegrasikan seluruh bangunan yang ada di lingkungan kampus
guna mendukung implementasi sistem informasi.

Ginanjar Biaya membangun jaringan mikrotik relatif murah. Semua jaringan

(2016) baik wireless dan kabel dapat di manajemen dengan mikrotik. Sistem
keamanan jaringan yang di berikan oleh mikrotik dapat terfasilitasi
dengan baik. Pengoprasian mikrotik dengan menggunakan winbox
mempermudah IT administrator untuk melakukan konfigurasi pada
jaringan.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini di lakukan pada bulan Januari dan Februari 2021 dan berlokasi pada
SMK Negeri 1 Tabukan Utara.

Metodologi Pengembangan Sistem

Dalam penelitian ini metode pengembangan sistem yang digunakan peneliti
adalah metode pengembangan model Network Development Life Cycle (NDLC), dimana
khusus untuk tahanp implementasi dan Monitoring tidak dilaksanakan. NDLC adalah
kunci dibalik proses perancangan jaringan komputer. NDLC merupakan model yang
mendefinisikan siklus proses pembangunan atau sistem jaringan komputer. Kata Cycle
(siklus) adalah kata kunci deskriptif dari siklus hidup pengembangan sistem jaringan yang
menggambarkan secara eksplisit seluruh proses dan tahapan pengembangan sistem
jaringan yang berkesinambungan Goldman (2001).
Langkah-langkah atau tahapan pada NDLC adalah sebagai berikut :
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1. Analysis : Pada tahap awal dilakukan analisa kebutuhan, analisa masalah, analisa
keinginan pengguna dan analisa topologi jaringan yang sudah ada saat ini. Metode pada
tahap ini adalah :

a. Wawancara

b. Survey langsung kelapangan

c. Menelaah Setiap data yang didapat dari data-data sebelumya.
2. Design : Tahap design ini (data-data yang didapatkan sebelumnya) akan membuat
gambar design topologi jaringan interkoneksi yang akan dibangun.
3. Simulation Prototype : Hal ini dimaksudkan untuk melihat kinerja awal dari jaringan
yang akan dibangun.
4. Implementation : Dalam implementasi akan menerapkan semua yang telah
direncanakan dan didesain sebelumnya.
5. Monitoring : Kegiatan monitoring dilakukan setelah implementasi, agar jaringan
komputer dan komunikasi dapat berjalan sesuai dengan keinginan dan tujuan awal dari
user pada tahap awal analisis.
6. Managemen : Dimanajemen atau pengaturan, salah satu yang menjadi perhatian khusus
adalah masalah Policy, kebijakan perlu dibuat untuk membuat atau mengatur agar sistem
yang telah dibangun berjalan dengan baik dapat berlangsung lama dan unsur Reliability
terjaga. Policy akan sangat tergantung dengan kebijakan level management dan strategi
bisnis perusahaan tersebut. IT sebisa mungkin harus dapat mendukung atau aligmnet
dengan strategi bisnis perusahaan.

Jalanya Penelitian

1. Langakah I Penelitian
Penelitian dimulai dengan pengenalan kondisi sekolah, survey dan wawancara,
pengumpulan data dari hasil survey dan wawancara, penyusunan penelitian pada
tahap analysis, tahap desain, tahap simulasi dan perancangan, tahap pemabahasan
dan kesimpulan.

2. Langkah Il Penelitian dst.
a. Tahap persiapan penelitian : Pengajuan judul dan penyusunan, pengajuan

proposal, perijinan penelitian dan presentasi proposal

b. Tahap pelaksanaan : Pengumpulan data dan analisis data.
c. Tahap penyusunan laporan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Keadaan Sekolah

SMK N 1 Tabukan Utara adalah salah satu sekolah kejuruan yang terletak di
Kabupaten Kepulauan Sangihe, tepatnya di JL. Raya Peta-Naha, Naha 1, Kec. Tabukan
Utara. Dari hasil wawancara awal dengan kepala sekolah, didapati bahwa di SMK N 1
Tabukan Utara terdapat 1 Lab Komputer. Dalam Lab terdapat 14 Personal Computer dan
sudah menggunakan jaringan LAN. Jaringan LAN yang di digunakan di dalam Lab hanya
digunakan dalam keperluan pratikum siswa jurusan Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ)
dan belum sepenuhnya di gunakan untuk sharing data.
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Analisis Kebutuhan Pengguna
Dalam penelitian ini juga dilakukan pembagian pengguna agar jalur komunikasi
tidak terpusat pada satu jalur dan pengguna bandwith merata ke masing-masin pengguna.
Berikut pembagian pengguna :
a. Struktural : Jalur untuk kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan para pembantunya
yang masuk kedalam structural di SMK Negeri 1 Tabukan Utara.
b. Guru dan Staf : Diperuntukan untuk jalur guru dan stafnya yang ada dilingkungan
SMK Negeri 1 Tabukan Utara.
c. Siswa : Jalur untuk siswa SMK Negeri 1 Tabukan Utara.

Analisis Kebutuhan Jaringan

Jaringan komputer merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam
penyelenggaraan pendidikan di SMK Negeri 1 Tabukan Utara. Untuk mendukung
institusi, jaringan komputer perlu dirancang dengan baik untuk menjamin agar sumber
daya dapat dimanfaatkan secara optimal dan visi misi bisa tercapai sesuai yang di
harapkan. Jaringan komputer merupakan suatu keharusan mengingat komplesitas
permasalahan yang dihadapi dalam sistem administrasi maupun proses belajar mengajar.

Analisis Kelayakan
SMK Negeri 1 Tabukan Utara terdapat guru dan staf yang memiliki pengalaman
dibidang komputer termasuk dalam bidang jaringan komputer.
1. Analisis Topologi
Berdasarkan hasil analisa keadaan sekolah, diperoleh data bahwa luas sekolah
yang tidak terlalu luas dan berada dalam skalah jaringan yang tidak terlalu besar sehingga
dipilih konsep jaringan komputer dengan penggunaan topologi Star dengan melihat
beberapa pertimbangan :
a. Sekolah yang memiliki beberapa unit komputer dalam satu ruangan dan
penggunaan switch akan mengatur lalu lintas jaringan.
b. Untuk pembagian jaringan atau bandwith akan disalurkan melalui switch dari
router.
c. Control jaringan terpusat, dan apabila 1 jalur jaringan ada yang bermasalah tidak
mengganggu jalur yang lain.
d. Topologi Star mudah dalam proses instalasi, hanya saja akan menggunakan media
transmisi yang lebih banyak.
e. Topologi Star cocok untuk diimplementasi pada jaringan berskala kecil seperti
untuk sekolah.
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2. Analisis Perangkat Jaringan

Tabel 2. Perangkat Keras yang digunakan

Nama HW Spesifikasi Keterangan
14 Komputer Intel inside G645(2.9 GHz), RAM 2 GB Digunakan
Axio Mimo | D31333 DIMM, 32 bit OS, HDD 500 GB, untuk

All-in-one PC VGA intel HD Graphic 2000, Ukuran praktikum
SUS Monitor 21.5 Dengan LED 1920 X 1080 | siswanTKJ
Dengan Camera Resolusi 1.3 Megapiksel.
UPS Stabilizer
aliran
listrik dan
menyimpan
listrik

Tabel 3. Perangkat Lunak yang digunakan

Nama SW Keterangan

Sistem operasi windows 32 bit

Digunakan pada PC komputer sekolah.

Mozzila firefox

Sebagai software mesin pencari/ untuk
keperluan browsing internet.

Google Chrome

Sebagai software mesin pencari/ untuk
keperluan browsing internet.

Microsoft office

Digunakan sebagai aplikasi pengelola
kata, angka, presentasi, dan lain-lain

Desain Jaringan

Berdasarkan gambar desain jaringan pada Gambar 1 dan Gambar 2, dapat
dijelaskan bahwa untuk penyediaan layanan internet / ISP (Internet Service Provider)
pihak sekolah menggunakan Telkom Speedy dengan internet langsung melalui modem
ADSL. Berdasarkan penomoran pada gambar, dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Modem yang dipasang di ruang operator.

2) Router berfungsi sebagai router firewall serta dalam manajemen bandwith.

3) Pc server dalam pembagian IP Address.
4) Switch utama yang terletak di ruang operator,server dan lab komputer, jaringan
akan diperuntukan untuk ruang operator, lab komputer dan Accespoint untuk

ruang kelas.

5) Switch dua terletak di ruang kantor yang jaringannya diperuntukan untuk ruang
kantor dan kepsek. Dan Accespoint untuk ruang guru dan ruang kelas sekitarnya.
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Ruang Gura

Gambar 2 Desain Jaringan 2 SMK Negeri 1 Tabukan Utara

Prototype Jaringan
Simulasi Jaringan 1

Pada tahap simulation prototyping ini digunakan software sebagai tempat simulasi
network yaitu aplikasi Cisco Packet Tracer. Tujuan penggunaan aplikasi ini yaitu sebagai
simulasi sehingga dapat dilakukan uji coba tanpa menggunakan kinerja jaringan yang
sedang berjalan, karena sistem dari simulasi jaringan ini terpisah dengan jaringan yang
ada. Simulasi dari jaringan yang dirancang dapat dilihat pada gambar 3.
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Ruang Kelas

Gambar 3. Simulasi Jaringan 1

Pada topologi ini modem hanya difungsikan sebagai bridge. Sehingga IP address
public langsung masuk ke router melalui port fastethernet 0/1 dan port Ethernet 1/0.
Dengan default gateway 192.168.3.1. Router tidak memberikan IP secara otomatis karena
IP Address yang digunakan adalah mode statick pada pengguna yang melakukan koneksi
pada AP (acces point).

Jarak antar Perangkat :

a) Posisi PC server, modem, dan router, saling berdekatan dihubungkan dengan
kabel UTP dengan ukuran : PC server ke router = 30 cm, modem ke router = 15
cm

b) Jarak antara router ke switch =5 cm

c) Jarak antara AP ruang Kelas ke router 10 M

d) AP indoor dipasang diruang kelas dengan kabel UTP dengan fitur POE.

Simulasi Jaringan 2
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Gambar 4. Simulasi Jaringan 2
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Jarak antar Perangkat :

a) Posisi PC server, modem, dan router, saling berdekatan dihubungkan dengan
kabel UTP dengan ukuran : PC server ke router = 30 cm, modem ke router = 15
cm

b) Jarak antara router ke switch =5 cm

c) Jarak antara AP ruang Kelas ke router =10 M

d) Jarak antara AP asrama ke switch =50 M

e) Jarak antara router ke switch ruang kepsek dan kantor = 50

f) Jarak antara AP ruang guru ke switch = 50 M

g) Jarak antara AP ruang kelas ke switch =60 M

h) AP indoor dipasang diruang kelas, asrama dan ruang guru dengan kabel UTP
dengan fitur POE.

Pembahasan

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengembangan system
Network Development Life Cycle (NDLC), yang terbagi dalam enam tahapan yaitu
tahapan analysis, tahap design, tahap simulation prototype, tahap implementation, tahap
monitoring dan tahap management. Namun penelitian ini hanya dibatasi sampai pada
tahapan simulation prototype. Perancangan jaringan komputer dilakukan dengan
menggunakan aplikasi simulator jaringan khusus untuk perancangan jaringan komputer.

Jaringan Komputer di SMK Negeri 1 Tabukan Utara didesain berdasarkan denah
sekolah. Setelah didesain dan disimulasikan maka diperoleh standar minimum untuk
jaringan komputer di SMK Negeri 1 Tabukan Utara yaitu memiliki 14 komputer, harus
memiliki Accesspoint minimal 1 buah, penggunaan modem minimal 1 buah, memiliki
router, memiliki PC server, memiliki media transmisi, bisa terhubung dengan Wifi,
memiliki sistem Operasi (OS), Penggunaan Protokol TCP/IP, adanya pembagian IP
Address.

Jaringan komputer yang dirancang disimulasikan dengan menggunakan aplikasi
simulator jaringan yaitu Cisco Packet Tracer Versi 7.2.1. Setelah jaringan disusun sesuai
dengan desain jaringan yang telah didesain terlebih dahulu, kemudian dicek koneksi
apakah jaringan tersebut sudah terhubung dengan menggunakan perintah PING. Setelah
perintah PING berhasil maka rancangan jaringan di SMK Negeri 2 Tabukan Utara bisa
diimplementasikan.

KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini adalah analisis
dan perancangan jaringan komputer di SMK Negeri 1 Tabukan Utara dengan
menggunakan software Cisco Packet Tracer. Adapun standar minimum untuk jaringan
komputer di SMK Negeri 1 Tabukan Utara yaitu memiliki 14 komputer, harus memiliki
Accesspoint minimal 1 buah, penggunaan modem minimal 1 buah, memiliki router,
memiliki PC server, memiliki media transmisi, bisa terhubung dengan Wifi, memiliki
sistem Operasi (OS), Penggunaan Protokol TCP/IP, adanya pembagian IP Address. Dari
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standar minimum tersebut kemudian dirancang dua rancangan rmodel jaringan komputer
sesuai dengan kebutuhan dari sekolah tersebut.
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ABSTRAK

Minat belajar adalah salah satu pendorong siswa lebih giat belajar, hal ini
berguna untuk meningkatkan kemajuan teknologi siswa dan dapat menghasilkan nilai
yang bagus, oleh karena itu minat dan hasil belajar tidak dapat dipisahkan. Alur
penelitian ini adalah untuk memahami pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar
jaringan dasar di SMK Negeri 1 Sinonsayang. Dalam penelitian ini menggunakan metode
penelitian korelasi untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel. Hasil penelitian ini
menunjukan adanya pengaruh antara minat belajar dengan hasil belajar hal ini
ditunjukkan dengan diperoleh thitung sebesar = 2,58. Derajat keabsahannya (db=60-
2=58) pada taraf signifikan 0,05 diperoleh ttabel, Ho ditolak Ha diterima yang berarti
ada hubungan yang signifikan dan positif antara minat belajar terhadap hasil belajar
siswa.

Kata kunci: Minat Belajar, Hasil Belajar.
PENDAHULUAN

Proses pelaksanaan kegiatan belajar yang menghasilkan kualitas hasil belajar
yang baik, tentunya akan terlihat ketika tujuan dari pembelajaran itu sendiri dapat dicapai
apabila siswa memilliki semangat dan motivasi yang tinggi dalam belajar. Dengan
demikian guru diharapkan mampu mengembangkan minat belajar yang sudah ada
maupun memunculkan minat-minat baru pada siswa itu sendiri. oleh karena itu minat
menjadi acuan memotivasi siswa. Faktor utama untuk menunjang kegiatan belajar adalah
minat, dengan tumbuhnya minat pada diri siswa maka akan menarik perhatian dan fokus
untuk tekun dalam belajar.

Minat adalah suatu proses tumbuhnya perilaku seseorang atau kelompok agar
dapat mewujudkan apa yang menjadi harapan yang ingin diwujudkan oleh kelompok
(Sumanto, 2014). Istilah minat menyatakan hal-hal yang lebih luas pada seluruh proses
aktivitas, salah satunya dari pribadi atau kelompok. Perilaku yang muncul dan tujuan atau
akhir dari aktivitas (Sobur, 2013). Minat merupakan kondisi fisiologis dan psikologis
yang ada didalam perilaku seseorang yang melakukan kegiatan tertentu guna
mewujudkan satu tujuan keinginan (Djaali, 2013).

Menurut Santrock, dkk (2002), minat adalah satu metode pemberi semangat, cita-
cita dan pedoman. Artinya perbuatan yang mempunyai motivasi adalah perbuatan atau
perilaku yang penuh dengan semangat, terencana, dan kuat dalam proses belajar maka
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semangat boleh dibilang daya upaya pendorong didalam peserta didik agar melahirkan
suatu kegiatan belajar serta permberi tujuan pada kegiatan belajar supaya tujuan dari
peserta didik dapat dicapai.

Minat adalah aktivitas yang sangat penting bagi seseorang. Adanya minat
seseorang boleh berupaya mencapai apa yang diinginkan. Oleh sebab itu minat sebagai
salah satu bagian psikologis seseorang yang dapat mendorong untuk mencapai tujuan
yang diinginkan. Dua aspek pendorong minat yaitu aspek afektif dan kognitif . Aspek
kognitif mengandung pengertian minat yang dikemukakan oleh pengetahuan, pengertian
dan ide yang didapat dan dikembangkan oleh kehidupan atau interaksi dengan
lingkungan. Aspek afektif ditentukan pada derajat emosional dan dinyatakan pada bentuk
proses penilaian untuk suatu kegiatan yang disenangi. Jadi, aktivitas jika disertai minat
yang kuat maka dapat menyalurkan perhatian dengan begitu baik terhadap aktivitas.
Aspek minat manusia dalam mengikuti pembelajaran fikih sangat kuat merupakan juga
dasar untuk mewujudkan situasi belajar yang kondusif, sehingga keinginan dari siswa
untuk belajar dan terarah dapat terpenuhi. Minat belajar juga merupakan daya upaya
pendorong dari dalam diri seseorang mewujudkan kegiatan belajar yang meningkatkan
pengetahuan serta kecekatan dan keahlian. Minat itu bertumbuh dikarenakan adanya
keingintahuan sesuatu yang menjadi dorongan minat belajar siswa sehingga lebih tekun
dan terarah dalam pembelajaran (Agung, 2012).

Menurut Darsono, dkk (2000),secara umum belajar diketahui suatu kegiatan yang
mengakibatkan perubahan tingkah laku. Dengan demikian, istilah pembelajaran dapat
diartikan suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru, sehingga siswa dapat terarah dan
menjadi lebih baik. Minat adalah pendorong dalam keberhasilan belajar. Banyak faktor
yang mempengaruhi sehingga timbulnya minat. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
minat belajar :

1. Motivasi

Minat dari seseorang akan semakin lebih tinggi jika disertai motivsi , baik bersifat
dari dalam maupun dari luar. Menurut Tampubolon (1993) minat merupakan perpaduan
antara keinginan dan kemampuan yang dapat berkembang jika ada motivasi.

2. Belajar

Belajar juga dapat mempengaruhi minat, karena belajar siswa yang dahulunya
tidak menyukai pelajaran tersebut sedikit demi sedikit dengan bertambahnya ilmu siswa
tersebut mulai menyukai pelajaran dan menekuninya.

3. Bahan pelajaran dan sikap guru

Bahan pelajaran dan sikap seorang guru juga salah satu faktor yang
membangkitkan minat belajar. Bahan pelajaran dan sikap guru yang kreatif dan inovatif
dapat menarik minat siswa sedangkan bahan pelajaran yang tidak kreatif dan hanya biasa
saja serta sikap guru yang kurang kompeten tidak akan menarik minat belajar.

4. Cita-cita

Semua manusia memiliki cita-cita. Minat juga mempengaruhi cita-cita nantinya.
Cita-cita merupakan suatu keinginan dari perwujudan minat dalam kehidupan dimasa
yang akan datang.
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5. Hobi

Dengan minat kita dapat menyalurkan hobi. Dengan contoh seorang siswa
memiliki hobi terhadap komputer, secara tidak langsung dalam dirinya timbul minat
untuk menekuni hobi komputer. Untuk itu dapat disimpulkan hobi tidak dapat dipisahkan
dari minat.

Belajar merupakan proses seseorang untuk memperoleh perubahan tindakan dan
sikap secara keseluruhan. Sebagai hasil usaha sendiri dalam korelasi atau hubungan
dengan lingkungannya sendiri (Slameto, 2003).

Menurut Aritonang (2008), untuk meningkatkan hasil belajar, guru dapat
memperhatikan minat dan motivasi belajar sebagai faktor yang turut mempengaruhi hasil
belajar siswa. Dalam paparannya, Aritonang menjelaskan bahwa untuk meningkatkan
minat dan motivasi belajar siswa, guru perlu memperhatikan teknik atau cara mengajar di
kelas, guru perlu memiliki karakter yang baik, menciptakan suasana kelas yang tenang
dan nyaman, serta menyediakan fasilitas yang menunjang pembelajaran.

KAJIAN TEORI

Menurut Sudjana (2010) proses belajar adalah kemampuan yang dapat dimiliki
seorang siswa ketika menerima pengalaman belajarnya. Kemudian Bloom mengatakan
ada tiga kemampuan atau tujuan pemebalajaran yang dimiliki seseorang yang harus ia
terima dari kemampuan hasil belajarnya sendiri. Ketiga ranah adalah yang berpeluang
tentang perilaku yang memberikan dampak pengetahuan dari seorang siswa, dengan
pengertian lain kemampuan daya saing seorang siswa. Diantaranya :

1. Ranah kogpnitif adalah ranah yang berpeluang tentang aspek pemikiran seorang siswa
dengan dasar kemampuan dan kemauan seorang siswa untuk berpikir teoritis.

2. Ranah afektif adalah kemampuan yang membahas tentang tindakan yang mencakup
aspek cara berpikir dari seorang siswa, sehingga kemampuan atau tindakan dapat
ternilai dari diri sendiri.

3. Ranah psikomotorik merupakan ranah yang mencakup tentang tindakan atau cara
seperti keterampilan fisik dapat mengoperasikan komputer atau berenang.

Hal senada juga dikemukan oleh Syah (2003), mengemukan bahwa hasil belajar
dapat berdampak oleh beberapa poin-poin, antara lain, penyebab dari dalam (internal) dan
dari luar (eksternal). Faktor eksternal diantaranya latar belakang siswa seperti keluarga
dan masyarakat. Sedangkan internal adalah dari siswa itu sendiri seperti siswa tidak focus
dalam kegiatan belajar dapat ditekankan disini siswa tidak focus dengan diri sendiri
diantaranya tentang sikap kemampuan siswa tersebut.

Jurusan PTIK — Universitas Negeri Manado 134



EduTIK: Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi
Volume 1 Nomor 2, April 2021

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan studi Korelasional. Rancangan dari
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

X Y

Gambar 1. Rancangan Penelitian

Keterangan:
X : Minat Belajar
Y : Hasil Belajar

Menurut Sugiyono (2018) mengatakan bahwa populasi ialah wilayah generalisasi
yang terdiri atas : objek/subjek yang memiliki kapasitas dan karakter tertentu yang
digunakan oleh peneliti guna dipelajari dan ditarik hasil dan kesimpulannya. sampel
diartikan sebagian besar jumlah kapasitas dan karakter yang dimiliki oleh populasi. Dapat
ditarik jumlah populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Negeri 1
Sinonsayang yang berjumlah 12 kelas masing-masing kelas berjumlah 20 siswa sehingga
populasi menjadi total 240 siswa. Sedangkan yang menjadi sampel adalah siswa kelas
TKJ yang terbagi dalam 3 kelas. Kelas 1 mempunyai 20 siswa, kelas 2 mempunyai 20
siswa, dan kelas 3 mempunyai 20 siswa sehingga total sampel berjumlah 60 siswa.
Angket adalah metode pengumpulan data yang disebarkan kepada responden untuk
dijawab yang memiliki seperangkan pertanyaan dan pernyataan (Sugiyono, 2018). Dalam
hal ini pengumpulan data terhadap hasil belajar siswa di SMK Negeri 1 Sinonsayang yang
menjadi sampel pada penelitian ini.

Teknik analisis data mengunakan rumus sebagai berikut :
- Rumusan korelasi product moment menurut Sudjana (2013).
_ N (ZXY)-(ZX)(ZY)
VINEX?)-(EX2)HN(ZY?)—-(ZY)?}
- Analisis dapat dilanjutkan dengan menghitung persamaan regresi dengan rumus :
Y =a+bX

er

Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang dapat digunakan agar kita dapat melihat
tingkat-tingkat keandalan dan kesahihan dari suatu alat ukur. Uji validitas dipergunakan
menghitung valid atau tidak angket atau kuesioner yang disebarkan kepada responden.
Angket dinyatakan valid jika pertanyaan atau pernyataan pada angket mampu untuk
menerangkan sesuatu yang bisa diukur oleh angket tersebut. (Ghozali, 2018).

Uji Reliabilitas

Uji reliabititas digunakan untuk mendapatkan hasil penelitian yang benar atau
valid dan digunakan untuk dihitung berkali-kali dan menghasilkan data yang sama
(Sugiyono, 2018). Metode untuk mengukur angket yang merupakan indikator dari
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variabel. kuesioner dikatakan reliable atau benar jika hasil dari pernyataan adalah stabil
dari waktu kewaktu (Ghozali, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji validitas variabel minat belajar (X) yang terdiri dari 35 item pertanyaan daan
disebar kepada 60 responden (siswa di SMK 1 Sinosayang). Berdaasarkan uji validitas
diketahui jika pada angket variabel minat belajar (X) dari 35 pertanyaan didapati 28 yang
valid atau benar dan 7 diantaranya yang tidak valid. Untuk itu yang digunakan dalam
penelitian adalah 28 pertanyaan.

Korelasi product moment

Dari hasil analisis dapat dilihat bahwa korelasi antara minat belajar siswa (X) dan
hasil belajar siswa () sebesar 0,32. Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat dan dirangkul
dari kedua poin variable adalah signifikan atau bersifat positif. Dengan hasil rumus
sebagai berikut:

R nY XY—(ZX.2Y)
VS - 0DHY y2 - V)%

_ 60(406.353)—(5.187)(4.690)
a \/(60(452.677)—(5.187)2)(60(368.440)—(4.690)2

24.381.180—24.327.030
\/(27.160.620—26.904—.969) (22.106.400—21.996.100)

_ 54.150
/(255.651)(111.300)

54.150
=————=032
167.923,51

Regresi Sederhana

Hasil perhitungan dapat diartikan nilai koefisien regresi b yaitu 0,60 dengan
dinyatakan dalam tiap penambahan satu satuan tingkat minat belajar diprediksi dengan
hasil belajar siswa sebesar 0,21 satuan, pada nilai konstanta sebesar 60,01.dengan hasil
rumus sebagai berikut :

_ nEXY-IXIY
T nEX2—(TX)?2

_ 60(406.353)—(5.187)(4.690)
"~ 60(452.677)—(5.187)2
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_ 24.381.180—24.327.030
27.160.620—26.904.969

=0,21

_ 54150
255.651

_SY-b3IX
a =

n
_ 4.690 —0,21 (5.187)
60

=60,01
KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan analisis tentang hubungan atau pengaruh minat belajar
terhadap hasil belajar siswa di SMK 1 Sinosayang, maka peneliti simpulkan bahwa, Minat
belajar siswa di SMK 1 Sinonsayang berpengaruh terhadap hasil belajar.

Berdasarkan penelitian dan analisis yang peneliti lakukan tentang pengaruh minat

belajar terhadap hasil belajar siswa di SMK 1 Sinosayang, maka peneliti memberikan

saran:

1. Kepada guru selalu memperhatikan setiap siswa dalam pembelajaran disekitar
sekolah maupun diluar sekolah, memberikan arahan dan nasehat yang dapat
meningkatkan minat belajar siswa, sehingga hasil belajar siswa di SMK 1 Sinosayang
terus meningkat.

2. Kepada pihak sekolah hendaknya memfasilitasi kegiatan belajar siswa. Sarana dan
prasarana selaku menunjang sekolah agar supaya siswa lebih nyaman dan bisa belajar
menekuni apa yang menjadi minat di sekolah SMK Negeri 1 Sinosayang.

3. Kepada peneliti lain agar dapat mengembangkan hasil penelitian tentang minat
belajar. Selajutnya peneliti lain juga dapat meneliti variabel-variabel yang
berpengaruh pada hasil belajar dengan mengunakan metode yang lain.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
pembelajaran model discovery terhadap hasil belajar Komputer dan Jaringan Dasar
siswa kelas X TKJ SMK Negeri 1 Touluaan. Penelitian ini menggunakan Metode
eksperimen semu (Quasi Eksperimental). Rancangan eksperimen semu yang digunakan
adalah Non Equivalent Control Group Desain. Sampel penelitian ini diambil 56
responded, 28 responded untuk kelas eksperimen, dan 28 responded untuk kelas kontrol.
Data hasil penelitian dikumpulkan melalui tes hasil belajar. Hasil penelitian yang
diperoleh dari penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran discovery secara
signifikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata Pelajaran Komputer dan
Jaringan Dasar di SMK Negeri 1 Touluaan. Pengaruh Model Pembelajaran Discovery
melalui uji statistik dengan menggunakan uji-t ternyata nilai thitung lebih besar dari teabel
atau thitung = 3, 071 > trapel = 1,684 pada o. = 0,05 dk = n — 2. Dengan demikian penelitian
ini menerima hipotesis alternatif (Ha) dan menolak hipotesis normal (Ho) artinya
terdapat pengaruh Pembelajaran Model Discovery terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajarran Komputer dan Jaringaan Dasar SMK Negeri 1 Touluaan.

Kata kunci: Discovery, Hasil Belajar, Komputer dan Jaringan Dasar.
PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi manusia yang
mampu mengembangkan potensi peserta didik sehingga yang bersangkutan mampu
menghadapi dan memecahkan problem kehidupan yang dihadapinya. Saat ini pendidikan
dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi semakin pesat perkembangannya, hal
ini dapat Kkita lihat secara langsung atau tidak langsung disekeliling kita. Kemajuan
teknologi saat ini dapat dimanfaatkan guru sebagai alat bantu dalam mengajar karena
didukung dengan adanya teks, gambar, audio dan video. Teknologi berasal dari bahasa
Yunani yaitu techne yang artinya keahlian dan logia yang artinya pengetahuan. Teknologi
dalam pengertian yang lebih sempit mengacu pada objek benda yang digunakan untuk
kemudahan aktivitas manusia diantaranya mesin perkakas atau perangkat keras (Rusman
& Riyana, 2011).

Sebagai upaya peningkatan kualitas pendidikan setiap guru di tuntut melakukan
inovasi pembelajaran, seperti dalam menggunakan model pembelajaran yang tepat
sebagai upaya meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. Mata pelajaran
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Komputer dan Jaringan Dasar merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada
Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan. Mata pelajaran ini terdiri dari
beberapa kompetensi, Kompetensi ini menuntut keaktifan siswa dalam belajar. Hal ini
berarti bahwa dalam meningkatkan kemampuan belajar siswa, aspek model pembelajaran
sangat penting diperhatikan oleh guru, sebagaimana yang dikemukakan oleh Sudjana dan
Rivai (2002) bahwa “tinggi rendahnya kadar kegiatan belajar banyak dipengaruhi oleh
model mengajar yang digunakan guru”. Variasi metode mengakibatkan penyajian bahan
pelajaran lebih menarik perhatian siswa, mudah diterima siswa, dan kelas menjadi hidup,
karena metode penyajian yang selalu sama akan membosankan siswa. Pencapaian hasil
belajar yang ada saat ini seperti halnya di SMK Negeri 1 Touluaan, itu dikarenakan siswa
belum bisa mandiri. Siswa terkadang belajar hanya karena adanya tuntutan guru
sepenuhnya, dan tidak terbiasa menggunakan pengetahuan yang dimilikinya untuk
menyelesaikan beberapa permasalahan yang disodorkan. Ditambah lagi terhambat karena
minimnya fasilitas yang dapat mendukung proses pembelajaran terutama sekali dalam
pembelajaran teknik komputer jaringan. Pembelajaran efektif dan efisien sangat
dibutuhkan dalam proses pembelajaran agar pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Untuk mengatasi kendala tersebut dibutuhkan kreatifitas guru dalam memilih media
pembelajaran yang efektif dan efisien.

Fakta lapangan yang diperoleh penulis dalam melaksanakan penelitian di SMK N
1 Touluaan selama 3 bulan dan wawancara yang dilakukan dengan guru mata pelajaran
produktif TKJ, dari hasil pengamatan di lapangan ditemukan beberapa kendala, selain
kurangnya fasilitas, siswa juga mengalami kesulitan dalam segi pembelajaran produktif
TKJ. Kendala lain yang ditemukan yaitu model dan strategi pembelajaran yang disajikan
guru kurang menyenangkan bagi siswa, guru masih menerapkan pembelajaran satu arah
dan terkadang siswa hanya disuruh mencatat saja sedangkan praktikum kurang, materi
kompetensi keahlian yang disampaikan hanya sebatas pengetahuan guru saja akhirnya
siswa sendiri jadi kurang paham tentang mata pelajaran. Siswa pun kurang mencari tahu
materi yang diberikan guru. Siswa hanya belajar dari literatur yang diberikan guru
akibatnya minat belajar siswa kurang dan berdampak pada hasil belajar siswa.

Salah satu untuk dapat menanggulangi hal tersebut, penulis mengadakan
penelitian dengan menerapkan Model Pembelajaran Discovery yaitu agar dapat
memotivasi peserta didik untuk dapat mengembangkan kreativitas sesuai dengan bakat,
minat dan perkembangan fisik, serta mental dari peserta didik. Pembelajaraan Discovery
atau penemuan akan mendorong siswa untuk belajar mandiri dengan konsep-konsep dan
prinsip-prinsip agar dapat memecakan masalah dengan menganalisis dan memanipilasi
informasi.

KAJIAN TEORI

Hasil Belajar Komputer dan Jaringan Dasar

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah
mengalami aktivitas blajar. Menurut Slameto (2003) Belajar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
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lingkungannya. Menurut Hamalik (2006) bukti bahwa seseorang telah belajar adalah

terjadinya perubahan tingkah laku pada seseorang dan dapat diamati kemampuanya

sebagai akibat dari perbuatan pembelajaran, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari
tidak mengerti menjadi mengerti.

Sementara itu dalam pembelajaran, perubahan perilaku yang harus dicapai oleh
siswa setelah melaksanakan belajar dirumuskan dalam tujuan pembelajaran. Anni (2004)
Menyatakan bawha tujuan pembelajaran merupakan bentuk harapan yang
dikomunikasikan melalui pernyataan dengan cara menggambarkan perubahan yang
diinginkan pada diri siswa yakni pernyataan tentang apa yang diinginkan pada diri siswa
setelah menyelesaikan pngalaman belajar.

Sudjana dan Rivai (2002) menyatakan bahwa “tujuan pendidikan yang ingin
dicapai dapat dikategorikan menjadi tiga bidang yakni: bidang kognitif (penguasaan
intelektual), bidang afektif (berhubungan dengan sikap dan nilai), bidang psikomotorik
(kemampuan/ keterampilan bertindak/ berperilaku)”.

Menurut Nasution (2006) hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak
belajar mengajar dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru. Hasil
belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dari dalam diri
siswa itu dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan. Faktor yang
datang dari diri siswa terutama kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa
besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai. Di samping faktor
kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada faktor lain, seperti: motivasi belajar, minat dan
perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis.

Menurut Sudjana (2010) hasil belajar adalah kemampuan yang dimilki siswa
setelah siswa tersebut menerima pengalaman belajarnya. Mesementara Bloom
mengungkapkan tiga tujuan pengajaran yang merupakan kemampuan seseorang harus
dicapai dan merupakan hasil belajar, ketiga ranah alaha:

1. Ranah kognitif, adalah ranah yang berisi tentang perilaku yang menekan aspek
intelektual seperti pengetahuan, pengertian dan keterampilan berpikir.

2. Ranah afektif adalah ranah yang membalas perilaku-perilaku yang menekan aspek
perasaan dan emosi seperti minat, sikap, apresiasi dan cara menyesuaikan diri.

3. Ranah psikomotorik adalah suatu ranah perilaku-perilaku yang menekan aspek
keterampilan motoric  seperti tulisan tangan, mengetik, berenang dan
mengoperasikan mesin.

Dalam pembelajaran komputer dan jaringan dasar, pendekatan praktikum atau
eksperimen berbasis sains adalah pendekatan ilmiah yang bertujuan khusus untuk
memberikan bekal keterampilan yang kuat dengan serta landasan teori yang realistis
mengenai fenomena yang akan kita amati.

Jaringan komputer adalah sebuah kumpulan komputer, printer, dan peralatan
lainnya yang tehubung dalam satu kesatuan. Informasi dan data bergerak melalui kabel-
kabel atau tanpa kabel sehingga memungkinkan pengguna jaringan komputer dapat saling
bertukar dokumen dan data, mencetak pada printer yang sama dan bersama-sama
menggunakan hardware/software yang terhubung dengan jaringan. Pembelajaran
komputer dan jaringan dasar dalam pendekatan praktikum atau eksperimen berbasis sains
merupakan bidang pendekatan ilmiah dengan tujuan dan aturan khusus, dimana tujuan
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utamanya adalah untuk memberikan bekal keterampilan yang kuat dengan disertai
landasan teori yang realistis mengenai fenomena yang akan Kita amati.

Hasil belajar komputer dan jaringan dasar adalah kemampuan yang dimiliki siswa
setelah menerima pengalaman belajar mata pelajaran komputer dan jaringan dasar yang
mencakup materi jaringan komputer, topologi jaringan, media yang sesuai dalam
komunikasi dan jaringan, protokol jaringan, perangkat keras jaringan, serta aplikasi
jaringan pada sistem operasi komputer.

Model Pembelajaran Discovery

Menurut pendapat Sund (Suryobroto, 2002) metode discovery adalah proses
mental dimana siswa mengasimilasikan sesuatu konsep atau sesuatu prinsip. Proses
mental tersebut misalnya mengamati, menggolong-golongkan, membuat dugaan,
menjelaskan, mengukur, membuat kesimpuan dan sebagainya. Metode Discovery
didefinisikan sebagai prosedur yang menekan belajar secara individu, menipulasi objek
atau pengaturan/pengkondisian objek dan eksperimen lain oleh siswa sebelum
generalisasi atau penarikan kesimpulan dibuat. Model pembelajaran discovery
berlandaskan pada teori belajar konstruktivis (Anyafulude, 2013).

Belajar aktif adalah belajar yang melibatkan siswa lebih berpartisipasi aktif
sehingga kegiatan siswa dalam belajar jauh lebih besar daripada kegiatan guru dalam
mengajar. Beberapa model pembelajaran aktif adalah pembelajaran dengan model
penemuan, pembelajaran dengan soal-soal terbuka dan pembelajaran melalui atau
menggunakan pemecah masalah (Sabarata & Lababa, 2002).

Menurut pandangan kostruktivisme, belajar adalah proses aktif siswa dalam
mengonstruksi arti, wacana, dialog, dan pengalaman fisik dimana didalamnya terjadi
proses asimilasi dan menghubungkan pengalaman atau informasi yang sudah dipelajari
(Rifa’i & Anni, 2011).

Dalam pembelajaran discovery siswa tidak diberikan konsep dalam bentuk
finalnya, melainkan siswa diajak untuk ikut serta dalam menemukan konsep tersebut.
Siswa membangun pengetahuan berdasarkan informasi baru dan kumpulan data yang
mereka gunakan dalam sebuah pembelajaran penyelidikan (De Jong & Van Joolingen,
1998). Keikutsertaan menemukan konsep dalam pembelajaran memberikan kesan yang
lebih mendalam kepada siswa sehingga informasi disimpan lebih lama dalam memori
para siswa. Proses menemukan sendiri konsep yang dipelajari juga memberikan motivasi
kepada siswa untuk melakukan penemuan-penemuan lain sehingga minat belajarnya
semakin meningkat.

Prosedur yang harus dilaksanankan dalam proses pembelajaran discovery adalah:

1) Stimulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan)

2) Problem Statement (Pernyataan/ldentifikasi Masalah)
3) Data Collection (Pengumpulan Data)

4) Data Processing (Pengolahan Data)

5) Verification (Pembuktian)

6) Generalization (Menarik Simpulan/Generalisasi)
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Berikut ini adalah Tujuan spesifik dari pembelajaran penemuan menurut Bell

(Hosnan, 2014):

1) Siswa memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran.
Kenyataannya menunjukan bahwa partisipasi siswa dalam pembelajaran
meningkat ketika penemua digunakan.

2) Melalui pembelajaran dengan penemuan, siswa belajar menemukan pola dalam
situasi konkrit maupun abstrak, juga siswa banyak meramalkan (extrapolate)
informasi tambahan yang diberikan.

3) Siswa juga belajar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak rancu dan
menggunakan tanya jawab untuk memperoleh informasi yang bermanfaat dalam
menemukan.

4) Pembelajaran dengan penemuan membantu siswa membentuk cara kerja Bersama
yang efektif, saling membagi informasi, serta mendengar dan menggunakan ide-
ide orang lain.

5) Terdapat beberapa fakta yang menunjukan bahwa keterampilan-keterampilan,
konsep-konsep, dan prinsip-prinsip yang dipelajari melalui penemuan lebih
bermakna.

6) Keterampilan yang dipelajari dalam situasi belajar penemuan dalam beberapa
kasus, lebih mudah ditreansfer untuk aktifitas baru dan diaplikasikan dalam situasi
belajar yang baru.

Macam-macam (discovery) model penemuan atau pengajaran penemuan dibagi 3 jenis:

1.

Penemuan Murni

Pada pembelajaran dengan penemuan murni pembelajaran terpusat pada siswa dan
tidak terpusat pada guru. Siswalah yang menentukan tujuan dan pengalaman belajar
yang diinginkan, guru hanya memberi masalah dan situasi belajar kepada siswa. Siswa
mengkaji fakta atau relasi yang terdapat pada masalah itu dan menarik kesimpulan
(generalisasi) dari apa yang siswa temukan.

. Penemuan Terbimbing

Pada pengajaran dengan penemuan terbimbing, bentuk bimbingan yang diberikan guru
dapat berupa petunjuk, arahan, petanyaan dialog, sehingga siswa dapat menyimpulkan
(menggeneralisasikan) sesuai dengan rancangan guru. Peran guru dalam penemuan
terbimbing sering diungkapkan dalam Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS ini biasanya
digunakan dalam memberikan bimbingan kepada siswa menemukan konsep atau
terutama prinsip (rumus, sifat).

. Penemuan Labolatory

Penemuan Laboratory adalah penemuan yang menggunakan objek langsung (media
konkrit) dengan cara mengkaji, menganalisis, dan menemukan secara induktif,
merumuskan dan membuat kesimpulan. Penemuan laboratory dapat diberkan kepada
siswa secara individual atau kelompok. Penemuan laboratory dapat meningkatkan
keinginan belajar siswa, karena belajar melalui berbuat menyenangkan bagi siswa
yang mmasih berada pada usia senang bermain.

Dengan menerapkan discovery/penemuan maka peserta didik diduga dapat

memberikan perubahan atau perkembangan terhadap hasil belajar dan siswa bisa
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berkembang secara aktif dan kreatif sesuai bakat dan minat sebab minat dan kreatifitas
peserta didik terhadap pembelajaran yang diberikan oleh guru sangat berpengaruh pada
hasil belajar para peserta didik.

Menurut Abdurahman (2002) menyatakan bahwa ada beberapa kebaikan dari
model pembelajaran penemuan antara lain:

1. Pengetahuan yang diperoleh bisa bertahan lama dan mudah diterapkan pada situasi
baru.

2. Meningkatkan penalaran, analisis serta dapat melatih siswa untuk menemukan dan
memecahkan masalah tanpa bantuan orang lain.

3. Meningkatkan kreatifitas siswa untuk terus belajar.

4. Menimbulkan keingintahuan siswa.

5. Dapat memberikan motivasi siswa untuk melanjutkan tugasnya sampai menemukan
jawaban.

Dengan demikian penerapan pembelajaran discovery dapat mendorong siswa
untuk berpikir dan belajar atas inisiatif sendiri, serta bisa mengarahkan sendiri kegiatan
belajar dengan melibatkan akal serta motivasi diri sendiri sehingga keaktifitas belajar dari
siswa diharapkan dapat meningkat.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen semu
(Quast Experimental). Rancangan Eksperimen semu yang digunakan adalah Non
Equivalent Control Group Desain.

Alat dan Bahan

1. Komputer / Laptop
2. LCD/Proyektor
3. Jaringan LAN atau internet

Jalannya Penelitian
Penelitian dilakukan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:
1 Menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
a) Kelas X TKJ-2 sebagai kelompok eksperimen
b) Kelas X TKJ-1 sebagai kelompok kontrol
Memberikan pretest awal untuk mengukur variabel pada kedua kelas.
3. Setelah pretest pada kedua kelompok di perlakukan/treatment yaitu
pembelajaran model discovery sedangkan kelompok kontrol menggunakan
pembelajaran ceramah seperti diterapkan sebelum pretest.
4. Setelah eksperimen dalam jangka waktu yang telah ditentukan, hasil belajar kedua
kelompok tersebut diukur kembali, dan dilakukan evaluasi kembali (posttest)
Hasil belajar yang diperoleh masing-masing kelompok setelah diadakan posttest
yang akan dibandingkan, dapat dilihat seberapa besar perbedaan yang timbul akibat
digunakan variable eksperimen dengan menggunakan test statistik (uji t).

N
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Instrumen penelitian yang akan digunakan adalah soal evaluasi yang berisi tes objektif
(pilihan ganda) yang berjumlah 40 soal dan data terlampirkan dalam bentuk dokumentasi
yang dibuat oleh peneliti sendiri dan akan digunakan untuk memperoleh data Hasil
Belajar Komputer dan Jaringan Dasar. Data hasil belajar pada kedua kelas dilakukan
pengujian validitas dan realibilitas. Dengan tujuan bahwa apakah semua item sudah valid
dan reliabel lalu di ujikan atau disebarkan kepada objek penelitian. Teknik yang
digunakan untuk memperoleh data-data penelitian ini adalah Teknik Pengukuran. Teknik
ini digunakan dengan alat pengukurannya yaitu test. Teknik ini menjaring data mengenai
Pengaruh Pembelajaran Dscovery dalam materi memperbaiki permasalahan routing statis
TKJ di SMK Negeri 1 Touluaan dengan jalan mengadakan tes formatif untuk
memperoleh nilai hasil belajar yang dicapai setelah kegiatan pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data
a. Data Hasil Belajar Kelas Kontrol (Metode Konvensional)

Data pretest kelas kontrol diperoleh data nilai tertinggi 50 dan nilai terendah 25.
Data hasil posttest kelas kotrol dengan menggunakan metode pembelajaran ceramah
diperoleh nilai tertinggii adalah 90 sedangkan nilai terendah adalah 70. Berdasarkan data
tersebut juga didapatkan harga modus sebesar 80, median 80, harga rata-rata 72,29 dan
simpangan baku 5,89. Melalui pengolahan data dengan menggunakan Statistical Product
and Service Solutions (SPSS) 25.

Tabel 1. Data Hasil Belajar Kelas Kontrol

No. Nilai Statistik
— Statistik
Tes Awal Tes Akhir
| Jumlah (%) 1005 2220
1 Mean (x) 35,89 79,29
Il | Nilai Maksimum 50 90
IV | Nilai Minimum 25 70
V | Simpangan Baku 6,09 5,89
VI | Varians 37,14 34,66
VIl | Median 35 80
VIl | Modus 35 80
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Melihat harga modus lebih besar dari pada harga median (Mo > Me), maka dapat
disimpulkan bahwa data kelas kontrol lebih banyak berada diatas rata-rata. Bila
dikelompokkan, maka yang memperoleh nilai data Kelas kontrol yang tinggi sebanyak
7,14% (90) Nilai menengah sebanyak 53,57% (80-85) dan nilai rendah sebanyak 39,29%
(70-75).

Melalui penglahan data dengan menggunakan Statistical Product and Service
Solutians (SPSS) 25 diperoleh distribusi frekuensi hasil belajar posttest kelas kontrol
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Kelas Kontrol

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid 70 4 14.3 17.9 14.3
75 7 25.0 25.0 39.3
80 8 28.6 28.6 67.9
85 7 25.0 25.0 92.9
90 2 7.1 1.1 100.0
Total 26 100.0 100.0

b. Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen (Model Pembelajaran Discovery)

Data pretest kelas eksperimen diperoleh data nilai tertinggi 50 dan nilai terendah
25. Data hasil belajar kelas posttest menggunakan pembelajaran Model Pembelajaran
Discovery diperoleh nilai tertinggi adalah 95 sedangkan nilai terendah adalah 75.

Tabel 3. Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen

No. — Statistik Nilai Statistik
Tes Awal Tes Akhir

| | Jumlah (¥) 995 2360

Il | Mean (x) 35,89 84,29
11 | Nilai Maksimum 50 95

IV | Nilai Minimum 25 75

V | Simpangan Baku 7,24 6,34
VI | Varians 52,48 40,21
VIl | Median 35 85
VIl | Modus 35 85

Melihat harga modus lebih besar dari pada harga median (Mo > Me), maka dapat
disimpulkan bahwa data kelas eksperimen lebih banyak berada diatas rata-rata. Bila
dikelompokkan, maka yang memperoleh nilai data Kelas eksperimen yang tinggi
sebanyak 32,14% (90-95) Nilai menengah sebanyak 50,00% (80-85) dan nilai rendah
sebanyak 7,14% (75).
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Posttest

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid 75 5 17.9 17.9 17.9
80 6 21.4 214 39.3
85 8 28.6 28.6 67.9
90 6 21.4 214 89.3
95 3 10.7 10.7 100.0
Total 28 100.0 100.0

Sumber: Pengolahan Data SPSS 25.

Data yang digunakan adalah data hasil kemampuan awal dari dulu kelas yaitu
kelas eksperimen dari kelas kontrol. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
kenormalan data sebagai syarat untuk dilakukannya eksperimen terhadap kedua kelas
yang telah ditentukan. Oleh karena itu uji normalitas data hasil belajar serta pengujian
hipotesis disajikan sebagai berikut:

c. Uji Normalitas
1) Uji Normalitas Hasil Tes Awal (Pretes)

Tabel 5. Uji Normalitas Hasil Tes Awal (Pretest)
Ch| Kuadl’at (thitung)

N Eksperimen (Oy) Kontrol Xtapel Kesimpulan
(Os)
25 5,000 8,857 11,070 Normal

Dari tabel uji normalitas hasil pretest kelas eksperimen diperoleh X?hitung
0?=5,000 sedangkan x?aper= 10,070 dan N = 28 dengan a = 0,05, karena X?hiung <
X2tapel atau 5,000 < 10,070 maka Ha yang menyatakan bahwa populasi pada kelas
eksperimen berdistribusi normal atau diterima. Demikian halnya hasil test awal
kelas kontrol diperoleh X?hitung O3 = 8,857 sedangkan X?wpel = 11,070 dan N = 28
dengan o = 0,05. Karena X?hitng < X?tapel atau 8,857 < 11,070 maka Ha yang
menyatakan bahwa populasi pada kelas kontrol berdistribusi normal atau diterima.

2) Uji Normalitas Hasil Tes Akhir (Postest)

Tabel 6. Uji Normalitas Hasil Tes Akhir (Posttest)
Chi Kuadrat (X?hitung)

N Eksperimen (O Kontrol X2tapel Kesimpulan
(Os)
25 2,357 4,500 11,070 Normal
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Dari tabel uji normalitas hasil pretest kelas eksperimen diperoleh X?hitung
02=2,357 sedangkan X%ubel = 10,070 dan N = 28 dengan o = 0,05, karena X?hitung <
X2tapel atau 2,357 < 10,070 maka Ha yang menyatakan bahwa populasi pada kelas
eksperimen berdistribusi normal atau diterime. Demikian hasil postest kelas kontrol
diperoleh X2hiwng Os = 4,500 sedangkan X?abei= 11,070 dan N = 28 dengan a. = 0,05.
Karena X%hiung < X%wbel atau 4,500 < 11,070 maka Ha. yang menyatakan bahwa
populasi pada kelas kontrol berdistribusi normal atau diterima.

d. Uji Homogenitas Varians
1) Uji Homogenitas Hasil Tes Awal (pretest)

Tabel 7. Uji Homogenitas Hasil Tes Awal (Pretest)

Varians
N Eksperimen Kontrol Fhitung Fuaber | Kesimpulan
Oy (O3
28 52,48 37,14 1,413 1,93 Homogen

Dari hasil analisis pengujian homogeitas varians data tes awal (pretest) pada
tabel diatas terlihat Varians Kelas eksperimen (O1) = 52,48 dan kelas kontrol (Oz)
= 37,14 memberikan Fhitung = 1,413 sedangkan Ftanet =1,93. Ternyata Fhitung < Ftavel
atau 1,413 < 1,93 maka data Pretest Kelas Eksperimen (Kelas X TKJ 2) dan Kelas
Kontrol (X TKJ 1) pada mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar adalah
“Homogen”.

2) Uji Homogenitas Hasil Tes Akhir (postest)

Tabel 8. Uji Homogenitas Hasil Tes Akhir (Posttest)

Varians
N Eksperimen Kontrol Fhitung Frabel Kesimpulan
(Oy (O
28 40,21 34,66 1,,160 1,93 Homogen

Dari hasil analisis pengujian homogeitas varians data tes akhir (postest)
pada tabel diatas terlihat VVarians Kelas eksperimen (O2) = 13,76 dan kelas kontrol
(O4) = 9,58 memberikan Fniung = 1,436 sedangkan Franel =2,02. Ternyata Fhitung <
Fraber atau 1,436 < 2,02 maka data Postest Kelas Eksperimen (Kelas X TKJ 2) dan
Kelas Kontrol (X TKJ 1) pada mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar
adalah “Homogen”.
Dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian hipotesis penelitian yaitu:
“Terdapat Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Discovery terhadap Hasil Belajar
Komputer dan Jaringan Dasar di Kelas X TKJ 2 dan X TKJ 1 di SMK Negeri 1 Touluaan”.
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Hipotesis yang diuji adalah
Ha “Terdapat Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Discovery
terhadap Hasil Belajar Komputer dan Jaringan Dasar di Kelas X
TKJ di SMK Negeri 1 Touluaan”.
Ho :  “Tidak Terdapat Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran
Discovery terhadap Hasil Belajar Komputer dan Jaringan Dasar di
Kelas X TKJ di SMK Negeri 1 Touluaan”.

Dari hasil pengujian hipotesis data tes awal (pretest O1 dan Ogz), pada taraf nyata
a = 0,05 diperoleh nilai thitung 0,197 sedangkan tane1 0,197. Hasil pengujian yang diperoleh
menunjukkan bahwa thitung < ttaber atau 0,197 < 0,197, dengan demikian Ho diterima dan
Ha ditolak. Pada hasil pengujian hipotesis dan tes akhir (protes O2 dan Oa), pada taraf
nyata a = 0,05 diperoleh nilai thiung 3,071 sedangkan tianer 0,197. Hasil pengujian yang
diperolen menunjukkan bahwa thitung > traner atau 3,071 < 0,197, dengan demikian Ho
diterima dan Haditolak.

KESIMPULAN

Dalam pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran Discovery,
pembelajaran memadukan antara teori dan praktek sehingga mempermudah siswa
membangun sendiri pengetahuannya dengan guru bertindak sebagai fasilitasnya. Dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran Discovery siswa dapat
mengembangkan wawasan berpikirnya untuk dapat berinteraksi dalam proses
pembelajaran didalam kelas. Guru yang adalah fasilitatornya dapat mengarahkan para
siswa untuk lebih mengetahui dan memahami materi pembelajaran khususnya mata
peajaran Komputer dan Jaringan Dasar. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh
Model Pembelajaran Discovery secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar pada
mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar di SMK Negeri 1 Touluaan.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pembelajaran jaringan dasar,
untuk mengetahui persepsi siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran jaringan dasar
dan untuk mengetahui persepsi guru terhadap pelaksanaan pembelajaran jaringan dasar
di SMK Anugrah Tondano. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan
menggunakan data primer dan sekunder. Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini
menghasilkan beberapa kesimpulan diantaranya adalah : (1) Media pembelajaran yang
digunakan yaitu LCD, laptop, dan komputer desktop dimaksudkan untuk memudahkan
proses pembelajaran dari guru ke siswa. (2) Metode tanya jawab, diskusi dan
demonstrasi digunakan sebagai metode pembelajaran yang berjalan, dengan metode ini
menyebabkan siswa belum terlalu aktif dalam pembelajaran, hanya sekitar 50% siswa
yang aktif, sedangkan 50% sisanya terpantau hanya sekedar meyimak materi yang
disampaikan guru. (3) Strategi guru dalam menyampaikan materi kepada siswa yaitu
hanya dengan menyampaikan poin-poin penting dalam materi disertai dengan gambar,
ilustrasi atau video.

Kata kunci: Proses Pembelajaran, Media Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Strategi
Mengajar

PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan, karena
pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan sumber daya
manusia (SDM). Seiring dengan perkembangan dunia pendidikan semakin pesat
menuntut lembaga pendidikan agar lebih dapat menyesuaikan dengan perkembangan
ilmu pengetahuan (Isjoni, 2014).

Dalam bidang pendidikan pelakasanaan pembelajaran merupakan salah satu
faktor utama dan memiliki pengaruh penting dalam hasil belajar dan terutama usaha-
usaha dalam pencapaian tujuan pendidikan yaitu : mencerdaskan kehidupan bangsa
dengan generasi penerus yang berkualitas dan mampu berkompetisi dalam rangka
memajukan kehidupan bangsa. Berbicara masalah berkualitas dalam bidang pendidikan
sangat erat kaitannya dengan pengembangan kreativitas peserta didik yang pada dasarnya
dimiliki setiap individu, dikarenakan peseta didik adalah sebagai subjek yang akan
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menentukan kualitas pendidikan sehingga potensi-potensi yang dimilikinya harus ia
kembangkan seperti pada potensi kreativitas.

Dalam menempuh pendidikan tentunya takkan lepas dari yang namanya belajar.
Dalam pendidikan, kita akan banyak belajar hal-hal yang sangat penting dan berguna
bagi kita. Belajar merupakan suatu kegiatan yang tidak asing bagi kita semua, Karena
belajar juga merupakan ciri khas manusia yang memiliki kemampuan tertinggi dari
makhluk lainnya. Dan tak dapat dipungkiri bahwa tidak ada kata terlambat untuk kita
belajar dan siapapun dapat belajar asalkan mempunyai kemauan dan keinginan yang kuat.
Dengan kata lain, tidak ada batasan usia atau batasan apapun untuk kita menempuh
pendidikan dan belajar. Peningkatan kualitas pendidikan merupakan salah satu unsur
konkrit yang sangat penting dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia.
Masalah umum yang sering dihadapi oleh peserta didik adalah cara belajar yang kurang
efektif, minimya frekuensi dan jumlah waktu belajar, tingkat disiplin diri, dan minat
belajar yang rendah, media belajar atau bahan ajar yang masih kurang disediakan pihak
sekolah yang dan sebagainya. Demi tercapainya hasil belajar yang memuaskan, dengan
system pendidikan pembelajaran yang semakin maju dan didukung juga perkembangan
teknologi. Teknologi telah menjanjikan potensi besar dalam merubah cara seseorang
untuk belajar, untuk memperoleh informasi, menyesuaikan informasi dan sebagainya.

Keberhasilan dalam mencetak lulusan yang baik dapat dilakukan dalam beberapa
hal seperti: proses pembelajaran, suasana belajar, lingkungan sekolah, model
pembelajaran dan media pembelajaran. Menurut Jatmoko (2013), salah satu
permasalahan yang muncul dalam kurikulum SMK adalah beban belajar yang sangat
berat sering dirasakan diakibatkan oleh alokasi waktu tatap muka, praktik sekolah, dan
praktik industri yang memiliki tuntutan perbandingan 1:2:4. Menurut Manap (2009) hal
ini dapat diartikan bahwa pembelajaran di SMK pada umumnya akan lebih didominasi
oleh kegiatan praktek daripada penyampaian materi di ruang kelas, sehingga pemberian
dasar yang kuat tentang pemahaman materi di sekolah kurang terpenuhi. Pemahaman
adalah ketika seseorang dapat menjelaskan definisi atau konsep mengenai sesuatu
menggunakan kata-kata sendiri, memberi contoh lain berdasarkan contoh yang diberikan,
atau menjelaskan prosedur penerapan pada kasus lainnya (Sudjana, 2014). Berdasarkan
teori tersebut maka diartikan bahwa tingkat kepahaman seseorang dapat dilihat melalui
kemampuan orang itu menjelaskan kembali atau mencontohkan materi yang diperoleh
menggunakan bahasa sendiri. Salah satu mata pelajaran wajib di program keahlian Teknik
Komputer dan Jaringan (TKJ) tingkat SMK yang memerlukan pemahaman dan
kemampuan yang baik dari siswa adalah mata pelajaran jaringan dasar (Tirta, Santyasa,
& Warpala, 2015).

Materi pembelajaran akan lebih mudah dan jelas jika dalam pembelajaran
menggunakan media pembelajaran karena menurut Suyitno (2016) media pembelajaran
berfungsi sebagai alat bantu yang digunakan dalam menjelaskan beberapa bagian dalam
pembelajaran yang bersifat sulit dijelaskan secara verbal. Maka media pembelajaran tidak
dirancang untuk menjelaskan keseluruhan materi pelajaran, tetapi hanya menjelaskan
bagian-bagian yang sulit untuk dijelaskan saja. Secara umum, sebuah media dapat
dinikmati melalui panca indera. Di samping itu menurut Musfiqon (2012), media juga
dapat dilihat atau diklasifikasikan menurut harganya, lingkup sasaranya, dan kontrol
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pemakai. Selain media, model pembelajaran juga menentukan dalam kemajuan
pembelajaran jaringan dasar. Model pembelajaran merupakan landasan praktik
pembelajaran hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang
berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada tingkat
operasional di kelas. Model pembelajaran dapat diartikan pula sebagai pola yang
digunakan untuk penyusunan kurikulum, mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada
guru di kelas (Nugroho, 2013).

Penerapan pembelajaran jaringan dasar di SMK ini tentunya menuntut kesiapan
dari guru dan siswa agar bisa berhasil, selain itu pembelajaran jaringan dasar sangat
bergantung pada bantuan teknologi yang tepat agar proses pembelajaran dapat berjalan
lancar. Selain itu media berbasis multimedia merupakan salah satu solusi untuk membuat
siswa mampu memahami materi pelajaran dengan baik. Pada pembelajaran jaringan
dasar, perlu dilakukan evaluasi agar didapatkan langkah perbaikan yang jelas.

Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis tertarik untuk meneliti dengan judul:
Analisis Pembelajaran Jaringan dasar di Sekolah Menengah Kejuruan. Tujuan penelitian
yang dilaksanakan adalah untuk mengkaji dan mendeskripsikan proses pembelajaran
jaringan dasar di Sekolah Menengah Kejuruan.

KAJIAN TEORI

Pembelajaran

Sanjaya (2019) mengemukakan bahwa pembelajaran merupakan kegiatan yang
bertujuan membelajarkan siswa. Jika dijabarkan tujuan pembelajaran adalah
meningkatkan kemampuan (kompetensi) atau keterampilan yang diharapkan terhadap
siswa setelah proses pembelajaran itu dilakukan (Subijanto, 2012). Teori mengenai
pembelajaran mengemukakan bahwa unsur ABCD harus diperhatikan dalam
pembelajaran, yaitu Audience (peserta), Behaviour (perilaku yang diharapkan),
Condition (kondisi yang diharapkan), dan Degree (standar kualitas yang diharapkan).

Dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran maka proses pembelajaran
dituntut dapat menarik perhatian siswa dan semaksimal mungkin memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi. Isu mengenai teknologi seringkali berbicara tentang
kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dan berbagai penerapannya,
khususnya pada pembelajaran sehingga telah melahirkan konsep E-Learning (Murtiyasa,
2012).

Berdasarkan teori-teori yang ada maka dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran adalah kegiatan yang melibatkan berbagai unsur dan tentunya dalam upaya
meningkatkan kualitas proses pembelajaran maka penggunaan teknologi informasi akan
sangat membantu terselenggaranya proses pembelajaran ini.

Mata Pelajaran Jaringan dasar

Mata pelajaran Jaringan dasar ini adalah mata pelajaran wajib dasar program
keahlian TKJ dan merupakan gabungan dari mata pelajaran Perakitan Komputer dan
Jaringan. Mata pelajaran jaringan dasar adalah mata pelajaran yang diajar di kelas X
selama dua semester dengan bobot 2 jam pelajaran untuk tiap pertemuan, artinya jam
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pelajaran untuk mata pelajaran ini adalah 108 jam pelajaran. Berikut ini adalah cakupan
materi pokok dari masing-masing Kompetensi Dasar yang digunakan pada mata pelajaran
Jaringan dasar yang dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Kompetensi dasar mata pelajaran jaringan dasar

No Kompetensi Dasar Materi Pokok
PAN (Personal Area Network)
LAN (Local Area Network)

1 | Memahami konsep jaringan komputer

MAN (Metropolitan Area
Network)

WAN (Wide Area Network)

Memahami fungsi lapisan OSI dalam jaringan

komputer

Lapisan Physical

Lapisan Data Link

Lapisan Network

Lapisan Transport

Lapisan Session

Lapisan Presentation

Lapisan Application

Memahami topologi jaringan

Topologi Bus

Topologi Ring

Topologi Star

Topologi Extended Star

Topologi Mesh

Topologi Hierarchical

Menganalisis media yang sesuai dalam komunikasi

data jaringan

Kabel jenis UTP

Kabel jenis STP

Kabel jenis Coaxial

Wireless

Fiber optik

Jenis-jenis koneksi
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang hasilnya tidak ditentukan melalui
prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya (Sugiarto, 2017). Sedangkan menurut
Moleong (2008) bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dll.

Subjek Penelitian
Adapun subjek penelitian yaitu guru, fasilitas dan siswa di Kelas X SMK Anugrah
Tondano dengan mengkaji dan mendeskripsikan pembelajaran jaringan dasar.

Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan selama 1 bulan pada semester ganjil tahun ajaran
2020/2021 dan tempat penelitian di SMK Anugrah Tondano dengan mengkaji dan
mendeskripsikan pembelajaran jaringan dasar.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
kegunaan dan tujuan tertentu (Sugiyono, 2013). Penelitian ini menggunakan beberapa
instrumen penelitian yaitu:
1. Wawancara (interview) : Pada tahap ini peneliti mengajukan pertanyaan langsung
kepada informan kemudian jawaban-jawaban dicatat atau direkam. Informan dalam
penelitian ini yaitu guru bidang studi mata pelajaran jaringan dasar dan siswa kelas X.
2. Dokumentasi : Teknik dokumentasi bertujuan utuk membantu peneliti dalam
mendapatkan dan mengelolah informasi melalui gambar, internet, laporan, buku, artikel
dan dokumen lainnya. Dokumen yang dikumpulkan penulis dalam penelitian ini yaitu
dokumen tentang pembelajaran jaringan dasar di SMK Anugrah Tondano.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, instrumen utama adalah peneliti itu sendiri, artinya
temuan-temuan yang akan dihasilkan bergantung pada perilaku peneliti (Nasution, 2009).
Dalam pengumpulan data, peneliti dapat menggunakan alat-alat bantuan berupa catatan
lapangan, rekaman video, rekaman suara, maupun foto dan pedoman wawancara. Dalam
penelitian kualitatif proses pengumpulan data meliputi tahap-tahap sebagai berikut:
1. Proses memasuki tempat penelitian

Peneliti mendatangi lokasi penelitian dan menunjukkan surat pengantar penelitian
untuk menyampaikan maksud penelitian sehingga dapat diperoleh ijin pelaksanaan
penelitian.
2. Ketika berada di tempat penelitian

Dalam proses ini peneliti berusaha untuk memperoleh informasi serta menangkap
intisari dari berbagai informasi yang diperoleh sehingga dapat dilaporkan sebagai laporan
penelitia.
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3. Mengumpulkan data
Pada tahap ini peneliti melakukan proses pengumpulan data dengan menggunakan
teknik wawancara dan dokumentasi.

Teknik Analisa Data

Menurut Ibrahim (2015) analisis data dalam penelitian adalah kegiatan yang
sangat penting dalam rangka memahami, menjelaskan, menafsirkan dan mencari
hubungan diantara data-data yang diperoleh. Analisis data kualitatif adalah suatu proses
mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan
uraian dasar, hingga proses penafsiran (Ibrahim, 2015).

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data model interaktif. Analisis data
model interaktif merupakan teknik analisis data yang paling sederhana dan banyak
digunakan oleh penelitian kualitatif. Menurut Miles (Ibrahim, 2015) analisis data terdiri
dari kegiatan reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan
serta pengujian kesimpulan (drawing and verifying conclusion).

Pengumpulan
data
-interview
-observasi

Penyajian data
Deskriptif data
kualitatif

Reduksi data
-seleksi
- abstraksi

Penarikan
kesimpulan

Gambar 1. Analisa Model Interaktif
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kedaan Tenaga Pendidik, Kependidikan dan Siswa
Adapun data tenaga pendidik dan kependidikan dan siswa SMK Anugrah

Tondano sebagai berikut:

Tabel 2. Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan

Jenis Jml Status Pendidikan Terakhir
Pegawai PNS |Non PNS| SMP |SLTA|D1|D2| S1/S2
Tenaga Pendidik 10 3 7 - - - - 10
Tenaga Kependidikan 2 - 2 - - - - 2
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Tabel 3. Data Siswa SMK Anugrah Tondano

Kelas Jml. Kelas Jml. Siswa Jenis Kelamin
Laki-laki Wanita
X 1 20 9 11
Xl 1 34 14 20
Xl 1 28 10 18
Jumlah 3 82 33 49

Sarana dan Prasarana SMK Anugrah Tondano
Adapun sarana dan prasarana SMK Anugrah Tondano adalah sebagai berikut:
1. Data tanah dan bangunan
a. Jumlah tanah yang dimiliki 500 m?.
b. Jumlah tanah yang telah bersertifikat 500 m?.
c. Luas bangunan seluruhnya 250 m?,
2. Ruang dan gedung

Keterangan ruang dan gedung pada SMK anugrah Tondano dapat dilihat pada

Tabel 4.

Tabel 4. Ruang dan Gedung
No Jenis Lokal Kondisi (Ikl) Kekurangan

Baik Rusak

1 | Ruang Kelas 3 Y% -
2 | Ruang Kantor/TU 1 % -
3 | Ruang Kepala 1 Y -
4 | Ruang Guru 1 v Kurang luas
5 | Ruang Perpustakaan 1 Y% Kurang luas
6 | Ruang Lab Komputer 1 % Kurang luas
7 | Ruang UKS 1 v Kurang luas
8 | Halaman/ Upacara 1 v -
9 | Ruang Kantin 1 v Kurang luas
10 | Ruang Satpam 1 Y -
11 | Ruang Osis 1 % -

Gambaran Informan

Informan yang dilibatkan dalam penelitian dan dijadikan subjek dalam
mengumpulkan informasi terkait pelaksanaan pembelajaran jaringan dasar di SMK
Anugrah Tondano pada tahun pelajaran 2020/2021 dapat dilihat pada table 5.

Tabel 5. Daftar Nama Informan

No Nama Kode Keterangan
Informan
1. | Farida Pangaribuan, S.Pd FP Guru Mata elajaran
2. | Hendra Rakim HARI Siswa
3 | Klif Kombaitan KK Siswa
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Hasil Penelitian

Dibawabh ini penulis akan paparkan mengenai analisis pembelajaran jaringan dasar
di SMK Anugrah Tondano pada semester ganjil Tahun Pelajaran 2020/2021.

1. Proses Pembelajaran jaringan dasar di SMK Anugrah Tondano

Dalam melaksanakan penelitian, peneliti melakukan kegiatan observasi melalui
kegiatan pembelajaran jaringan dasar dan wawancara dengan guru mata pelajaran
jaringan dasar dan siswa. Berdasarkan hasil observasi kondisi pembelajaran terletak pada
kesiapan guru dan kesiapan siswa, hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan terhadap
kesiapan guru maka terlihat bahwa guru tepat waktu dalam memulai pembelajaran hal ini
menunjukkan bahwa guru telah mempersiapkan diri untuk mengajar, guru juga memiliki
kemampuan untuk mengkondisikan siswa, guru juga telah mempersiapkan materi yang
akan disampaikan siswa. Akan tetapi sebagian siswa masih ada yang terlambat dalam
mengikuti pembelajaran hal itu menunjukkan bahwa kesiapan siswa masih kurang.
Pelaksanaan pembelajaran jaringan dasar tersebut meliputi kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Dimana dalam kegiatan pendahuluan ini seperti biasa guru menanyakan kabar
siswa, melalukan absensi, dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada kegiatan inti
guru menyampaikan materi berhasil disampaikan guru dengan rinci hal itu juga
ditanggapi dengan siswa. Kemudian pada kegiatan penutup guru menutup pembelajaran
menyampaikan simpulan dari materi yang telah dipelajari, menyampaikan materi yang
akan disampaikan pada pertemuan selanjutnya dan menutup dengan doa. Pembelajaran
yang ideal yaitu pembelajaran yang memperhatikan beberapa komponen yang saling
terkait antara komponen yang satu dengan komponen yang lain. Pelaksanaan
pembelajaran ini meliputi beberapa komponen pembelajaran antara lain: tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi dari semua
komponen yang menentukan ketercapainnya pelaksanaan pembelajaran jaringan dasar,
yang akan peneliti paparkan sebagai berikut:

a. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran ini meliputi: siswa mampu mendeskripsikan, mengamati
dan mendemonstrasikan materi yanag diajarkan. Berdasarkan hasil observasi bahwa
tujuan pembelajaran sudah sesuai dengan indikator yang tertuang dalam kurikulum.

b. Materi Pembelajaran

Materi pelajaran adalah isi dari pelajaran yang disampaikan guru kepada siswa
pada saat proses kegiatan belajar mengajar berlangsung. Dalam persiapan mengajar guru
tentunya mempersiapkan materi yang akan diajarkan kepada siswa materi yang
disampaikan guru kepada siswa. Berdasarkan hasil observasi dalam penyampaian materi
guru sudah menyampaikan materi dengan jelas.

c. Media Pembelajaran

Media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Siswa akan lebih mudah memahami materi jika didukung oleh media.
Berdasarkan hasil observasi pada pembelajaran jaringan dasar, media yang digunakan
guru yaitu berupa laptop, komputer dan LCD.
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d. Model/Metode Pembelajaran

Dalam pelaksanaan pembelajaran jaringan dasar guru menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah, metode tanya jawab, metode demonstrasi, metode
diskusi metode ini disesuaikan dengan materi yang disampaikan, keadaan, dan situasi
pada pelaksanaan pembelajaran yang sedang berlangsung.

Selama proses pembelajaran dengan metode tanya jawab ini siswa belum terlalu
aktif, hanya sekitar 50% siswa yang aktif, sedangkan 50% siswa hanya meyimak materi
yang disampaikan guru.

e. Strategi Mengajar

Hasil penelitian mengenai strategi mengajar guru dalam pelaksanaan
pembelajaran dapat dibaca dari hasil wawancara yang dilakukan kepada guru mata
pelajaran jaringan dasar Ibu FP sebagai berikut: Kalau strategi itu lihat bagaimana mood
siswa, saya menyampaikan materi ya jangan terlalu banyak juga. Artinya menyampaikan
poin-poinnya saja dilengkapi dengan video dan PowerPoint yang menarik ataupun
gambar yang mendukung untuk materi itu, ya itu kalau saya simpel saja”. Berdasarkan
wawancara dengan Ibu FP menyatakan bahwa dalam pelaksanaan guru menyampaikan
poin-poin penting dilengkapi dengan media yang menarik seperti gambar atau video dan
PowerPoint terkait materi pembelajaran.

Strategi guru dalam menyampaikan materi kepada siswa selalu disertai dengan
guru memberi waktu kepada siswa untuk membaca dan memahami isi materi kemudian
materi tersebut dilengkapi dengan media berupa gambar hal itu menujukkan terciptanya
pembelajaran.

f. Penilaian

Penilaian hasil belajar dilaksanakan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa
dan mengukur kemampuan siswa dalam memahami materi. Sebagaimana hasil
wawancara dengan Ibu FP sebagai berikut: “Secara umum hasilnya kurang begitu bagus
untuk mencapai KKM. Secara klasikal belum mencapai KKM, walaupun secara individu
banyak yang sudah tercapai. Berdasarkan hasil evalusi yang dilakukan setelah akhir
materi konsep jaringan komputer pada siswa kelas X diperoleh data seperti pada Tabel
6 sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Evaluasi Materi Konsep Jaringan Komputer

No Kode Siswa Nilai Keterangan
1 Siswa 1 92 Tuntas
2 Siswa 2 68 Tidak Tuntas
3 Siswa 3 76 Tuntas
4 Siswa 4 64 Tidak Tuntas
5 Siswa 5 44 Tidak Tuntas
6 Siswa 6 60 Tidak Tuntas
7 Siswa 7 68 Tidak Tuntas
8 Siswa 8 96 Tuntas
9 Siswa 9 52 Tidak Tuntas
10 Siswa 10 52 Tidak Tuntas
11 Siswa 11 64 Tidak Tuntas
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12 Siswa 12 72 Tidak Tuntas
13 Siswa 13 84 Tuntas

14 Siswa 14 68 Tidak Tuntas
15 Siswa 15 88 Tuntas

16 Siswa 16 64 Tidak Tuntas
17 Siswa 17 48 Tidak Tuntas
18 Siswa 18 56 Tidak Tuntas
19 Siswa 19 84 Tuntas

20 Siswa 20 64 Tidak Tuntas
Jumlah 1360
Rata-rata 68
Persentase Siswa Tuntas 30 % (6 Siswa)
Persentase Siswa Tidak Tuntas | 70% (14 Siswa)

Mengacu pada Tabel 6 dapat diketahui bahwa hasil pembelajaran jaringan dasar
materi konsep jaringan dasar kelas X masih rendah. Dapat deketahui dari 20 siswa yang
berhasil mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) adalah 6 orang sedangkan yang
belum mencapai KKM sebanyak 14 orang. Dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
mata pelajaran jaringan dasar materi konsep jaringan komputer pada siswa kelas X
semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021 adalah >74. Patokan pembelajaran dinyatakan
berhasil secara klasikal apabila dari total 20 siswa minimal 85% mencapai KKM.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran jaringan dasar belum berhasil mencapai
KKM secara klasikal, dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran belum tercapai.

2. Persepsi Siswa Terhadap Pembelajaran Jaringan dasar

Berdasarakan hasil wawancara peneliti akan memaparkan tentang persepsi siswa
terhadap pembelajaran jaringan dasar adalah sebagai berikut:
a. Materi Pembelajaran

Wawancara yang dilakukan kepada HR “Mata pelajaran jaringan dasar sangat
menarik, karena banyak ilmu yang di dapat tentang jaringan teknologi.” Sejalan dengan
pendapat diatas, didukung oleh hasil wawancara dengan KK sebagai berikut: “Ya sangat
menarik karena akan menghasilkan suasana yang berbeda dan berhadapan langsung
dengan komputer. Berdasarkan paparan data diatas dapat disimpulkan bahwa
penyampaian materi mata pelajaran jaringan dasar menarik bagi siswa karena
menghasilkan suasana belajar yang berbeda disertai dengan penyampaian materi yang
lebih terperinci dan disertai praktek atau siswa dilibatkan secara langsung misalnya
melakukan demonstrasi. Selain itu siswa suka lama-lama dihadapan komputer mencari
tau masalah yang belum terpecahkan.
b. Media Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data sebagai berikut: “Iya
pembelajarannya menarik karena itu menggunakan media ada Laptop, gambar, video dan
PowerPoint.” Berdasarkan hasil wawancara dengan HR bahwa media pembelajaran pada
mata pelajaran jaringan dasar menarik karena disertai media berupa laptop, gambar, video
dan PowerPoint.

Jurusan PTIK — Universitas Negeri Manado 160



EduTIK: Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi
Volume 1 Nomor 2, April 2021

3. Persepsi Guru Terhadap Pembelajaran Jaringan dasar

Berdasarakan hasil wawancara peneliti akan memaparkan tentang persepsi guru
terhadap pembelajaran jaringan dasar adalah sebagai berikut:
a. Materi Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara Ibu FP mengenai materi pembelajaran adalah
sebagai berikut:

“Kalau saya menyampaikan materi ya jangan terlalu banyak juga. Artinya
menyampaikan poin-poinnya saja dilengkapi dengan video yang menarik ataupun
gambar yang mendukung untuk materi itu, selain itu saya selalu libatkan siswa untuk
melakukan atau mendemonstrasikan berkaitan materi yang diajarkan, ya itu kalau saya
simpel saja.”

Berdasarkan pendapat guru pada saat menyampaikan materi diatas maka
disimpulkan bahwa materi yang disampaikan tidak terlalu banyak, artinya
menyampaikan poin-poinnya saja dan diberi waktu antara penyampaian tiap materi dan
memberikan kesempatan siswa untuk membaca materi kemudian baru melanjutkan
materi berikutnya, serta dilengkapi dengan video, gambar dan PowerPoint yang menarik.
b. Media Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara Ibu FP mengenai media pembelajaran adalah
sebagai berikut: “Menggunakan variasi media, bisa juga lewat tulis, lewat video dan lain
sebagainya yang terkait dengan materi pembelajaran. Nanti biasanya saya juga meminta
mereka untuk mencari referensi sendiri terkait materi pembelajaran dan di akhiri dengan
evaluasi.”

Menurut pendapat guru media yang paling efektif digunakan dalam pembelajaran
jaringan dasar yaitu adalah melalui media tulis, video tutorial dan media lainnya yang
dapat membantu proses pembelajaran karena penggunaan media di anggap sangat
membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi yang diajarkan sehingga
memberikan respon terhadap kegiatan belajar mengajar berlangsung.

c. Penilaian

Berdasarkan hasil wawancara Ibu FP mengenai evaluasi pembelajaran diperoleh
data sebagai berikut: “Hasil evaluasi materi yang diajarkan masih rendah karena mereka
mengerjakan tugas atau soal masih ada yang salah, disamping itu pemahaman siswa
terhadap materi masih kurang”.

Persepsi guru tentang hasil evaluasi pada materi konsep jaringan dasar masih
rendah, guru beranggapan bahwa ketika siswa diberi tugas atau soal masih ada yang
salah, selain itu karena pemahaman siswa juga yang masih kurang.

d. Metode pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi guru menggunakan metode pembelajaran tanya
jawab, diskusi, demonstrasi. Kemudian berdasarkan hasil wawancara mengenai metode
pembelajaran yang sudah digunakan guru dalam pembelajaran jaringan dasar adalah
sebagai berikut: “Sejauh ini masih sedikit siswa yang aktif. Dan sebagian siswa belum
terlalu aktif lah kalau menurut saya.”

Persepsi guru tentang metode pembelajaran yang sudah digunakan pada materi
konsep jaringan komputer, masih sedikit siswa yang aktif, dari kelas X yang berjumlah
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20 orang yang aktif hanya 50%. Berdasarkan hasil observasi siswa memang tidak terlalu
aktif pada saat proses pembelajaran berlangsung.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pada semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021
tentang analisis pembelajaran jaringan dasar yang meliputi beberapa komponen, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Media Pembelajaran: media yang digunakan guru yaitu berupa laptop, komputer dan
LCD. Hal itu dilakukan guru sebagai salah satu upaya untuk membantu memudahkan
siswa dalam memahami materi yang diajarkan.

b. Metode Pembelajaran: Dalam pelaksanaan pembelajaran guru menggunakan metode
tanya jawab, diskusi dan demonstrasi. Selama proses pembelajaran dengan metode ini
siswa belum terlalu aktif, hanya sekitar 50% siswa yang aktif, sedangkan 50% siswa
hanya meyimak materi yang disampaikan guru.

c. Strategi mengajar: strategi guru dalam menyampaikan materi kepada siswa yaitu
dengan menyampaikan materi yang tidak terlalu banyak, menyampaikan poin-poin
penting dilengkapi dengan media berupa gambar atau video dan PowerPoint.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manfaat metode pembelajaran
berbasis masalah pada mata pelajaran Prakarya. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas XI SMA N 1 Langowan yang berjumlah 20 siwa, terdiri dari laki-laki berjumlah 8
orang dan perempuan berjumlah 12 orang. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian tindakan kelas (PTK) dimana data diperoleh setelah dilakukan tindakan
berupa penerapan metode pembelajaran berbasis masalah yang berlangsung dalam dua
siklus untuk mencapai ketuntasan belajar secara klasikal yaitu 90% dari siswa kelas XI
telah memperoleh nilai minimal 75. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan
model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa mata
pelajaran prakarya, ini dapat di lihat pada data yang diperoleh setelah tindakan pada
siklus Il dengan hasil sebanyak 18 siswa tuntas belajar dengan presentasi keberhasilan
adalah 90% dengan demikian penerapan model pembelajaran dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas XI SMA N 1 Langowan.

Kata kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Hasil Belajar, Penelitian Tindakan kelas.
PENDAHULUAN

Kegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan. Keberhasilan dari pencapain pendidikan di
sekolah tergantung pada pelaksanaan proses belajar mengajar didalam kelas (Bahruddin
& Wahyuni, 2010). Hal ini melibatkan peran serta guru dan murid dalam rangka
melakukan kegiatannya masing-masing untuk mencapai standar yang telah ditentukan.
Untuk dapat mencapai hasil baik salah satu cara yang dilakukan oleh guru adalah dengan
memperluas peluang siswa untuk belajar. Salah satu diantaranya adalah dengan
menyediakan metode-metode pembelajaran yang dapat mengoptimalkan pemahaman
siswa terhadap materi pelajaran yang diajakan didalam kelas.

Pembelajaran Prakarya TIK di kelas XI ini 60% bersifat praktek dilaboratorium
komputer namun tugas yang diberikan hanya mencatat sehingga sulit bagi siswa untuk
mengingat materi pembelajaran yang sudah diberikan sebelumnya. Pada pembelajaran
Prakarya TIK di kelas XI, menggunakan metode studi pustaka, ceramah, tanya jawab,
dan diskusi hal tersebut merupakan beberapa metode yang sering digunakan pada model
direct instruction. Model direct instruction adalah model pembelajaran yang berpusat
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pada guru, dan transformasi dan keterampilan dipelajari secara langsng melalui instruksi
guru yang telah tersusun sebelumnya.

Standar nilai KKM siswa pada mata pelajaran Prakarya TIK yaitu 7,50, meskipun
sebagian besar siswa sudah memenuhi standar nilai KKM pada mata pelajaran Prakarya
TIK, namun pada proses pencapaiannya siswa tersebut perlu remedial untuk memenuhi
stansar nilai KKM pada mata pelajaran TIK. Melihat hal tersebut maka penerapan model
pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran Prakarya TIK dianggap perlu untuk
diterapkan, terlebih dengan adanya ketersediaan fasilitas yang cukup memadai.

Guru harus dapat membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir
kritis melalui beberapa hal diantaranya penerapan model, dan metode pembelajaran yang
mendukung siswa untuk belajar secara aktif, termasuk model pembelajaran berbasis
masalah. Model pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model
pembelajaran yang dinamis dan inovatif untuk diterapkan dalam pembelajaran karena
melalui model pembelajaran berbasis masalah siswa mendapat kesempatan untuk
berhubungan langsung untuk menyelesaikan permasalahan dilingkungan sekitarnya.

Kemampuan seseorang untuk dapat berhasil dalam kehidupannya antara lain
ditentukan oleh keterampilan berpikirnya, terutama dalam upaya memecahkan masalah-
masalah kehidupan yang dihadapinya. Beberapa keterampilan berpikir yang dapat
meningkatkan kecerdasan memproses dalam life skill menurut (Arikunto, Suharsimi,
2010).

Menurut Ashman dan Conway (2017) kemampuan dalam pembelajaran adalah :
“(1) metakognisi, (2) berpikir kritis, (3) berpikir kreatif, (4) proses kognitif, (5)
kemampuan berpikir inti, (6) pemahaman peran konten pengetahuan”. Keterampilan
berpikir kritis merupakan kompetensi siswa yang sangat diperlukan dalam kehidupan.
Menurut Hassoubah (2008), menyatakan bahwa “berpikir kritis adalah berpikir secara
beralasan dan reflektif dengan menekankan pembuatan keputusan tentang apa yang harus
dipercayai atau dilakukan”. Berpikir kritis tidak hanya melibatkan logika, tetapi juga
melibatkan kesiapan kriterian intelektual, Menurut Kuswana (2011) bahwa “kemampuan
berpikir kritis meliputi pengamatan, interpretasi, analisis, kesimpulan, evaluasi,
penjelasan dan metakognisi”. Salah satu ciri utama keberhasilan pembelajaran adalah
tampak pada perubahan kemampuan pengetahuan, sikap dan keterampilannya.

Melihat kondisi nyata disekolah bahwa model pembelajaran berbasis masalah
sangat cocok untuk diterapkan pada mata pelajaran Prakarya TIK, karena model
pembelajaran berbasis masalah secara langsung mengarahkan siswa untuk bereksplorasi
dan mencari pemecahan masalah didunia nyata melalui pengembangan proyek maupun
produk jadi. Pada pembelajaran Prakarya TIK dengan menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah juga secara langsung mengarahkan siswa untuk berpikir Kkritis pada
permasalahan disekitarnya. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di SMA N 1
LANGOWAN, dengan populasi penelitian yaitu dikelas X1 tahun ajaran 2018/2019. Pada
studi pendahuluan di SMA N 1 LANGOWAN terhadap guru Prakarya TIK kelas XI
menunjukan bahwa kondisi fasilitas TIK seperti laboratorium komputer cukup memadai,
namun siswa masih kurang aktif bila dalam proses pembelajaran serta sulit untuk
mengungkapkan permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran Prakarya TIK.
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud melakukan penelitian yang lebih
komperhensif tentang pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis masalah
terhadap keterampilan berpikir Kkritis siswa pada mata pelajaran teknologi informasi dan
komunikasi, namun tidak membahas pengaruhnya pada seluruh indikator keterampilan
berpikir kritis, penelitian akan difokuskan pada aspek mengamati dan menyimpulkan.
Adapun judul dari penelitian yang ditetapkan adalah : ”Penerapan Model Pembelajaran
Berbasis Masalah Pada Mata Pelajaran Prakarya SMA”

Tujuan penelitian Tindakan kelas ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan
model pembelajaran berbasis masalah dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis
siswa pada mata pelajaran Prakarya TIK.

KAJIAN TEORI

Hasil Belajar Siswa

Menurut teori behavioristik belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil
dari pengalaman. Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respons.
Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukan perubahan
perilakunya. Menurut teori ini dalam belajar yang penting adalah input yang berupa
stimulus dan output yang berupa respon (Jauhar, Dyer & Hovy, 2015).

Selanjutnya ada yang mendefinisikan belajar adalah berubah jadi belajar akan
membawa suatu perubahan pada individu-individu yang belajar. Perubahan tidak hanya
berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan
keterampilan, sikap, pengertian harga diri, minat, watak, penyesuain diri (Sardiman,
2011).

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interakasi tindak mengajar atau tindak
belajar (Dimyati & Moedjiono, 2010). Demikian pula dalam kamus umum Bahasa
Indonesia di sebutkan bahwa hasil belajar merupakan suatu diadakan, dibuat, dijadikan,
oleh suatu usaha atau juga dapat berarti pendapat atau perolehan (Poerwardarminta,
1999). Hasil belajar siswa dapat di ukur dengan menggunakan alat evaluasi yang biasanya
disebut tes hasil belajar.

Meningkatkan Hasil Belajar menurut Sutiono (2020) adalah usaha atau kegiatan
yang dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, kecakapan, serta perubahan aspek-aspeklain yang ada pada
individu yang belajar. Meningkatkan adalah menaikkan derajat, taraf, dan
mempertinggi. Berdasarkan ketiga pendapat di atas dapat disimpulkan meningkatkan
hasil belajar adalah usaha yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang
lebih baik setelah proses pembelajaran dengan menggunakan Model Penerapan
Pembelajaran Berbasis Masalah

Menurut Rifa’l dan Anni (2013) faktor-faktor internal akan menjadi masalah
sejauh siswa tidak dapat menghasilkan tindak belajar yang menghasilkan hasil belajar
yang baik. Faktor internal ini terdiri dari dua golongan yaitu faktor fisiologis dan
psikologis. Adapun yang termasuk faktor fisiologis yaitu kesehatan jasmani dan keadaan
panca indra. Faktor-faktor fisiologis ini masih dapat lagi dibedakan menjadi dua macam,
yaitu kesehatan jasmani dan keadaan faktor-faktor fisiologis ini masih dapat lagi
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dibedakan menjadi dua macam,yaitu kesehatan jasmani dan keadaan fungsi-fungsi
fisiologi tertentu terutama fungsi panca indra.Sedangkan faktor psikologis yang
mempengaruhi  hasil  belajar ~ yaitu  intelegensi  atau  kecerdasan,cara
belajar,motivasi,minat,dan bakat. Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari
luar diri siswa yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa.faktor eksternal meliputi
beberapa hal-hal sebagai berikut,guru sebagai pembimbing belajar,prasarana dan sarana
pembelajaran,kebijakan penilaian,lingkungan siswa di sekolah, dan kurikulum sekolah.

Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelajaran berbasis masalah merupakan pendekatan yang efektif untuk
pembelajaran proses berfikir tingkat tinggi. Menurut Trianto (2011), Model Penerapan
Pembelajaran Berbasis Masalah adalah Pembelajaran dengan model ini membantu siswa
untuk memproses informasi yang sudah jadi dalam benak nya dan menyusun pengetahuan
mereka sendiri tentang materi yang dipelajari. Menurut Nata (2009), “Model Penerapan
Pembelajaran Berbasis Masalah adalah suatu model yang berpusat pada siswa dengan
menghadapkan siswa pada berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupannya.
Permasalahan itu dapat diajukan dari guru kepada siswa, dari siswa dan guru, atau dari
siswa sendiri, yang kemudian dijadikan pembahasan dan dicari pemecahannya sebagai
kegiatan-kegiatan belajar siswa”. Menurut Ratumanan dan Ayal (2018), “Model
Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah adalah suatu model pembelajaran yang
mengajak siswa untuk berkelompok dan mengembangkan pengetahuan, penelaran,
berfikir kritis, serta memperoleh pengalaman dalam diskusi kelompok. Model Penerapan
Pembelajaran Berbasis Masalah terdiri dari 5 tahap yaitu (1) Orientasi siswa pada
masalah yaitu menjelaskan tujuan pembelajaran dan hal-hal penting (2)
Mengorganisasikan ~ siswa dalam  belajar, maksudnya ~membantu  siswa
mengkoordinasikan tugas-tugas yang berkaitan dengan masalah (3) Memberi bantuan
dalam penyelidikan secara mandiri atau bersama kelompok, yaitu membantu siswa dalam
mengumpulkan informasi yang diperlukan (4) Mengembangkan dan menyediakan alat-
alat, membantu siswa dalam perencanaan (5) Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah”. Berdasarkan ketiga pendapat di atas dapat disimpulkan Model
Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah adalah model pembelajaran yang titik awal
pembelajaran berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata, baik itu di ndividual maupun
kelompok,

Kerangka Berfikir
Skema kerangka berfikir dalam penelitian, dapat ditunjukkan pada gambar 1.
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Pembelajaran

Kondisi Mata pelajaran Hasil
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aloir - zsizwa lebih mudah memahami

materi pelajaran

Gambar 1. Kerangka Berfikir Penelitian

Hipotesis

Berdasarkan uraian kerangka berfikir di atas, peneliti mengajukan hipotesis
sebagai berikut: Ada peningkatan hasil belajar Prakarya TIK siswa kelas X1 di SMA N 1
Langowan dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah pada mata
pelajaran Prakarya TIK.

METODE PENELITIAN

Metodologi Penlitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian
tindankan kelas (PTK) terdiri dari empat langkah yaitu : Perencanaan, Aksi, Tindankan,
Observasi, Refleksi (Arikunto, 2012).

Adapun dalam penelitian PTK ini dilakukan melalui langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Rencana : Tindakan apa yang dilakukan untuk memperbaiki meningkatkan atau
perubahan perilaku dalam meningkatkan hasil belajar.

2. Tindakan : Apa yang dilakukan oleh guru atau peneliti sebagai upaya perbaikan,
peningkatan atau perubahan yang diinginkan.

3. Observasi : Mengenai hasil dampak dari tindakan yang dilaksanakan.
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4. Refleksi : Melihat dan mempertimbangkan dampak dari tindakan.
5. Revesi rencana : Berdasarkan hasil refleksi ini penelitian dan guru dapat
melakukan revisi perbaikan terhadap rencana awal.

Rancangan Penelitian
Adapun rancangan dari penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dilakukan
dalam dua siklus dan penjelasannya dapat dilihat pada gambar 2.

PELAKSANAAN

PERENCANAAN PENGAMATAN |

REFLEKS!

PELAKSANAAN

PERENCANAAN [ PENGAMATAN

REFLEKSI

Gambar 2. Rancangan Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian ini akan dilakukan secara bersiklus dengan tindakan yang di lakukan
terhadap atau beranjak dari kondisi awal. Lankah-langkah yang akan dilakukan adalah
sebagai berikut:

a. Planing (Perancanaan)
Dalam hal ini dijabarkan dalam bentuk perencanaan (rencana) guru sebelum

melakukan suatu tindakan. Rencana ini meliputi:

1. Mengajukan permohonan izin penelitian di SMA N 1 Langowan.

2. Melakukan konsultasi dengan pihak sekolah untuk mengatahui program

pengajaran di sekolah
3. Mengajukan materi yang akan di jadikan fokus utama dalam pembelajaran
4. Menyusun perangkat pembelajaran yang akan digunakan terdiri dari:
a) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
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b) Menyiapkan sumber-sumber sebagai alat bantu dalam pembelajaran.
c) Menyiapakan lembar kerja siswa.
d) Lembar observasi dan instrumen penilaian sebagai pedoman untuk
pengumpulan data sesuai dengan tindakan yang di lakukan.
b. Action (Tindakan)

Langkah selanjutnya kegiatan menentukan waktu pelaksanaan rencana tindakan
dan peneliti berfungsi sebagai praktisi. Dalam hal ini yang menjadi variabel utama dalam
pelaksanaan tindakan adalah peneliti itu sendiri, pembelajaran akan dilakukan sesuai
dengan langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Masalah menyampaikan tujuan dan
motivasi siswa untuk berpikir kritis dalam menyikapi pelajaran Prakarya TIK.

a) Menyajikan / menyampaikan informasi.
b) Membimbing kelompok bekerja dan belajar
c) Evaluasi
d) Memberikan penghargaan
c. Observation (observasi)

Dalam pelaksanaan tindakan haruslah melakukan pengamatan secara bersamaan
pada saat praktisi melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model berbasis
masalah agar dapat mengetahui keberhasialan dalam pembelajaran. Pengamatan ini
berfungsi untuk melihat bagaimana pengaruh-pengaruh yang diakibatkan oleh tindakan
dalam kelas baik awal kegiatan, proses kegiatan, dan akhir kegiatan pada saat
pembelajaran berlangsung. Hasil dari pengamatan inilah yang akan menjadi acuan untuk
melakukan refleksi terhadap tindakan yang di lakukan, yang menjadi observer adalah
kepala sekolah dan guru kelas.

d. Reflection (Refleksi)

refleksi hasil dari tindakan baru dapat kita peroleh setelah kita melakukan
pengukuran terhadap proses maupun hasil dan tindakan kita. Dari hasil pengukuran itu
kita peroleh suatu gambaran tentang seberapa besar pengaruh tindakan kita untuk
meningkat hasil belajar siswa. Selain itu juga akan dapat menemukan suatu kekurangan-
kekurangan yang ada dan memperolehpoin-poin penting tentang unsur-unsur penting
yang perlu di perbaiki atau di tingkatkan. Dengan demikian, kita dapat melakukan suatu
tindakan yang akan kita lakukan pada siklus kedua, dan selanjutnya sampai benar-benar
kita akan memperoleh hasil yang maksimal dan tindakan usaha untuk meningkatkan hasil
belajar siswa.

Tempat Dan Waktu Penelitian
a) Tempat :
SMA N 1 Langowan
b) Waktu Penelitian :
Penlitian ini di lakukan selama 4 bulan, dari November — februari

Teknik Pengumpulan Data

Pada tahap pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa teknik, yaitu:
1. Observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan
terhadap objek penelitian. Observasi dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak

Jurusan PTIK — Universitas Negeri Manado 170



EduTIK: Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi
Volume 1 Nomor 2, April 2021

langsung (Abdulmajid dkk, 2017). Observasi dilakukan peneliti untuk mengamati
aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran berlangsung. Dalam proses observasi,
pengamat tinggal memberi tanda cek pada kolom instrumen observasi. Pengamatan
dilakukan setiap hari siklus tindakan dengan menggunakan instrumen pengamatan dan
yang mengamati waktu peneliti mengajar adalah guru kelas sebagai teman sejawat.
Penelitian ini penulis menemukan permasalahan yaitu pemahaman teori prakarya Tik
yang masih rendah dan hasil belajar siswa juga masih rendah karena kurang tepatnya
perangkat sistim pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman pembelajaran.
Pengamatan dilaksanakan saat tindakan kelas, peneliti mengamati proses pembelajaran
di kelas.

2. Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Metode
dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada.
(Abdulmajid dkk, 2017). Metode yang digunakan untuk mendapatkan informasi
mengenai daftar naman siswa yang akan menjadi subjek penelitian dan mendapatakan
tanggapan, respon serta sikap siwa. Selain itu memperoleh informasi yang berkaitan
dengan kegiatan belajar mengajar yang ada.

3. Tes adalah serentetetan atau latihan yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan, sikap, inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok (Abdulmajid dkk, 2017). Tes dilaksanakan di akhir siklus, hal ini
dimaksudkan untuk mengukur hasil yang diperoleh siswa setelah pemberian tindakan.
Tes tersebut terbentuk soal pilihan ganda agar banyak materi tercakup.

Teknik analisis data

Data observasi merupakan data pendukung dalam penelitian ini. Data hasil
observasi ini disajikan dalam bentuk tabel kualitatif skala perbandingan dengan tujuan
untuk mempermudah dalam membaca, data kemudian dianalisis untuk mengatahui sejauh
mana keterlaksanaan pembelajaran serta aktivitas guru dan siswa dalam penerapan model
pembelajaran berbasis masalah sedangkan data hasil tes dianalisis berdasarkan presentase
ketuntasan hasil belajar yang dicapai siserbasis masalah. Peningkatan kemampuan dan
keterampilan dalam pelaksanaan pembelajaran serta hasil belajar ini, dilakukan dengan
membandingkan hasil pencapaian belajar pada setiap siklus dengan menggunakan rumus

KB = = x 100%
Tt

Dimana : KB = Ketuntasan Belajar
T =Jumlah skor yang diperoleh siswa
Tt = Jumlah skor total

Indikator Ketentuan Hasil Belajar

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah ketuntasan belajar dikatakan
berhasil apabila siswa mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) dengan hasil
belajar dari 70% sedangkan untuk nilai dibawah 70% dinyatakan belum mencapai nilai
tuntas.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas melalui penerapan metode pembelajaran berbasis
masalah di kelas XI SMA N 1 Langowan dilaksanakan dalam 2 siklus terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi. Sebelum melaksanakan penelitian dengan
penerapan metode pembelajaran berbasis masalah peneliti terlebih dahulu melakukan
observasi pembelajaran dan wawancara dengan guru prakarya tik yang mengajar dikelas
XI SMA N 1 Langowan untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang di hadapi
guru dalam proses pembelajaran di kelas. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
pembelajaran di kelas, dapat dikemukakan gambaran umum permasalahan yang dihadapi
guru dalam proses pembelajaran prakarya tik di kelas XI SMA N 1 Langowan.
Diantaranya sebagai berikut:

1. Pembelajaran di kelas masih menggunakan metode ekspositori dan bersifat
teacher center sehingga keterlibaatan siswa dalam proses pembelajaran kurang
optimal dan siswa menjadi pembelajar pasif

2. Saat pembelajaran prakarya tik berlangsung masih ada siswa yang tidak
memperhatikan, mengobrol, mengganggu teman bahkan sibuk dengan
kegiatannya sendiri seperti main handphone.

3. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran masih kurang optimal, guru kurang
melakukan inovasi pembelajaran terutama penggunaan sumber belajar yang
hanya berorientasi pada buku paket dan sedikit memberi peluang siswa untuk
mengkonstruksi ide-ide prakarya tik mereka sendiri

1. Siklus pertama

Siklus I terdiri dari dua kali pertemuan 2020 sesuai dengan rencana tindakan kelas
yang telah disusun, maka kegiatan pembelajaran pada putaran pertama sesuai dengan
kompetensi dasar yang dipelajari. Prosedur kegiatan pembelajaran sebagai berikut :

A. Perencanaan

1) Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk menentukan standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah.

2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah.

3) Menyiapkan alat dan bahan

4) Menyiapkan lembar kerja yang akan digunakan sebagai bahan diskusi

5) Mengorganisir siswa dan membagi siswa yang berjumlah 20 siswa menjadi 4
kelompok, masing-masing kelompok beranggotakan 5 orang. Tujuan pembelajaran
yang terdiri dari 4 bagian materi pembelajaran. Sesuai dengan tujuan pembelajaran
maka dari 20 siswa akan terdapat 4 kelompok ahli yang beranggotakan 5 siswa dan
4 kelompok asal yang terdiri dari 5 siswa.

Peneliti melakukan kegiatan apersepsi yaitu menyampaikan informasi awal
mengenai materi inti pelajaran sebagai pengantar masuk pada materi yang baru sekaligus
memotivasi siswa untuk mengajak siswa agar dapat belajar secara optimal. Siswa
diberitahukan tentang tujuan pembelajaran dan alokasi waktu setiap tahap pembelajaran.
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B. Pelaksanaan

Pada pembelajaran siklus |1 materi yang di pelajari yaitu perangkat computer
seperti hardware, software, brainware dan menjelaskan tentang pengertian perangkat-
perangkat computer dengan kegunaannya masing-masing. Dengan materi yang sudah di
tentukan peneliti melakukan Tindakan pengenalan tentang perangkat-perangkat computer
dan memberikan pelatian tentang cara menggunakan perangkat lunak atau sejenis aplikasi
yang ada didalam sistim computer serta membantu memacahkan masalah pada siswa
yang belum memahami tentang sistem komputer.

Pelaksanaan siklus | terdiri dari empat kali pertemuan masing-masing dua jam
pelajaran. Pada pelaksanaan siklus | peneliti melakukan kegiatan kelompok untuk
mendiskusikan materi, dibentuk menjadi 4 kelompok awal yang beranggotakan 5 orang
Setelah berkelompok, peneliti membagi lembar kerja ahli kepada masing masing siswa.
Masing-masing ketua kelompok membagi anggotanya untuk mempelajari lembar kerja
ahli, satu anggota mempelajari satu materi lembar kerja ahli yang sudah dibagikan. Setiap
anggota kelompok yang mengerjakan lembar kerja ahli yang sama berkumpul untuk
mendiskusikan lembar kerja ahli tersebut sampai mengerti. Anggota yang mengerjakan
lembar kerja ahli 1 berkumpul dengan anggota yang mengerjakan lembar kerja ahli 1
yang lainnya, dan anggota yang mengerjakan lembar Kkerja ahli ke 2 berkumpul dengan
anggota yang mempelajari lembar kerja ahli yang ke 2 yang lainnya, begitu seterusnya.
Setelah cukup waktu untuk berdiskusi dengan kelompok ahli Peneliti minta siswa untuk
kembali ke kelompok asal. Dilanjutkan dengan presentasi di depan kelas yang diwakilkan
oleh salah satu kelompok.

Peneliti memberikan kesempatan kepada salah satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas dan peneliti memberikan kesempatan
kepada kelompok lain untuk bertanya dan memberikan tanggapan. Namun siswa tidak
ada yang berani maju untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Peneliti
kemudian menunjuk kelompok 1, kemudian dengan terpaksa ketua dalam kelompok
tersebut mau maju tapi masih malu dan takut. Siswa dan kelompok yang lain diminta
untuk menanggapi hasil kerja temannya di depan kelas. Siswa yang berani menanggapi
hanya beberapa orang saja yang lain masih pasif. Pada siklus pertama pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar belum sesuai dengan rencana pembelajaran.

Hal ini disebabkan, siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran berbasis
masalah, pada peneparan hasil diskusi masih ada siswa tidak ada yang berani maju untuk
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas, ada siswa yang ribut mencari anggota
kelompoknya dan ada yang mengeluh pada peneliti minta pindah kelompok dengan
alasan tertentu sehingga peneliti menjelaskan cara kerja dan tanggung jawab masing-
masing peserta didik dalam kelompok dan peneliti menjelaskan model pembelajaran yang
akan digunakan dalam proses pembelajaran yaitu model pembelajaran berbasis masalah.
C. Observasi

Pada kegiatan awal pembelajaran, antusias siswa untuk mengikuti kegiatan belajar
mengajar sudah terlihat, Pada kegiatan inti di dalam kelas dengan membentuk kelompok,
metode mengajar, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, pengolahan kelas, pengolahan
waktu, diskusi kelompok ahli sudah terlihat kemunculan model pembelajaran berbasis
masalah. Sebagai kegiatan penutup, peneliti memberikan penguatan materi, peneliti dan
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siswa merangkum bersama tentang materi yang dipelajari. Tetapi ada sebagian siswa
yang tidak memperhatikan penjelasan dari peneliti, ada beberapa siswa yang kelihatan
tidak ingin belajar, ada siswa yang hanya Ingin bercerita dengan teman. Kemampuan
dalam mengungkapkan pendapat peserta didik masih banyak yang belum berani
mengungkapkan pendapat mereka, merasa takut dan tidak berani bertanya sehingga perlu
di lakukan siklus ke dua.

Tabel 1. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Silkus |

No Nama Siklus | Tuntas Tidak tuntas
1 | Aditya Rindorindo 77 v
2 | Angel Maindoka 80 v
3 | Billy Tomasea 77 v
4 | Cantika Mangi 67 v
5 Effiel S 87 v
6 | Fajai Welang 63 v
7 | Glady Tuuk 80 v
8 | Gabriel Lumings 80 v
9 | Glen Mongkol 83 v
10 | Indah Sumerah 77 v
11 | Juan Tumuyu 60 v
12 | Jumita Lumendek 53 v
13 | Khendy Megi 77 v
14 | Kevin Lumempow 57 v
15 | Maesa Mandey 77 v
16 | Marshanda Rondonuwu 63 v
17 | Mayui Mongkoi 85 v
18 | Melisa Lantang 67 v
19 | Maulita Lantang 60 v
20 | Natalie Paseki 77 v

Tabel 2. Kriteria Ketuntasan Siklus |

Kriteria ketuntasan
NO Nama siswa Sikap Pengetahuan Keterampilan
KB | B | SB | KB B SB | KB B SB

1. | Aditya Rindorindo \ \ \

2. | Angel Maindoka \ \ \

3. | Billy Tomasea \ \ \

4. | Cantika Mangi \ \ \

5. | Effiel S V V V

6. | Fajai Welang \ \ \

7. | Glady Tuuk \ \ \

8. | Gabriel Lumingas \ \ \

9. | Glen Mongkol \ \ \

10. | Indah Sumareah \ \ N

11. | Juan Tumuyu \ \ \

12. | Jumita Lumendek \ \ \

13. | Khendy Megi \ \ \

14. | Kevin Lumempow \ \ \

15. | Maesa Mandey \ \ \
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16. | Maeshanda Rondonuwu \ \ \
17. | Mayui Mongkoy N \ N
18. | Melisa Lantang N \ N
19. | Maulita Lantang N \ N
20. | Natalie Peseki N \ \
Dibawah ini adalah keterangan dari table Siklus 1:
F
P=—=x100%
N 0
Keterangan :
P = Hasil Belajar
F = Frekuensi Jawaban Siswa Yang Benar
N = Jumblah Siswa (sampel)
Tabel 3. Persentase Hasil Siklus |
No Hasil Tes Pencapaian
1 Nilai Tertinggi 85
2 Nilai Terenda 53
3 Nilai Rata-rata 72.35
4 Jumlah Siswa Yang Tuntas Belajar 12
5 Jumlah Siswa Yang Belum Tuntas Belajar 8
6 Persentase Ketuntasan Belajar Secara Klasikal 60%
D. Refleksi

Berdasarkan data table 3 diketahui bahwa nilai rata-rata siswa pada putaran
pertama 72.35 dengan persentase ketuntasan belajar 60% berdasarkan hasil yang di capai
pada tindakan silklus pertama ternyata masih ditemukan kendala dalam pelaksanaan
tindakan karena siswa kurang memahami kegiatan pembelajaran yang telah di rancang.
Peneliti perlu lebih menjelaskan pelaksanaan tindakan dalam proses pembelajaran
dilakukan penelitian tindakan kelas siklus kedua.

2. Siklus Kedua

Hasil penelitian pada siklus | menunjukkan bahwa tujuan penelitian belum
tercapai dan harus dilanjutkan pada siklus ke I1. Siklus Il terdiri dari dua kali pertemuan.
Langkah pelaksanaan kegiatan penelitian pada siklus kedua sama dengan siklus pertama
yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.

A. Perencanaan.

Perencanaan pada siklus kedua berdasarkan pengulangan pada siklus pertama
yaitu : Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk menentukan standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa dengan menggunakan model
pembelajaran. Peneliti memperhatikan kekurangan-kekurangan pembelajaran berbasis
masalah pada siklus pertama.

a) Mengorganisir siswa dan membagi siswa kelas XI yang berjumlah 20 siswa
menjadi 4 kelompok, masing-masing kelompok beranggotakan dari 5 orang.
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Tujuan pembelajaran yang terdiri dari 4 bagian materi pembelajaran. Sesuai
dengan tujuan pembelajaran maka dari 20 siswa akan terdapat 4 kelompok ahli
yang beranggotakan 5 siswa dan 4 kelompok asal yang terdiri dari 5 siswa.
b) Selanjutnya peneliti menyiapkan lembar tugas kelompok yang akan digunakan
sebagai bahan diskusi kelompok.
B. Pelaksanaan

Pada pelaksanaan siklus Il peneliti melakukan tindakan pemacahan masalah pada
siswa yang belum bisa memahami perangkat-perangkat computer yang sudah di jelaskan
dan peneliti mengarahkan siswa kepada materi yang akan di ajarkan dengan bertanya
kepada siswa sebelum masuk ke materi sistim computer. Tujuan dari pertanyaan ini
adalah peneliti ingin meliat apakah siswa dikelas benar-benar sudah memahami tentang
cara mengerjakan sistim perangkat computer.

Pelaksanaan siklus Il terdiri dari dua kali pertemuan masing-masing dua jam
pelajaran. Pada pelaksanaan siklus Il peneliti memberikan pengarahan kepada peserta
didik untuk bisa lebih bekerja sama dan memanfaatkan waktu dengan baik, dan bisa aktif
dalam kelompok guna meningkatkan skor keaktifan siswa. Peneliti membagi siswa dalam
4 kelompok awal yang beranggotakan 5 orang. Anggota yang mengerjakan lembar kerja
ahli 1 berkumpul dengan anggota yang mengerjakan lembar kerja ahli 1 yang lainnya,
dan anggota yang mengerjakan lembar kerja ahli ke 2 berkumpul dengan anggota yang
mempelajari lembar kerja ahli yang ke 2 yang lainnya, begitu seterusnya. Siswa kemudian
melanjutkan diskusi sesuai dengan hasil diskusi dari kelompok ahli masing-masing yang
kemudian dijelaskan kepada teman satu kelompok yang disebut kelompok asal. Setelah
berkelompok, peneliti membagi lembar kerja ahli kepada masing-masing siswa. Masing-
masing ketua kelompok membagi anggotanya untuk mempelajari lembar kerja ahli satu
anggota mempelajari satu materi lembar kerja ahli yang sudah dibagikan. Suasana ramai
ketika kelompok mempelajari tugas kelompok, peserta didik sudah mulai saling
berdiskusi dan berusaha memahami dengan saling tanya berkurangnya peserta didik yang
ngobrol dan bercanda dengan teman kelompok lain hingga peneliti berusaha memberikan
pengarahan kembali mengenai cara kerja dan tanggung jawab tim. Peneliti pun memantau
kerja kelompok dengan mendatangi masing-masing kerja kelompok. Suasana sudah
mulai ada perubahan menjadi lebih kondusif dan diskusi berjalan dengan baik. Sebagian
kelompok sudah mulai berani bertanya kepada peneliti. Peneliti berkeliling mengawasi
dan mendekati cara kerja kelompok.

Dalam kelompok pun ada yang saling bekerja sama memecahkan soal sudah
mulai berkurang kelompok yang hanya orang tertentu yang mengerjakan sedangkan yang
lainnya hanya melihat saja. Dilanjutkan dengan presentasi di depan kelas yang diwakilkan
oleh salah satu kelompok. Peneliti memberikan kesempatan kepada salah satu kelompok
untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas dan peneliti memberikan
kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya dan memberikan tanggapan. Siswa
sudah ada yang berani maju untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas dan
siswa yang berani untuk menanggapi hasil diskusi.

Pada siklus kedua kegiatan diskusi berjalan dengan baik dalam menyelesaikan
masalah di kelompok sudah mulai terlihat adanya saling bantu dari masing masing
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kelompok walaupun tidak sepenuhnya. Peserta didik yang bercanda dan mengandalkan
temannya untuk mengerjakan tugas sudah berkurang.
C. Observasi

Hasil observasi pada siklus kedua ini, Peneliti mengamati seluruh kegiatan
pembelajaran yang terjadi di dalam ruangan kelas, proses belajar mengajar berlangsung
baik siswa terlihat aktif dan sungguh-sungguh mengikuti proses pembelajaran. Siswa-
siswa dengan motivasi belajar yang tinggi, saling bersaing sehingga pembelajaran
terkesan sangat menyenangkan. Adapun hasil observasi siklus kedua dapat dilihat pada
tabel 4.

Tabel 4. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus |1

No Nama Siklus Il Tuntas Tidak tuntas
1 Aditya Rindorindo 77 v

2 Angel Maindoka 83 v

3 Billy Tomasea 77 v

4 Cantika Mangi 93 v

5 Effiel S 80 v

6 Fajai Welang 77 v

7 Glady Tuuk 83 v

8 Gabriel Lumingas 80 v

9 Glen Mongkol 63 v
10 Indah Sumeraah 80 v

11 | Juan Tumuyyu 83 v

12 | Jumita Lumendek 65 v
13 | Khendy Megi 77 v

14 | KevinLumempow 70 v

15 Maesa Mandey 77 v

16 Marshanda Rondonuwu 87 v

17 | Mayui Mongkoi 80 v

18 Meilsa Lantang 77 v

19 Maulita Lantang 80 v

20 | Natalie Paseki 83 v

Tabel 5. Kriteria Ketuntasan siklus Il

Kriteria ketuntasan
No Nama Siswa Sikap Pengetahuan Keterampilan
KB B | SB KB | B SB KB | B SB

1. | Aditya Rindorindo \ \ \

2. | Angel Maindoka \ \ \

3. | Billy Tomasea \ \ \

4. | Cantika Mangi \ \ \

5. | Effiel s N v v

6. | Fajai Welang \ \ \

7. | Glady Tuuk N \ \

8. | Gabriel Lumingas \ \ \

9. | Glen Mongkol \ \ \

10. | Indah Sumareah \ \ \

11. | Juan Tumuyu N N \
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12. | Jumita Lumendek \ \ \
13. | Khendy Megi N \ N
14. | Kevin Lumempow N \ \
15. | Maesa Mandey N \ N
16. | Maeshanda Rondonuwu \ \ \
17. | Mayui Mongkoy N \ N
18. | Melisa Lantang N \ N
19. | Maulita lantang N \ N
20. | Natalie Peseki \ \ \
Berikut ini adalah keterangan dari siklus 11
F
P = N X 100%
Keterangan :
P = Hasil Belajar
F = Frekuensi Jawaban Siswa Yang Benar
N = Jumblah Siswa (sampel)
Tabel 6. Persentase Hasil siklus Il
No Hasil Tes Pencapaian
1 Nilai Tertinggi 93
2 Nilai Terendah 63
3 Nilai Rata-rata 79.96
4 Jumlah Siswa Yang Tuntas Belajar 18
5 Jumlah Siswa Yang Belum Tuntas Belajar 2
6 Persentase Ketuntasan Belajar Secara Klasikal 90%
D. Refleksi

Berdasarkan data pada table 6 di ketahui bahwa nilai rata-rata siswa pada siklus
kedua mencapai 79.96 dengan persentase belajar sebesar 90% dari hasil pembelajaran.
Siklus ke 11 kendala yang di temukan dalam siklus 1 dapat di atasi karena banyak siswa
yang bersemangat mengikuti proses belajar mengajar siswa yang mengalami peningkatan
yang berarti dalam pencapaian kompetensi dasar pembelajaran dapat terpenuhi namun
masih terdapat dua yang belum mencapai syarat ketutansan belajar.

Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan dalam penelitian tindakan yang
terdiri dari 2 siklus kegiatan di peroleh data bahwa keaaktifan siswa dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan oleh berbagai kendala
atau permasalahan yang beragam diantaranya karakteristik siswa yang berbeda, kurang
tepatnya metode pembelajaran yang di gunakan. Sehingga kegiatan pembelajaran
prakarya tik yang seharusnya menjadi inti kegiatan banyak terganggu oleh masalah yang
di hadapi masing-masing siswa baik secara teknis maupun adanya kegiatan pribadi. Pada
siklus | terdiri atas 2 kali pertemuan masing-masing pertemuan 2 jam pembelajaran. Pada
siklus I aktifitas belajar siswa terdapat 12 siswa yang mencapai ketuntasan.. Pada siklus
I skor peningkatan hasil belajar ada yang sudah mencapai nilai, tapi belum mencapai
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indicator keberhasilan sehingga perlu di lakukan siklus 1l Pelaksanaan siklus Il terdiri
dari dua kali pertemuan masing-masing pertemuan 2 jam pelajaran. Proses pembelajaran
yang di lakukan peneliti pada siklus ke Il berbeda dengan siklus I. pada siklus ke 11 siswa
yang mencapai nilai ketuntasan menjadi 18 siswa atau 90%. Dan hanya ada 2 atau 10%
siswa lagi yang belum mencapai nilai ketuntasan.

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka dapat di jelaskan bahwa penerapan model
pembelajaran berbasis masalah dalam kegiatan belajar lebih efektif di gunakan untuk
mencapai ketuntasan belajar, melalui penerapan pembelajaran ini siswa di tuntun aktif
dan kreatif dalam memecahkan masalah dan juga lebih banyak mencari informasi
mengenai materi yang di berikan. Hasil belajar prakarya tik dalam proses pembelajaran
yang di peroleh siswa kelas XI SMA N | Langowan adalah sesuai dengan data ketuntasan
belajar siswa pada pelaksanaan putaran | dan putaran Il. Hal ini disebabkan karena dalam
penerapan model pembelajaran berbasis masalah sudah lebih baik. Dengan demikian
dapat di katakan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah memiki banyak
manfaat bagi siswa maupun guru. Kegiatan belajar mengajar dapat lebih bermanfaat lebih
merangsang rasa ingin tahu siswa, membuat siswa lebih mandiri, membuat siswa tidak
takut dan malu dalam bertanya dan menjawab pertanyaan baik dari siswa maupun dari
guru, dan membuat siswa menjadi lebih aktif dan mampu memberikan hasil belajar yang
lebih baik dan siswa menjadi lebih aktif dan mampu memberikan hasil belajar yang lebih
baik dan siswa lebih mudah untuk belajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ini dapat diambil kesimpulan
Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah dapat meningnkatkan hasil belajar
Sistem Komputer kelas X1 SMA N 1 Langowan. Persentase hasil belajar siswa Siklus |
60%, dan Siklus 11 90%. Penerapan model pembelajaran berbasis masalah memudahkan
untuk memberikan penilaian hasil belajar dan dapat menjamin kualitas belajar di tetapkan
oleh guru dan siswa.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa pada mata
pelajaran simulasi dan komunikasi digital dapat meningkat melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dikelas X TBU 1 SMK Pertambangan
Buli. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Desain penelitian tindakan
kelas ini mengacu rancangan model Jhon Elliot. Penelitian ini dilaksanakan di kelas
kelas X TBU 1 SMK Pertambangan Buli yang terdiri dari 28 Siswa. Metode pengumpulan
data yang digunakan adalah Observasi, Wawancara, Tes dan Dokumentasi. Hasil
penelitian ini menunjukan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group
investigation dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran simulasi dan
komunikasi digital. Meningkatnya hasil belajar tersebut dapat dilihat perbandingan
antara siklus pertama (I) dan siklus kedua (I1), yaitu siklus pertama (I) presentase
ketuntasan hasil belajar simulasi dan komunikasi digital baru mencapai 71,32%
sedangkan pada siklus Il presentase ketuntasan hasil belajar simulasi dan komunikasi
digital terjadi peningkatan sebesar 85,71%. Kesimpulan dalam penelitian yang
dilakukan membuktikan bahwa adanya peningkatan hasil belajar peserta didik dalam
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation.

Kata kunci: Penelitian Tindakan Kelas, Group Investigation, Hasil Belajar.
PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat, setiap manusia membutuhkan
pendidiksampai kapan dan dimanapun berada. Pendidikan memegang peranan yang
sangat penting bagi kelangsungan kehidupan manusia. Pendidikan sangat penting bagi
setiap individu, karena dengan adanya pendidikan, setiap individu dapat mengembangkan
bakat, karakter dan jenjang hidupnya menjadi lebih baik.

Pada proses pembelajaran terdapat kegiatan yang memberikan informasi dari guru
sebagai pendidik kepada siswa sebagai peserta didik. Informasi tersebut berupa bahan
pembelajaran atau materi yang harus dikuasai oleh siswa. Penyampaian materi dapat

Jurusan PTIK — Universitas Negeri Manado 181


mailto:1acjm1997@gmail.com
file:///G:/My%20Drive/EDUTIK/vol%201%20nomor%203/7.%20andre%20mangkey/ARTIKEL.docx
mailto:2drkaparang@unima.ac.id
file:///G:/My%20Drive/EDUTIK/vol%201%20nomor%203/7.%20andre%20mangkey/ARTIKEL.docx

EduTIK: Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi
Volume 1 Nomor 2, April 2021

dilakukan dengan menggunakan metode pembelajaran yang dianggap sesuai agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dalam model
pembelajaran terdapat strategi pencapaian kompetensi siswa dengan pendekatan, metode,
dan teknik pembelajaran. Sedangkan, metode pembelajaran dapat diartikan sebagai
saluran terstruktur dalam menyusun pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.

Berdasarkan hasil observasi, ketuntasan klasikal kelas X TBU 1 SMK
PERTAMBANGAN BULI Tahun ajaran 2019/2020 masih jauh dari standar KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal). Nilai KKM (kriteria ketuntasan minimal) yang telah
ditetapkan yaitu 75 sedangkan nilai dari keseluruhan siswa yang mencapai KKM (kriteria
ketuntasan minimal) yaitu hanya 44 % dan siswa yang nilainya masih dibawah KKM
(kriteria ketuntasan minimal) melakukan remedial agar nilai siswa menjadi lebih baik.

Saat melakukan pembelajaran peneliti menemukan beberapa hambatan dalam
proses pembelajaran yaitu fasilitas yang kurang memadai, media pembelajaran yang
kurang, model atau strategi pembelajaran yang kurang bervariasi, guru yang mengajar
tidak sesuai dengan keahliannya, hal-hal inilah yang mempengaruhi minat dan hasil
belajar siswa sehingga hasil belajar siswa rendah.

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik dan akan melakakukan
penelitian tindakan kelas dengan judul penelitian “Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Group Investigation Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Simulasi dan
Komunikasi Digital Siswa SMK”. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah
penerapan model pembelajaran tipe Group Investigation dapat Meningkatkan hasil
belajar Simulasi dan komunikasi Digital Siswa SMK.

KAJIAN TEORI

Pengertian Belajar

Arti belajar dalam Kamus Belajar Bahasa Indonesia, secara etimologis memiliki
arti berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Definisi ini memiliki pengertian bahwa
belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau ilmu. Menurut lhsana
(2017) belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respons. Seseorang
dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukan perubahan perilakuknya.

Menurut Thursan (2005) belajar adalah suatu proses perubahan didalam
kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampakan dalam bentuk peningkatan
kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecapakan, pengetahuan, sikap,
kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya piker, dan lain-lain kemampuan.

Proses Belajar

Dimyati dan Mujiono (2016) mengemukakan bahwa proses belajar mengajar
merupakan respon yang diberikan siswa terhadap kegiatan pembelajaran sebagai
bentukkomunikasi verbal, komunikasi dalam pembelajaran digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi. Menurut Muhson (2010) proses belajar mengajar
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pada dasarnya juga merupakan proses komunikasi, sehingga media yang digunakan
dalam pembelajaran disebut media pembelajaran.

Salah satu parameter tercapai atau tidaknya suatu proses pembelajaran adalah
dengan melihatvhasil belajar yang diraih oleh siswa. Hasil belajar merupakan gambaran
tingkat keberhasilan atau pencapaian tujuan dari proses belajar yang telah dilaksanakan
yang pada akhirnya pengambilan keputusan terhadap tinggi dan rendahnya hasil belajar
siswa selama mengikuti proses belajar mengajar. pembelajaran dikatakn berhasil jika
hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari hasil belajar sebelumnya (Djamarah,
2002)

Hasil Belajar

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar
mengajar. Pengertian hasil belajar Menurut Sudjana (2016) hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti pembelajaran.
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan belajar
misalnya, dari yang tidak tahu menjadi tahu, dan tidak mengerti menjadi mengerti melalui
hal ini diukur dengan menggunakan alat pengukur berupa tes akhir yang disusun secara
terencana. (Nashar, 2004; Hamalik, 2008)

Simulasi dan Komunikasi Digital

Simulasi dan Komunikasi Digital adalah salah satu mata pelajaran yang diberikan
kepada siswa kelas X Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di jurusan Pertambangan.
Materi simulasi Digital diberikan untuk membekali mereka dalam memasuki dunia kerja
sesuai dengan bidangnya. Setelah menempuh atau lulus dari mata pelajaran ini siswa
diharapkan tidak hanya memahami hal-hal yang berkaitan dengan simulasi dan
komunikasi digital tetapi juga dapat memahami konsep yang diperoleh dengan kenyataan
yang ada dilapangan.

Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah sebuah cara yang digunakan untuk mencapai tujuan
pendidikan. Model pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting dalam proses
kegiatan belajar mengajar dan juga menjadi salah satu skalah utama keberhasilan guru
dalam mengajar.

Rusman. (2018) berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana
atau pola yang bahkan digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran
jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran dan membimbing pembelajaran
dikelas atau lingkungan belajar lain.

Model Pembelajaran Group Investigation

Model Pembelajaran group investigation merupakan salah satu bentuk metode
yang menekankan pada partisipasi dan aktifitas peserta didik untuk mencari materi
(informasi pelajaran yang akang dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia. (Huda,
2013) menyatakan Group Investigation merupakan salah satu tipe kompleks dalam
pembelajaran kelompok yang mengharuskan siswa untuk menggunakan skil berpikir
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level tinggi. Sedangkan menurut Made (2011) group investigation merupakan salah satu

bentuk pembelajaran kooperatif yang mengutamakan keterlibatan dan peran setiap siswa

untuk mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-
bahan yang tersedia.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli, maka dapat disimpulkan bahwa model
Cooperative learning tipe group investigation merupakan model pembelajaran kooperatif
yang melibatkan siswa secara maksimal dalam kegiatan pembelajaran dan menekankan
pada partisipasi serta aktivitas siswa untuk mencari sendiri informasi pelajaran yang akan
dipelajari melalui berbagai sumber.

Model Pembelajaran Tipe Group Investigation ini terdiri atas tahapan-tahapan
kemajuan siswa di dalam pembelajaran yang menggunakan metode Group Investigation.
Kiranawati (2007) membagi langkah-langkah model investigasi kelompok menjadi 6
fase, yaitu :

1). Memilih topik/pengelompokan: Para siswa memilih berbagai subtopik dalam suatu
wilayah masalah umum yang biasanya digambarkan lebih dulu oleh guru. Para siswa
selanjutnya mengorganisasikan menjadi kelompok-kelompok yang berorientasi pada
tugas yang beranggotakn 2 hingga 6 orang. Komposisi kelompok heterogen baik dalam
jenis kelamin, etnik maupun kemampuan akademik.

2). Merencanakan kerjasama: Para siswa bersama guru merencanakan berbagai prosedur
belajar khusus, tuas dan tujuan umum yang konsisten dengan berbagai topik dan
subtopik yang telah dipilih dari langkah 1 diatas.

3). Implementasi: Siswa menerapkan rencana yang telah dikembangkan dengan aktivitas
dan keterampilan yang luas.

4). Analisis dan Sintesis: Siswa menganalisis dan mensintesis informasi yang diperoleh
kemudian diringkas dan disajikan secara menarik sebagai bahan untuk presentasi.

5). Presentasi Hasil akhir: Setiap kelompok menyajikan hasil penyelidikan.

6). Evaluasi: Siwa dan guru mengevaluasi pembelajaran yang telah dipelajari.

Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu Penerapan Model Pembelajaran Tipe Group
Investigation Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Simulasi dan Komunikasi Digital Siswa
Kelas X TBU 1 SMK Pertambangan Buli.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis dan Prosedur Pelaksanaan Tindakan

Jenis Penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan penelitian
menurut Jhon Elliot. Elliot dalam Trianto (2012) mengatakan, Penelitian tindakan kelas
adalah penelitian tindakan sebagai metode bagi guru untuk melakukan penelitian di dalam
kelas sekaligus sebagai perancangnya. PTK Model Jhon Elliot terdiri dari beberapa
langkah yang terealisasi dalam bentuk mengajar. Langkah-langkah atau tahapan dari
pelaksanaan PTK dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan PTK

Prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas sebagai berikut:

1.

Refleksi Awal: Refleksi awal dilakukan oleh peneliti berkolaborasi dengan guru mata

pelajaran untuk mencari informasi tentang kondisi dari permasalahan yang akan

dicari solusinya. Refleksi awal dilakukan dengan cara menelaah kekuatan atau

kelemahan suatu proses pembelajaran yang telah dilakukan baik dari aspek diri

sendiri, siswa, sarana belajar atau sumber/lingkungan belajar.

Perencanaan Tindakan: Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah:

a. Mengadakan studi pendahuluan melalui pengajaran langsung oleh guru mata
pelajaran.

b. Penyusunan perangkat pembelajaran.

c. Rencana pelaksanaan pembelajaran

d. Membuat lembar observasi

Alat bantu pengajaran yang diperlukan dalam rangka mengoptimalkan proses

pembelajaran, alat evaluasi berupa tes uraian.

Pelaksanaan tindakan: Pelaksanaan tindakan ini adalah melakukan tindakan dengan

menggunakan metode pembelajaran berbasis simulasi berdasarkan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang ada.

Observasi: Observasi dalam penelitian ini adalah mengamati segala sesuatu yang

berkaitan dengan tindakan yang dilakukan. Kegiatan observasi ini mencakup

observasi mengenai kegiatan siswa, guru selaku pengajar selama berlangsungnya

kegiatan pembelajaran, yang melakukan observasi adalah guru mata Simulasi dan

Komunikasi Digital.

Refleksi Analisis: Kegiatan refleksi ini dapat dipandang sebagai upaya untuk

memahami dan memaknai proses dan hasil yang tercakup kegiatan mengingat dan

merenungkan kembali tindakan apa yang telah dilakukan.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :
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1. Observasi
Menurut Suharsimi Arikunto (2010) dalam pengertian psikologi observasi atau yang
disebut pula dengan pengamatan meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap
sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera. Observasi dilakukan dengan
melakukan pengamatan dan pencatatan mengenai guru dan aktivitas belajar siswa
selama pembelajaran Simulasi dan Komunikasi Digital berlangsung dengan
menggunakan model pembelajaran tipe Group Investigation.

2. Wawancara
Wawancara adalah teknik mengumpulkan data dengan menggunakan bahasa lisan
baik secara tatap muka ataupun melalui saluran media tertentu (Sanjaya, 2011).
Dengan wawancara peneliti dapat mengecek kebenaran data atau informasi yang
diperoleh dengan cara lain. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan guru
mengenai pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Group Investigation dan wawancara dengan siswa mengenai aktivitas siswa terhadap
penerapan model pembelajaran Group Investigation.

3. Tes
Tes merupakan salah satu alat ukur untuk menentukan keberhasilan dalam proes
pembelajaran. Arikunto (2010) mengatakan bahwa tes merupakan serentetan
pertanyaan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan maupun
kemampuan yang dimiliki oleh individu maupun kelompok. Tes yang diberikan pada
siswa dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana siswa
menguasai materi pelajaran setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Group Investigation.

4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan barang-barang yang tertulis (Arikunto, 2010). Peneliti
menggunakan checklist dokumentasi sebagai alat dalam mengkaji dokumen yang
digunakan untuk mendukung data penelitian.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan satu teknik, yaitu
Analisis Kualitatif, bertujuan untuk mengetahui meningkatnya hasil belajar siswa dalam
kegiatan belajar mengajar. Aspek yang dinilai seperti perhatian, keberanian, kerja sama
dan partisipasi.

Teknik penelitian ini tercapai apabila siswa dapat mencapai ketentuan nilai 75 sesuai
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dengan melihat hasil belajar atau perolehan nilai
siswa dalam setiap siklus. Teknik ini adalah dengan menghitung secara keseluruhan dari
setiap data yang diperoleh dari masing-masing siswa kemudian dihitung presentase
ketuntasan belajar siswa tersebut dengan rumusan sebagai berikut :

P=—x 100%

Keterangan :

P= Hasil Belajar

F= Frekuensi Siswa Yang Mencapai KKM
N=Jumlah Siswa
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Pra siklus

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan dengan pretest untuk mengetahui kemampuan siswa
terhadap penguasaan materi sebelum peneliti melakukan penelitian. Dari hasil yang
diperoleh pada observasi kondisi awal, masih banyak siswa kelas X TBU 1 SMK
Pertambangan Buli yang belum mencapai standar nilai ketuntasan belajar.

Tabel 1. Daftar Nilai Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Sebelum Tindakan

. o Keterangan
No | Nama Siswa Nilai Tuntas | Tdk Tuntas
1 | Alesandro 60 v
2 | Anes Arimawa 65 v
3 | Alfius Tjailala 75 v
4 | Aljuan Kaotji 60 v
5 | Abdul H Madile 65 v
6 | Bernadeta Sirimase 75 v
7 | Dandi Popoko 60 v
8 | Delfanel Gula 65 v
9 | Destin Wagihi 75 v
10 | Febri H 55 4
11 | Fandi L.R Hanjta 75 v
12 | Ginaro 60 v
13 | Hermien Gobit 65 v
14 | Johan A. Sabuanga 80 v
15 | Jeni Kaotji 80 v
16 | Ledi Bolly 75 v
17 | Leoni Tresya Love 65 4
18 | Menti Daramean 75 v
19 | Noldi V Robo 55 v
20 | Permenas Lamala 60 v
21 | Ritwan Batawi 80 v
22 | Servina Inte Badjin 55 4
23 | Simon Fx Rantung 75 v
24 | Marfanya Pawane 75 v
25 | Yosna V Luasunaung 55 v
26 | Yogi Hasan 75 v
27 | Eko Bambang Priyanto | 75 v
28 | Fahri Gunawan 55 v
Jumlah 1820
Rata-rata 65
Presentase ketuntasan 42 %
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Siklus |
1. Perencanaan

Pembelajaran pada siklus I ini diterapkan pada kompetensi dasar Menyusun
kembali Format Dokumen Pengolah kata, Mengoperasikan Perangkat Lunak Pengolah
Angka, dan Menganalisis fitur yang tepat untuk pembuatan slide. Teknik penyampaian
materi dilakukan oleh peneliti dengan mengacuh pada prosedur pelaksanaan model
pembelajaran tipe Group Investigation. Penyelesaian siklus I ini direncanakan selama 4
kali tatap muka. Persiapan yang dilakukan pada tahap ini antara lain :
Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Menyiapkan materi yang akan diajarkan
Mempersiapkan media pembelajaran
Mempersiapkan soal penugasan kelompok
Menyusun dan menyiapkan lembar observasi untuk mengamati proses
pelaksanaan tindakan

f. Menyiapkan soal tes akhir berupa soal pilihan ganda berjumlah 20 soal.
g. Menyiapkan camera untuk dokumentasi

2. Pelaksanaan Tindakan

Peneliti membagikan soal yang telah dirancang berdasarkan observasi pengajaran
yang dilakukan oleh guru dan akan diselesaikan siswa secara keseluruhan dan peneliti
berkeliling untuk mengamati cara kerja siswa serta membantu siswa yang mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan lembar kerja yang dibagikan.
3. Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung yaitu peneliti
melakukan pendekatan terhadap masing-masing kelompok untuk memastikan bahwa
siswa melaksanakan tugasnya dengan baik serta memberikan sedikit konstribusi kepada
kelompok apabila mengalami kesulitan.

Setelah kegiatan belajar mengajar, peneliti melakukan tes guna untuk mengetahui
hasil belajar dengan menerapkan model pembelajaran tipe group investigation.

®oo0 T

Tabel 2. Hasil Belajar Siklus |

. - Keterangan

No Nama Siswa Nilai Tuntas | Tdk Tuntas
1 | Alesandro 65 v
2 | Anes Arimawa 75 v

3 | Aljuan Kaoci 75 v

4 | Abdul H Madile 75 v

5 | Alfius Tjailala 85 v

6 | Bernadeta Sirimase 85 v

7 | Dandi Popoko 65 v
8 | Delfanel Gula 75 v

9 | Destin Wagihi 75 v

10 | FebriH 60 v
11 | Fandi Hanjta 75 v
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12 | Ginaro 75 v
13 | Hermien Gobit 65 v
14 | Johan A Sabuanga 75 v
15 | Jeni Kaoci 85 v
16 | Leddy Bolly 75 v
17 | Leoni Tresya Love 75 v
18 | Menti Daramean 85 v
19 | Noldi V Robo 60 v
20 | Permenas Lamala 60 v
21 | Ritwan Batawi 75 v
22 | Servina Inte Badjin 65 v
23 | Simon FX Rantung 85 v
24 | Marfanya 65 v
25 | Yosna V Luasunaung | 60 v
26 | Yogi Hasan 75 v
27 | Eko Bambang 80 v
28 | Fahri Gunawan 60 v
Jumlah 2025
Rata-rata 72,32

Keterangan :
Tuntas :P = E X 100%

- g X 100% = 64,28%

Belum Tuntas :P = § X 100%
1

=19 ¥ 100%= 35,72
28

P = Hasil Belajar

F = Frekuennsi Siswa yang Tuntas

N = Jumlah Siswa

>75 = Tuntas

<75 = Belum Tuntas (Berdasarkan KKM)

Ketuntasan hasil belajar simulasi dan komunikasi digital nilai rata-rata akhir
siklus I ini diperoleh 72,32. Dari hasil ini terdapat peningkatan nilai rata-rata hasil belajar
siswa dibandingkan dengan hasil belajar siswa sebelum dilakukan tindakan kelas.

4. Refleksi

setelah dilaksanaka tindakan dengan menerapkan model pembelajaran Group
Investigation pada mata pelajaran simulasi dan komunikasi digital secara klasikal dengan
daya sebesar 64,28 % secara individual terdapat 10 siswa (35,72%) yang belum mencapai
ketuntasan belajar.

Untuk memperbaiki pelaksanaan tindakan yang belum maksimal dalam proses
pembelajaran dilakukan penelitian tindakan kelas lanjutan yaitu siklus ke-11. Pada tahap
ini Peneliti harus berusaha untuk memberikan dorongan dan motivasi kepada siswa untuk
melatih siswa menyampaikan pendapatnya dikelas. Sehingga akhirnya diharapkan dapat
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membantu tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang berdampak pada
hasil belajar siswa.

Siklus 11
1. Perencanaan

Pada perencanaan tindakan ini dipusatkan pada suatu kegiatan yang belum
terlaksana dengan baik pada siklus I. Pada tahap perencanaan siklus Il ini, peneliti
menyusun dan mempersiapkan instrumen penelitian, yaitu :
Menyiapkan materi pelajaran yang akan diberikan
Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Mempersiapkan model dan media pembelajaran
Merencanakan tugas kelompok
menyusun tes dalam proses pembelajaran , yaitu tes akhir (post test)

f. menyiapkan camera untuk dokumentasi

2. Pelaksanaan Tindakan

Peneliti membagi siswa menjadi 4 kelompok secara heterogen, setiap kelompok
menentukan ketua kelompok untuk melakukan investigasi, setelah waktu investigasi
selesai setiap kelompok dituntut untuk membuat laporan dan mempresentasikan hasil
investigasi dari masing-masing kelompok dan kelompok lain diminta untuk menanggapi
apa yang telah dipresentasikan.
3. Pengamatan

Kemudian setelah kegiatan belajar-mengajar peneliti kembali melakukan tes,
guna untuk mengetahui hasil belajar siswa pada siklus Il dengan menerapkan model
pembelajaran tipe group investigation.

®o0 oW

Tabel 3. Hasil Belajar Siklus 11

. - Keterangan

No Nama Siswa Nilai Tuntas | Tdk Tuntas
1 | Alesandro 70 v
2 | Anes Arimawa 80 4

3 | Aljuan Kaoci 95 v

4 | Abdul H Madile 85 v

5 | Alfius Tjailala 90 v

6 | Bernadeta Sirimase | 90 v

7 | Dandi Popoko 85 v

8 | Delfanel Gula 80 v

9 | Destin Wagihi 90 v

10 | FebriH 80 v

11 | Fandi Hanjta 90 v

12 | Ginaro 80 v

13 | Hermien Gobit 90 v

14 | Johan A Sabuanga 95 v

15 | Jeni Kaoci 95 v
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16 | Leddy Bolly 90 v

17 | Leoni Tresya Love 85 v

18 | Menti Daramean 90 v

19 | Noldi V Robo 65 v

20 | Permenas Lamala 85 v

21 | Ritwan Batawi 90 v

22 | Servina Inte Badjin | 85 v

23 | Simon FX Rantung | 95 v

24 | Marfanya 90 v

25 | Yosna V Luasunaung | 85 v

26 | Yogi Hasan 90 v

27 | Eko Bambang 90 v

28 | Fahri Gunawan 65 v
Jumlah 2400
Rata-rata 85,71

Kerangan :
Tuntas :P = E x 100%

- g X 100% = 89,28%

Belum Tuntas :P = E X 100%
3

=55 X 100%-= 10,72%

P = Hasil Belajar
F = Frekuennsi Siswa yang Tuntas
N = Jumlah Siswa
>75 = Tuntas

Ketuntasan hasil belajar simulasi dan komunikasi digital nilai rata-rata siklus Il
ini diperoleh 85,71. Dari hasil ini terdapat peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa
dibandingkan dengan hasil belajar siswa sebelum dilakukan tindakan kelas dan hasil
belajar siklus I.

4. Refleksi

Dari hasil tindakan siklus kedua menunjukan ketuntasan daya serap belajar
klasikal mencapai 89,28% dengan nilai rata-rata 85. Hasil yang diperoleh mengalami
peningkatan baik secara klasikal maupun individual. Meningkatnya hasil belajar siswa
karena evaluasiyang disusun oleh guru sesuai dengan materi yang diberikan.
Hasil observasi siklsu Il dapat disimpulkan bahwa :

a. Siswa sudah mulai memperhatikan penjelasan guru, karena secara individu
mereka terlibat langsung dalam praktikum sehingga mereka antusias dan
termotivasi untuk belajar

b. Suasana Belajar Lebih terlihat aktif

c. Siswa dapat lebih memahami materi yang diberikan.
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d. Siswa dapat menjawab soal-soal tes dengan baik.

Dari data tersebut, dibandingkan dengan siklus | terdapat kenaikan presentase
ketuntasan hasil belajar siswa. Pada siklus I jumlah siswa yang belum tuntas sebanyak 10
siswa (35,71%), pada siklus 1l menjadi 3 siswa (10,72%) sedangkan jumlah siswa yang
telah memenuhi KKM vyaitu 25 siswa (89,28).

Pembahasan

Setelah diterapkannya model pembelajaran tipe Group Investigation pada
penelitian tindakan kelas yang berjumlah 28 siswa dapat dilihat bahwa terjadinya
perubahan pada hasil belajar siswa, yaitu meningkatnya hasil belajar siswa pada setiap
siklus. Hasil belajar sebelum tindakan (Pre Test) yaitu diperoleh nilai rata-rata siswa 65
dan presentasi ketuntasan 42,8% dengan jumlah siswa 12 siswa tuntas dan 16 siswa belum
tuntas, hasil belajar siswa siklus | diperoleh nilai rata-rata siswa 72,32 dan presentasi
ketuntasan 64,28% dengan 18 siswa tuntas dan 8 siswa belum tuntas, kemudian siklus Il
diperoleh nilai rata-rata siswa 85,71 dan presentasi ketuntasan 89,28% dengan jumlah
siswa 25 siswa tuntas dan 3 siswa belum tuntas.

Tabel 4. Nilai Perbandingan Antar Siklus

: Nilai
No | Nama Siswa Pre Test | Siklus I | Siklus 11
1 | Alesandro Wararag 60 65 70
2 | Anes Arimawa 65 75 80
3 | Alfius Tjailala 75 85 95
4 | Aljuan Kaotji 60 75 85
5 | Abdul H Madile 65 70 85
6 | Bernadeta Sirimase 75 85 90
7 | Dandi Popoko 60 65 75
8 | Delfanel Gula 65 75 80
9 | Destin Wagihi 70 75 90
10 | FebriH 55 55 65
11 | Fandi L.R Hantja 70 75 85
12 | Ginaro 60 70 80
13 | Hermien Gobit 65 75 90
14 | Johan A Sabuanga 70 75 95
15 | Jeni Kaotji 75 85 95
16 | Ledi Bolly 70 75 90
17 | Leoni Tresya Love 65 75 85
18 | Menti Daramean 70 85 90
19 | Noldi V Robo 55 60 65
20 | Permenas Lamala 60 60 85
21 | Ritwan Batawi 70 75 85
22 | Servina Inte Badjin 55 55 85
23 | Simon Fx Rantung 75 85 95
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24 | Marfanya Pawane 60 65 80
25 | Yosna V Luasunaung 55 60 85
26 | Yogi Hasan 70 70 90
27 | Eko Bambang Priyanto 70 80 90
28 | Fahri Gunawan 55 55 65
Jumlah 1820 2015 2400
Rata-rata 65 72,32 85,71

Dari nilai perbandingan antar siklus diatas, dapat dilihat adanya peningkatan hasil
belajar dengan nilai rata-rata kelas X TBU 1 SMK Pertambangan Buli ditiap siklus. Nilai
rata-rata kelas X TBU 1 sebelum diadakan penelitian menunjukan nilai rata-rata adalah
65. Namun setelah diadakan penelitian tindakan kelas pada siklus I dengan menerapkan
metode pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation terdapat kenaikan 72,32
sedangkan siklus 11 ada kenaikan nilai rata-rata kelas TBU 1 menjadi 85,39 .

Tabel 5. Peningkatan Hasil Tes Siswa

Aktivitas Siswa Siklus I | Siklus 11
Presentase Nilai Siswa yang mencapai KKM (75) | 71,42 89,28
Presentase Siswa melebihi KKM (>75) 57,14 89,28
Hasil Nilai Rata-rata 72,32 85,71

Berdasarkan penjelasan pada pembahasan diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa tujuan penelitian yang telah dilaksanakan mengalami keberhasilan. Dengan kata
lain implementasi pembelajaran melalui metode pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Simulasi dan
Komunikasi Digital.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian berdasarkan hasil pembahasan Pre Test, siklus | dan siklus 11
dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan hasil ketuntasan belajar siswa. Yang dari awal
presentase pra siklus 65% dg jumlah siswa yang tuntas 12 dan belum tuntas 16 kemudian
Di siklus I mulai meningkat 72,32% dengan jumlah siswa yang tuntas 20 siswa dan belum
tuntas 8 siswa dan di akhir siklus yaitu siklus 1l Sangat baik 85,71% dengan jumlah siswa
yang tuntas 25 siswa dan yang belum tuntas 3 siswa hal ini membuktikan bahwa
penelitian dengan menggunakan model pembelajaran kooperatife tipe Group
Investigation sangat baik dilaksanakan ditiap sekolah.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa setelah mengikuti
proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran problem based
learning. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Manado, pada semester ganjil
tahun ajaran 2020/2021. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilakukan sebanyak 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan,
yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas X yang berjumlah 33 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes hasil
belajar yang berupa tes essay. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar desain grafis.
Dari 33 siswa, pencapaian KKM mengalami peningkatan yaitu rata-rata hasil belajar
siswa pada siklus 1 sebesar 76% mengalami peningkatan pada siklus 2 menjadi 94%
yang tuntas. Hal ini jelas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami
peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2. Dengan demikian, siklus 2 sudah memenuhi
indikator pencapaian hasil belajar siswa.

Kata kunci: Problem Based Learning, Hasil Belajar, Penelitian Tindakan Kelas.
PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu sistem, sedangkan pembelajaran merupakan salah
satu bentuk dari kegiatan pendidikan. Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat
penting dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan seseorang. Pendidikan mempunyai
peran yang sangat strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan upaya
mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia. Menyadari akan hal tersebut, pemerintah sangat
serius menangani bidang pendidikan, sebab dengan sistem pendidikan yang baik
diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu menyesuaikan
diri untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Maka untuk menghasilkan
sumber daya manusia yang berkualitas, diperlukan modal dari hasil pendidikan itu
sendiri.

Menurut Hamalik (2001), pendidikan adalah suatu proses dalam rangka
mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap
lingkungannya dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan pada dirinya yang
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memungkinkannya untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan masyarakat. Salah satu
cara menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas antara lain, ketika dalam proses
belajar  mengajar guru dapat menggunakan beberapa model pembelajaran dan
pendekatan. Pemilihan pendekatan atau strategi pembelajaran yang akan digunakan oleh
guru dalam proses belajar mengajar dapat mempengaruhi minat dan motivasi siswa untuk
belajar. Selain itu, juga dapat mempengaruhi pemahaman siswa terhadap materi atau pun
konsep-konsep dasar.

Dalam ruang lingkup pembelajaran harus ada keterkaitan antara pengalaman
belajar siswa dengan konsep yang diajarkan. Sebagaimana dikemukakan oleh Piaget
dalam Sanjaya (2007) bahwa pengetahuan akan bermakna manakala ditemukan dan
dibangun sendiri oleh siswa. Peran seorang guru juga sangatlah penting, sebagai seorang
yang menjadi pusat untuk mengatur, mengarahkan dan menciptakan suasan belajar
mengajar seorang guru dituntut untuk bisa menyampaikan materi yang sulit menjadi
mudah dimengerti oleh siswa. Perkembangan pendidikan saat ini tidak lepas dari
perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat. Melalui perkembangan teknologi
informasi peran dan arti pendidikan mengarah pada transfer pengetahuan yang lebih
efektif dan efisien terutama dalam pembentukan atau menciptakan suasana yang baru
demi mencapai masyarakan yang kreatif dan bersumber daya dengan rancangan system
pendidikan yang mampu menggali motivasi instrinsik dari setiap individu dengan
mengintegrasikan penggunaan informasi berbasis komputer.

Menurut Djoko Santoso dan Umi Rochayati (2007), pembelajaran yang
berkualitas adalah terlibatnya peserta didik secara aktif pembelajaran. Keterlibatan yang
dimaksud adalah: aktivitas mendengarkan, komitmen terhadap tugas, mendorong
berpartisipasi, menghargai kontribusi/pendapatan, menerima tanggung jawab, bertanya
kepada pengajar atau teman dan merespon pertanyaan. Dalam proses pembelajaran di
sekolah, siswa tidak hanya mendengarkan ceramah guru tetapi juga ikut serta dalam
kegiatan diskusi. Selain itu, siswa juga melakukan kegiatan eksplorasi dengan membaca
buku di perpustakaan, mencari di situs website, maupun bertanya kepada sumber
langsung.

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: Untuk mengetahui
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning apakah dapat meningkatkan
hasil belajar dasar desain grafis siswa kelas X SMK Negeri 2 Manado.

KAJIAN TEORI

Belajar

Menurut Hamalik (2001), belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan
bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari
pada itu, yakni mengalami. Menurut Galloway dalam Soekanto (1992), mengatakan
belajar merupakan suatu proses internal yang mencakup ingatan, pengolahan informasi,
emosi dan factor-faktor lain berdasarkan pengalaman-pengalaman sebelumnya.

Belajar menurut Sugihartono (2007) merupakan suatu proses memperoleh
pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan
beraksi yang relative permanen atau menetap karena adanya interaksi individu dengan
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lingkungannya. Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu pengetahuan,
perubahan tingkah laku dan sikap melalui pengalaman dan latihan setelah terjadinya
interaksi dengan sumber belajar yang selanjutnya dinamakan hasi belajar.

Hasil Belajar

Galloway dalam Soekamto (1992) mengatakan belajar merupakan suatu proses
internal yang mencakup ingatan, pengolahan informasi, emosi dan fakor-faktor lain
berdasarkan pengalaman-pengalaman sebelumnya. Kartawijaya dalam Roestiyah (1991)
mengemukakan bahwa hasil belajar dapat berupa pengetahuan yang dimiliki siswa,
penjiwaan, keterampilan, yang telah dimiliki dan perubahan tingkah laku.

Menurut Sudjana (2010), mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya
adalah perubahan tingka laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas
mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kemudian pernyataan Gagne
sebagaimana dikutip Makmun (2003) menegaskan bahwa perubahan yang terjadi sebagai
hasil belajar mencakup seluruh aspek kehidupan pada diri seseorang. Perubahan itu tidak
sekedar pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada aspek lainnya seperti pada sikap dan
tingkah laku.

Gagne dalam Yulaelawati (2004), mengelompokan hasil belajar ke dalam lima
kategori meliputi, keterampilan intelektual, strategi kognitif, informasi verbal,
keterampilan psikomotor, dan sikap. Sedangkan Bloom dalam Dimyati dan Mudjino
(2009), mengemukakan hasil belajar atau tingkat kemampuan yang dapat dikuasai oleh
siswa mencakup tiga aspek yaitu: Kemampuan Kognitif, Kemampuan Afektif (The
affective domain), dan Kemampuan Psikomotorik (The psikomotor domain).

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Model pembelajaran PBL adalah model pembelajaran yang berdasar pada
masalah-masalah yang dihadapi siswa. Duch (1995) mengartikan PBL merupakan
metode instruksional yang menantang siswa agar “belajar dan belajar”, bekerja sama
dengan kelompok untuk mencari solusi masalah yang nyata.

Menurut Suyatno (2009), PBL merupakan suatu model pembelajaran yang
berbasis pada masalah, dimana masalah tersebut digunakan sebagai stimulus yang
mendorong siswa menggunakan pengetahuannya untuk merumuskan sebuah hipotesis,
pencarian informasi relevan yang bersifat student-centered melalui diskusi dalam sebuah
kelompok kecil untuk mendapatkan solusi dari masalah yang diberikan.

Sintaks pembelajaran berbasis masalah menurut Polya (2010), dapat dilaksanakan
dengan empat langkah (fase) kegiatan dalam table sebagai berikut :

Tabel 1. Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL)

Fase Indikator Tingkah Laku Guru

1 Mengorientasikan Guru menjelasakan tujuan pembelajaran, dan saran
peserta didik terhadap atau logistic yang dibutuhkan. Guru memotivasi
masalah
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peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas
pemecahan masalah nyata yang dipilih

2 Mengorganisasikan Guru membantu peserta didik untuk mendifinisikan
peserta didik untuk dan mengorganisasikan tugas belajar yang
belajar berhubungan dengan masalah tersebut
3 Membimbing Guru mendorong peserta didik untuk
penyelidikan individual | mengumpulkan informasi yang sesuai dan
maupun kelompok melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan

kejelasan yang diperlukan untuk menyelesaikan
masalah. Siswa dituntut untuk menjadi penyidik
yang aktif

4 Mengembangkan dan Guru membantu peserta didik untuk berbagi tugas
menyajikan hasil karya | dan merencanakan atau menyiapkan karya yang
sesuai sebagai hasil pemecahan masalah dalam
bentuk laporan

5 Menganalisis dan Guru membantu peserta didik untuk melakukan
mengevaluasi proses refleksi atau evaluasi terhadap proses pemecahan
pemecahan masalah masalah yang dilakukan

Menurut Baron dalam Rusmono (2012), keterlibatan siswa dalam strategi
pembelajaran PBL meliputi kegiatan kelompok dan kegiatan perorangan. Lebih lanjut
Rusmono menjelaskan proses pelaksanaan Problem Based Learnig dalam bagan seperti
berikut :

PENDAHULUAN

a) Pemberian Motivasi
b) Pembagian Kelompok
c) Informasi tujuan PENYARAN

pembelajaran » a) Mengorientasikan siswa kepada masalah
b) Mengorganisasikan siswa untuk belajar
c) Membantu penyelidikan mandiri dan

kelompok
d) Mengembangkan dan mempresentasikan

hasil karya dan pameran
PENUTUP - e) Menganalisis dan mengevaluasi proses

a) Merangkum materi yang pemecahan masalah
telah dipelajari

b) Melaksanakan tes dan
pemberian pekerjaan rumah

Gambar 1. Pelaksanaan PBL Rusmono (2012)

Sanjaya (2007), mengemukakan beberapa kelebihan dan kekurangan dari model
pembelajaran PBL yaitu sebagai berikut:

1. Menantang kemampuan peserta didk serta memberi kepuasan untuk menemukan
pengetahuan baru bagi peserta didik.
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N

Meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik.

3. Membantu peserta didik bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk
memahami masalah dalam kehidupan nyata.

4. Merangsang perkembangan kemajuan berpikir peserta didik untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapi secara tepat.

5. Memerlukan waktu yang panjang.

METODOLOGI PENELITIAN
Jalannya Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang lazim dikenal

dengan Classroom Action Research. Dalam penelitian tindakan kelas terdiri dari empat
tahap yaitu (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Obsevasi, dan (4) Refleksi.

Perencanaan L@

Refleksi - Pelaksanaan
Pengamatan <J
Perencanaan L@

|

Lf

Refleksi - Pelaksanaan

Pengamatan

f

Gambar 2. Alur Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Depdikbud, 2013).

1. Perencanaan
Kegiatan pembelajaran yang digunakan pada tahap ini adalah:
a. Silabus
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
c. Menyiapkan sumber belajar yang berupa materi pembelajaran dan soal
evaluasi.
d. Lembar observasi siswa dan guru
Perencanaan tindakan dalam penelitian ini berdasarkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dalam kegiatan belajar mengajar yaitu dengan menggunakan
penerapan model pembelajaran problem based learning pada materi dasar desain grafis.
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2. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini, tindakan dilaksanakan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan menggunakan model pembelajaran problem based learning
untuk mengetahui hasil belajar siswa, diadakan evaluasi pada akhir pertemuan.
3. Obsevasi
Obsevasi atau pengamatan dalam kegiatan penelitian ini adalah tindakan pengamatan
terhadap seluruh kegiatan siswa selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung
dengan lembar obsevasi yang telah dibuat oleh peneliti. Hal yang harus diamati dalam
aktivitas siswa selama berlangsungnya proses pembelajaran dan proses pembelajaran
dapat terlaksana sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. Hasil dari
pengamatan langsung diolah oleh peneliti yang selanjutnya dicermati pada tahap
refleksi.
4. Refleksi
a. Mengadakan pertemuan dengan siswa untuk membahas hasil evaluasi yang telah
diberikan dan tindakan pembelajaran. Peneliti mencari kekurangan dan membuat
perencanaan perbaikan untuk menyempurnakan tindakanya yang telah dijalankan
pada siklus 1. Peneliti melakukan tindakan ulang sekaligus memperbaiki
kekurangnya yang terjadi pada siklus 1.
b. Jika hasil yang didapat pada siklus 1 belum efisien, maka dilaksanakan
pengembangan pada siklus 2.

Variabel Penelitian

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Model Pembelajaran Problem Based
Learning. Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar dasar desain
grafis siswa kelas X di SMK N 2 Manado.

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di kelas X SMK Negeri 2 Manado, pada semester ganijil
tahun ajaran 2020/2021.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik dalam pengumpulan data saat penelitian dilakukan dengan menggunakan
data kuantitatif yaitu data diambil dari hasil belajar siswa dalam mengerjakan soal tes
tertulis dalam bentuk essay pada siklus 1 dan siklus 2.

Teknik Pengolahan dan Analisa Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dihitung dengan cara menghitung
presentasi kentuntasan belajar siswa (individual). Trianto (2012) mengemukakan rumus
untuk menghitung ketuntasan belajar siswa:

P=2" 1 100%
>n
Dimana P  : Ketuntasan klasikal

> nl : Banyaknya siswa yang tuntas belajar individual
>n :Jumlah siswa
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Siswa dikatakan tuntas belajar secara individu( ketuntasan individu) jika jawaban
yang benar >75 (standar KKM 75 disekolah) dan dalam suatu kelas dikatakan tuntas
belajar (ketuntasan klasikal) jika terdapat > 80% siswa dalam kelas yang tuntas belajar.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas X SMK Negeri 2 Manado pada
semester ganjil Tahun Ajaran 2020-2021 sebanyak 2 siklus, yakni siklus 1 sebanyak 4
kali pertemuan dan siklus 2 sebanyak 4 kali pertemuan. Jumlah siswa pada penelitian ini
sebanyak 33 orang. Hasil penelitian diuraikan dalam tahapan yang berupa siklus-siklus
penelitian tindakan kelas. Pada siklus Il tahap-tahap yang dilakukan merupakan
perbaikan dari siklus I. hasil tes siklus I diperoleh sebanyak 25 siswa atau 76% tuntas dan
8 siswa atau 24% yang belum tuntas. Kemudian pada hasil tes siklus Il menunjukkan 31
orang siswa atau 94% tuntas dan 2 orang siswa atau 6% belum tuntas.

Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan terjadi peningkatan ketuntasan hasil
belajar siswa.

Siklus 1
a. Perencanaan
Peneliti bertindak sebagai guru untuk melaksanakan langkah sebagai berikut
1) Membuka pelajaran dengan memberi salam.
2) Mengatur kerapian dan keberhasilan kelas.
3) Menyampaikan tujuan pembelajaran dan pokok-pokok materi yang akan
dipelajari.
4) Memberikan motivasi dengan memberikan permasalahan pada siswa terkait
dengan dasar-dasar desain grafis dan nirmana.
5) Mengarahkan siswa untuk bekerja dalam kelompok kecil beranggotakan 4 sampai
5 orang.
6) Memantau keadaan kelas secara keseluruhan dan membimbing kelompok siswa
yang mengalami kesulitab dengan masalah yang dibahas
7) Siswa melaporkan hasil diskusi.
8) Memberikan kesimpulan mengenai materi yang telah dibahas
9) Evaluasi tes tertulis mengenai materi yang sudah dijelaksan untuk mendapatkan
hasil belajar siswa.
10) Memberikan penjelasan kepada siswa mengenai teknik pelaksanaan model
pembelajaran yang akan dilaksankan
b. Pelaksanaan
Pada tahapan awal terlebih dahulu mengatur kerapihan dan kebersihan kelas untuk
kenyamanan para siswa dalam peroses pembelajaran. Guru mempersilahkan siswa
untuk berdoa sebelum memulai kegiatan belajar mengajar, guru memeriksa kehadiran
para siswa dengan melakukan absensi kehadiran, hal ini merupakan salah satu wujud
disiplin untuk membina anak didik. Kemudian guru menyampaikan materi dan
indicator pencapaian hasil belajar pada pertemuan tersebut. Selanjutnya guru
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menerangkan secara umum mengenai dasar-dasar desain grafis dan nirmana,
selanjutnya diadakan diskusi kelompok berdasarkan kelompok yang sudah ditentukan.

Guru memantau siswa pada saat proses diskusi/proses pembelajaran berlangsung.
Setelah selesai pembelajaran, guru melakukan tes pada siswa untuk mengetaui tingkat
capaian proses pembelajaran hasil ini menjadi patokan bagi guru untuk melakukan
tindakan lebih lanjut mengenai proses pembelajaran.

c. Observasi

Pada kegiatan awal antusias siswa untuk mengikuti pelajaran sudah mulia terlihat,
tetapi ada siswa yang kurang memperhatikan, ada siswa yang kelihatab tidak ada
kemauan untuk belajar dan ada juga siswa yang suka bercerita pada saat pembelajaran
sedang berlanjut, dan ada juga yang melomtarkan pertanyaan-pertanyaan yang tidak
sesuai dengan materi dan mata pelajaran yang diberikan, ternyata hal ini mengganggu
konsentrais siswa dari siswa-siswa lain yang ingin belajar, tapi tahap observasi tetap
berjalan dengan baik

Tabel 2. Hasil Pengamatan Siklus |
Nilai KKM 75

No | Nama | NILAI Tuntas | Belum Tuntas
A.S 84 Tuntas
A.P 55 Belum Tuntas
A.P 78 Tuntas
C.M 80 Tuntas
CP 77 Tuntas
C.w 65 Belum Tuntas
CB 78 Tuntas
CM 83 Tuntas

D.S 57 Belum Tuntas
F.B 90 Tuntas
F.P 55 Belum Tuntas
F.B 80 Tuntas
G.T 45 Belum Tuntas

G.L 80 Tuntas
G.B 80 Tuntas
H.S 77 Tuntas
LK 54 Belum Tuntas
JT 85 Tuntas
JT 75 Tuntas
K.M 80 Tuntas
N.S 82 Tuntas
R.P 45 Belum Tuntas
R.T 82 Tuntas
R.K 83 Tuntas
25| R.P 80 Tuntas
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26 | RM 80 Tuntas
27 | R.N 84 Tuntas
28 | SW 82 Tuntas
29 | S.N 82 Tuntas
30 | S.T 82 Tuntas
31| S.T 78 Tuntas
32| V.T 85 Tuntas

33| Y.H 55 Belum Tuntas
Tabel 3. Ringkasan Data Hasil Belajar Siklus 1
- Nilai Statistik

No Statistik Postiest
1 | Skor Minimum 45
2 | Skor Maksimum 90
3 | Rata-rata 74
4 | Jumlah siswa yang tidak tuntas 8
5 | Jumlah siswa yang tuntas 25
6 | Pensentase kentuntasan belajar 76 %

Tabel 4. Analisis Ketuntasan Hasil Belajar 1

No | Nilai | Siswa | Persentase (%) | Keterangan
1 | X<75 8 24 Tidak Lulus
2 | X>75] 25 76 Lulus

Hasil Belajar Siklus 1
80%
70%

60%
50%

40%

30%
20%

10%

0%

Tuntas Belum Tuntas

Gambar 3. Histogram Hasil Belajar Pada Siklus 1

Pada Tabel 3 terlihat bahwa rata-rata hasil belajar diperoleh 74 dengan persentase
76%. Berdasarkan hasil yang dicapai pada tindakan putaran pertama ternyata hasilnya
masih ditemukan kendala dalam pelaksanaan tindakan karena siswa belum paham
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betul mekanisme kegiatan yang telah dirancang. Peneliti perlu lebih menjelaskan
langkah-langkah pelaksanaan sesuai alokasi waktu yang ditetapkan dan bagaimana
cara penerapan model pembelajaran berbasis masalah yang diajarkan.

d. Refleksi

Refleksi putaran pertama ini merupakan tinjauan atas rencana pelaksanaan yang
telah dijalankan dan pelakasanaan program berjalan baik selama proses pembelajaran
berlangsung. Setelah proses pembelajaran pada siklus pertama berakhir, peneliti
bersama guru pengamat melakukan refleksi. Hal ini dilakukan untuk mengecek
kelemahan apa saja yang peneliti lakukan pada proses pembelajaran yang seharusnya
tidak perlu dilakukan, sehingga dapat mengganggu proses pembelajaran peserta didik.
Ada beberapa hal yang sebenarnya mengganggu perhatian siswa seperti anak didik
yang belum terbiasa melakukan kerja kelompok, kebanyakan dari mereka masih tetap
melakukan pekerjaan sendiri walaupun berada dalam kelompok, ada juga beberapa
anak didik yang membuat ricuh dalam berlangsungnya kegiatan belajar.

Untuk itu pada tahap kedia dilakukan pemantauan bersifat pendampingan dalam
melakukan tugas kelompok. Dan pedekatan secara psikologi kepada para siswa untuk
memberikan motivasi dalam belajar agar kedisiplinan dalam belajar dapat terpenuhi.

Setelah pemantauan dan pembimbingan berakhir, peneliti melaksanakan tes untuk
mengevaluasi dan observasi hasil belajar yang akan dicapai siswa. Dapat dilihat pada
table 2 dan hasil belajar siklus 1

Siklus 2

Kegiatan yang dilakukan pada siklus 11 ini relative sama dengan siklus I, dengan
memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I. Pada siklus 11 tahapan
dimulai dari merencanakan kembali berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. tahapan-
tahapan pada siklus 1l dsam dengan siklus I, yakni:
a. Perencanaan

1) Sebelum memulai proses pembelajaran peneliti meminta siswa untuk memimpin
doa

2) Peneliti mempersiapkan kelas dengan memperhatikan kebersihan kelas dan
kerapihan siswa.

3) Menyusun materi pembelajaran yang mudah dimengerti beserta dengan
terjemahan dalam pembelajaran dasar-dasar desain grafis dan nirmana, agar lebih
mudah dimengerti.

4) Menyusun alat evaluasi berupa tes praktek dan kriteria penilaian dalam proses
belajar

5) Menyiapkan metode pembelajaran berbasis masalah yang lebih menarik agar
siswa lebih nyaman dalam proses belajar.

b. Pelaksanaan
Peneliti melakukan persiapan kelas sebelum pembelajaran dimulai dengan
memperhatikan kebersihan kelas serta kerapihan siswa. Setelah melakukan absensi
kehadiran siswa guru memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran
nantinya.
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Peneliti menjelaskan pokok materi yang akan dibahas pada pertemuan ini,
kemudian para siswa diberi tugas/ soal untuk dikerjakan bersama-sama dengan
kelompok yang dibagikan terlebih dahulu oleh peneliti. Setelah diskusi berakhir maka
masing-masing kelompok melaporkan hasil diskusi mereka.

c. Observasi

Hasil observasi pada siklus 11, proses belajar mengajar berlangsung baik. Minat
siswa mulai terlihat mengikuti program belajar mengajar. Siswa terlibat aktif dalam
berkelompok, berani bertanya serta memberikan tanggapan akan materi yang sedang
di pelajari.

Tabel 5. Hasil Pengamatan Siklus II
No | Nama | NILAI

Nilai KKM 75
Tuntas | Belum Tuntas

1 A.S 87 Tuntas
2 A.P 85 Tuntas
3 A.P 80 Tuntas
4 CM 84 Tuntas
5 CP 83 Tuntas
6 Cw 86 Tuntas
7 C.B 84 Tuntas
8 C.M 86 Tuntas
9 D.S 87 Tuntas

10 F.B 80 Tuntas
11 F.P 93 Tuntas
12 F.B 77 Tuntas
13 G.T 82 Tuntas
14 G.L 77 Tuntas
15 | GB 80 Tuntas
16 H.S 80 Tuntas
17 LK 80 Tuntas
18 J.T 82 Tuntas
19 JT 82 Tuntas
20 | KM 84 Tuntas
21 N.S 82 Tuntas
22 R.P 79 Tuntas
23 R.T 78 Tuntas
24 R.K 75 Tuntas
25 R.P 77 Tuntas
26 | RM 68 Tidak Tuntas
27 R.N 78 Tuntas
28 | S\W 80 Tuntas
29 S.N 80 Tuntas
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30 S.T 82 Tuntas
31 S.T 58 Tidak Tuntas
32 V.T 80 Tuntas
33 | Y.H 78 Tuntas

Tabel 6. Ringkasan Data Hasil Belajar Siklus |1

_ Nilai Statistik

No Statistik Postiest

1 | Skor Minimum 58

2 | Skor Maksimum 93

3 | Rata-rata 74

4 | Jumlah siswa yang tidak tuntas 2

5 | Jumlah siswa yang tuntas 31

6 | Pensentase kentuntasa belajar 94 %

Tabel 7. Analisis Ketuntasan Hasil Belajar 1

No | Nilai | Siswa | Persentase (%) | Keterangan
1 | X<75 2 6 Tidak Lulus
2 | X>75] 31 94 Lulus
100%
80%
60%
40%
20%
0%
Tuntas Belum Tuntas

Gambar 4. Histogram Hasil Belajar Pada Siklus 2

Pada table 5 diketahui bahwa nilai rata-rata siswa pada siklus Il mencapai KKM
dengan persentase 94 %. Dari siklus kedua tersebut, kendala yang ditemukan dalam
putaran pertama dapat diatasi karena ternyata antusias siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran meningkat. Yang dijadikan bukti yaitu pencapaian kompetensi dasar
dalam pe.mbelajaran dapat terpenuhi walaupun masih 2 siswa yang belum mencapai
ketuntasan belajar.

d. Refleksi
Adapun keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada siklus 11 adalah sebagai
berikut:
1) Pada siklus Il petermuan ke-1, penerapan model pembelajaran berbasis masalah
dinilai cukup baik karena beberapa siswa mulai mengerti materi yang diajarkan
dan terlihat antusias.
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2) Pada siklus Il pertemuan ke 2, 3 dan 4, penerapan model pembelajaran berbasis
masalah secara keseluruhan pembelajaran telah berjalan dengan baik.

3) Ketuntasan belajar pada siklus II, terdapat 31 siswa (94%) yang sudah tuntas dan
2 siswa (6%) yang belum tuntas. Dalam hal ini, tercapainya indicator pencapaian
pada siklus 2 yang sebesar 94%. Oleh karena itu terjadi peningkatan hasil belajar
pada siklus Il dibandingkan pada siklus I

KESIMPULAN

Data hasil tes pada siklus | kelas X SMK Negeri 2 Manado Semester Ganjil Tahun
Ajaran 2020-2021 diperoleh sebanyak 25 siswa (76%) yang sudah tuntas dan 8 siswa
(24%) yang belum tuntas, kemudian pada hasil tes siklus 2 menunjukkan sebanyak 31
siswa (94%) yang sudah tuntas dan 2 siswa (6%) yang belum tuntas. Berdasarkan hasil
tersebut dapat dikatakan terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa, maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran problem based learning
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran desain grafis, dengan ketuntasan
pencapaian siklus 1 sebesar 76% mengalami peningkatan pada siklus 2 menjadi 94%.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan aplikasi pemilihan
konsentrasi di jurusan Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi Fakultas Teknik
Universitas Negeri Manado menggunakan teknik Naive Bayes untuk membantu
mahasiswa semester 4 dalam memilih konsentrasi jurusan berdasarkan nilai mata kuliah.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Rapid Application
Development dibuat dengan 3 tahapan pengembangan yaitu: (1) Rencana Kebutuhan
(Requirement Planning), (2) Proses Desain (Design Workshop), dan (3) Implementasi.
Hasil dari penelitian diketahui bahwa aplikasi pemilihan konsentrasi jurusan
menggunakan teknik Naive Bayes. Hasil pengujian pada aplikasi yang dibuat
menggunakan pengujian black box testing dari mahasiswa dan pengujian ahli media dari
dosen, dari pengujian black box testing tersebut, semua fungsi aplikasi sudah berfungsi
dengan baik, dan menghasilkan rekomendasi konsentrasi pada jurusan Pendidikan
Teknologi Informasi dan Komunikasi Fakultas Teknik Universitas Negeri Manado
dengan Teknik Naive Bayes.

Kata kunci: Rapid Application Development, Sistem Pendukung Keputusan,
Naive Bayes.

PENDAHULUAN

Sistem pendukung keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) adalah
sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan memecahkan masalah maupun
kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tak
terstruktur. Sistem ini digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan dalam situasi
semi terstruktur dan tidak terstruktur dimana tidak ada yang tahu persis bagaimana
membuat keputusan (Honggowibowo, 2015).

SPK adalah sistem komputer dengan komputer / antarmuka pengguna komputer.
SPK dimaksudkan untuk membantu para pengambil keputusan memecahkan masalah
dengan tingkat manajemen yang berbeda dan tidak menggantikan posisi manusia sebagai
pengambil keputusan. SPK dapat memberikan solusi alternatif untuk individu atau
kelompok masalah semi-terstruktur/tidak terstruktur. Dalam banyak proses dan gaya
pengambilan keputusan, SPK menggunakan data, database, dan model pengambilan
keputusan analisis. (Sulistiyo, 2012).
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Universitas Negeri Manado (UNIMA) adalah salah satu Perguruan Tinggi Negeri
yang berada di Provinsi Sulawesi Utara dan tepatnya berada di bukit Tonsaru Tataaran
Tondano. Universitas Negeri Manado mempunyai visi sebagai perguruan tinggi yang
unggul dan inovatif berdasarkan mapalus (teknik kerja sama untuk kepentingan bersama
dalam budaya Minahasa). Misi yang di bangun untuk menyelenggarakan pendidikan ,
penelitian dan kesejahteraan masyarakat serta memperkuat pilar-pilar karakter dalam
meningkatkan integritas berdasarkan nilai-nilai pancasila.

Program Studi (Prodi) Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi (PTIK)
adalah salah satu prodi yang ada di Fakultas Teknik UNIMA. Prodi ini menyelenggarakan
Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi dengan tujuan menghasilkan lulusan
dalam bidang pengajaran teknologi informasi dan komunikasi dengan kualifikasi sarjana
pendidikan (S1) yang unggul serta menghasilkan lulusan guru teknologi informasi dan
komunikasi yang kompeten. Lulusan Prodi Pendidikan Teknologi Informasi dan
Komunikasi juga memiliki prosepek kerja di luar bidang pengajaran diantaranya Teknisi
Jaringan, IT colsultant, Develover IT, Fotografer, Desainer Grafis dan lainnya.

Program studi pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam
kurikulumnya menawarkan konsentrasi jurusan pada semester keempat. Konsentrasi di
Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi ada 3 konsentrasi yaitu Teknik jaringan
dan komputer (TKJ), Multimedia, dan Rekayasa perangkat lunak (RPL). Pada semester
keempat, mahasiswa harus memilih salah satu konsentrasi berdasarkan keahliannya.
Tetapi kendala yang sering di temukan dalam pemilihan konsentrasi yaitu banyak
mahasiswa yang masih belum mengenal minat dan kemampuan yang dimilikinya.
Akibatnya, siswa cenderung memilih dan menerima konsentrasi yang tidak sesuai dengan
minat dan kemampuannya.. Selain itu banyak mahasiswa yang memilih konsentrasi
hanya mengikuti dari saran orang tua atau mengikuti teman karena kebingungan dalam
menentukan konsentrasi yang tepat dan sesuai dengan skill serta pengetahuan yang di
miliki. Hal ini tentu tidak baik untuk mahasiswa, karena jika konsentrasi yang dipilih
mahasiswa tidak sesuai dengan apa yang diminati ataupun dikuasai, akan membuat
mahasiswa kesulitan dalam menyelesaikan studinya.

Beberapa studi tentang algoritma klasifikasi telah menunjukkan bahwa naive
bayes memiliki kinerja yang sebanding dengan pohon keputusan dan pengklasifikasi
tertentu dalam jaringan saraf. Selain itu, metode ini sangat akurat dan cepat bila
digunakan dengan database yang besar (Annur, 2018). Keuntungan penggunaan metode
naive bayes adalah bahwa metode ini hanya membutuhkan jumlah data pelatihan (data
training) yang kecil untuk menentukan estimasi parameter yang diperlukan dalam proses
pengklasifikasian, Naive Bayes sering bekerja jauh lebih baik dalam kebanyakan situasi
dunia nyata yang kompleks dari pada yang diharapkan (Saleh, 2015).

Pengklasifikasi naive bayes adalah pengklasifikasi acak sederhana yang
menghitung serangkaian probabilitas dengan menambahkan kombinasi frekuensi dan
nilai untuk kumpulan data tertentu. Algoritma ini menggunakan teorema Bayes dan
mengasumsikan bahwa semua atribut adalah independen atau independen yang diberikan
nilai dari variabel kelas. (Patil dan Sherekar, 2013).

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti akan membuat penelitian
yang berjudul “Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Konsentrasi
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Jurusan Menggunakan Teknik Naive Bayes”. Penelitian ini di harapkan mampu
membantu mahasiswa dalam menentukan konsentrasi apa yang sesuai dengan
kemampuanya berdasarkan parameter yang telah di tentukan.

Tujuan utama data mining adalah untuk menemukan, menggali, atau menambang
pengetahuan dari data atau informasi yang kita miliki (Ridwan dkk, 2013). Pratasik
(2019) menegaskan bahwa keakuratan data dan informasi yang kita miliki akan
berpengaruh terhadap efektifitas dan efisiensi proses pengambilan keputusan yang
dilakukan.

Tujuan Penelitian ini yaitu untuk; merancang dan membuat sistem pendukung
keputusan yang memberikan rekomendasi untuk mahasiswa PTIK FT UNIMA dalam
pemilihan konsentrasi jurusan berdasarkan standar penilaian yang telah ditentukan.

KAJIAN TEORI

Sistem Pendukung Keputusan

Menurut Turban dan Sharda (2013), Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah
sistem informasi terkomputerisasi yang fleksibel, interaktif dan adaptif yang
dikembangkan untuk mendukung solusi untuk masalah manajemen spesifikasi yang tidak
terstruktur. SPK dapat menggunakan data, menyediakan antarmuka pengguna yang
sederhana, dan mengintegrasikan intelijen bisnis.

Konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK) pertama kali di ungkapkan pada
awal tahun 1970-an sang Michael S. Scott Morton menggunakan istilah Management
Decision System. Sistem tersebut adalah suatu sistem yang berbasis komputer yg
ditujukan buat membantu pengambilan keputusan menggunakan memanfaatkan data dan
model tertentu buat memecahkan berbagai persoalan yg tidak terstruktur (Dewanto &
Adbhikara, 2015).

Adapun macam-macam sistem pendukung keputusan adalah sebagai berikut:

1. Metode Pencocokan Profil (GAP Kompetensi)
Dalam proses profile matching secara garis besar merupakan proses membandingkan
antara kompetensi individu ke pada kompetensi jabatan sehingga bisa diketahui
perbedaan kompetensinya (dianggap juga gap), semakin mini gap yg didapatkan
maka bobot nilainya semakin akbar yg berarti mempunyai peluang lebih akbar buat
karyawan menempati posisi tersebut (Miftilasari dkk., 2015) .

2. Metode simpleks (Program linear)
Metode simpleks adalah metode aritmatika yang digunakan untuk menghitung dan
menyimpan bilangan besar pada iterasi saat ini dan menentukan iterasi berikutnya.
Karakteristik model standar Sebuah model program linier terdiri dari fakta bahwa
semua kendala negatif dalam bentuk persamaan linier dan bahwa fungsi tujuan dapat
meningkat atau menurun (Sriwidadi & Agustina, 2013).

3. Metode Analytic Hierarkhi Proses (AHP)
AHP adalah sebuah hierarki fungsional dengan input utamanya persepsi manusia.
Keberadaan herarki memungkinkan dipecahnya masalah kompleks atau tidak
terstruktur dalam sub-sub masalah, lalu menyusunnya menjadi suatu bentuk hierarki
(Magdalena, 2012).
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Sari (2018) dalam bukunya yang berjudul Metode dalam pengambilan keputusan

menjelaskan terdapat 3 (tiga) komponen atau subsistem dari SPK yaitu:

1. Subsistem Manajemen Data
Data relevan yang dikolala dengan memakai database manajement system (DBMS),
lalu data diakses dan disimpan memakai database web server. Manajemen data
mengkombinasikan jenis data menggunakan pengambilan data, menambahkan asal
data menggunakan mudah, bisa mengelola banyak sekali variasi data.

2. Subsistem Manajemen Modul
Keunggulan sistem pendukung keputusan berada ada model keputusan & proses
mengintegrasikan akses data. Dengan menambahkan contoh keputusan ke dalam
sistem informasi.

3. Subsistem Dialog(User System Interface)
Dibutuhkannya fleksibilitas & kekuatan ciri supaya terciptanya kemampuan
berinteraksi antara pemakai & sistem yg ada.

Data Mining

Prasetyo (2012) Mendefinisikan data mining menjadi proses buat mendapatkan
informasi yg berguna menurut gudang basis data yg besar. Data mining juga dapat
diartikan menjadi pengestrakan warta baru yg diambil menurut bongkahan data besar yg
membantu dalam pengambilan keputusan. Istilah data mining kadang diklaim pula
knowledge discovery.

Algoritma Naive Bayes

Algoritma Naive Bayes merupakan salah satu prosedur pemecahan yg terdapat
dalam teknik penjabaran yg menggunakan metode probabilitas yang sederhana
berdasarkan pada teorema bayes dengan perkiraan tidak ketergantungan (independent) yg
tinggi. Beberapa studi mengenai prosedur pemecahan penjabaran menunjukkan bahwa
naive bayes memiliki performa yang sebanding dengan decision tree & neural network
classifier . Selain itu, metode ini pula menunjukkan akurasi dan kecepatan yg tinggi saat
digunakan dalam basis data yg ukuran besar (Annur, 2018).

Naive bayes classifier (NBC) merupakan teknik prediksi berbasis probabilistic
sederhana yang berdasar pada penerapan teorema bayes (atau aturan bayes) dengan
asumsi indenpendensi (ketidaktergantungan) yang kuat (naif) (Prasetyo, 2012).

MySQL

Menurut Raharjo (2011) MySQL adalah program yang membuat, mengelola, dan
mengelola database. MySQL memudahkan, cepat, akurat dan aman untuk menyimpan
dan mengelola database (data karyawan, keuangan dan akuntansi, aset, dll.), data pribadi,
foto keluarga, dan banyak lagi.

UML (Unified Modeling Language)

Herlawati & Widodo (2011) menyebutkan bahwa beberapa literature
menyebutkan bahwa UML menyediakan sembilan jenis diagram, yang lain menyebutkan
delapan karena ada beberapa diagram yang digabung, misalnya diagram komunikasi,
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diagram urutan dan diagram pewaktuan digabung menjadi diagram interaksi. Pada
penelitian ini penulis menggunakan tiga diagram UML untuk merancang sistem informasi
yang akan dibuat.

Sedangkan Ratulangi dkk (2021) Menjelaskan bahwa UML (Unified Modeling
Language) merupakan salah satu alat bantu yang sangat handal di dunia pengembangan
sistem yang berorientasi objek. Hal ini disebabkan karena UML menyediakan bahasa
pemodelan visual yg memungkinkan bagi pengembangan sistem untuk membuat cetak
biru atas visi mereka dalam bentuk yang baku, mudah dimengerti serta dilengkapi dengan
prosedur yg efektif buat berbagi (sharing) & mengkomunikasikan rancangan mereka

Use Case Diagram

Menurut Herlawati & Widodo (2011) Use case atau diagram use case adalah
pemodelan buat kelakuan (behavior) sistem yg akan dibuat. Dengan use case diagram
maka pendefinisian tugas masing-masing actor dalam sistem akan lebih mudah (Pratasik
dan Rianto, 2020). Use Case mendeskripsikan interaksi antara satu atau lebih actor
menggunakan sistem yg akan dibuat.

Activity Diagram

Menurut Herlawati & Widodo (2011) Activity diagram atau diagram aktivitas
menggambarkan work flow (aliran kerja) atau aktivitas menurut sebuah sistem atau
proses bisnis. Yang perlu diperhatikan disini merupakan bahwa diagram kegiatan
mendeskripsikan kegiatan sistem bukan apa yang dilakukan aktor, jadi aktivitas yg bisa
dilakukan oleh sistem. Diagram aktivitas mendukung konduite paralel.

Class Diagram

Activity diagram atau diagram aktivitas menggambarkan satu atau lebih proses
kerja dari suatu sistem atau proses bisnis. Diagram aktivitas menunjukkan aktivitas
sistem, bukan aktivitas aktor, sehingga menunjukkan aktivitas yang dapat dilakukan
sistem. Diagram aktivitas mendukung operasi paralel.

METODOLOGI PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan membangun sistem pendukung
keputusan yang memberikan rekomendasi kepada mahasiswa PTIK FTUNIMA dalam
memilih konsentrasi referensi berdasarkan kriteria tertentu. Metode yang digunakan
dalam pengembangan sistem adalah Rapid Application Development (RAD) dimana
metode ini memiliki 3 tahapan yaitu Rencana Kebutuhan (Requirement Planning), Proses
Desain (Design Workshop), Implementasi (Implementation).

Alat dan Bahan

1. Alat

Perangkat Keras(Hardware)

— Processor AMD A8 — 7410 APU with AMD Radeon R5 Graphics 2.20 GHz. Ram 4
GB
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Perangkat Lunak (Software)

Sistem operasi windows 10 Pro 64-bit
Text editor yang digunakan sublime text
Browser Google Chrome

Web Server XAMPP

Bahan

Data mahasiswa angkatan 2018
Kurikulum PTIK 2018

Tahap yang dilakukan dalam mengembangan sistem pendukung keputusan pemilihan
kosentrasi jurusan.

1.

Rencana Kebutuhan (Requirement Planning)

Tahap Analisis Kebutuhan Sistem. Bertujuan untuk menentukan lingkup dari
pengembangan sistem. Mengenali berbagai masalah untuk aplikasi yang di rancang.
Tahap Analisis Kebutuhan Aplikasi. Yang bertujuan untuk menganalisa kebutuhan
dalam perancangan aplikasi, baik dalam bentuk perangkat keras maupun kebutuhan
perangkat lunak.

Proses Desain (Design Workshop)

Tahap ini memiliki tujuan untuk mendesain sistem baru yang dapat mengatasi
permasalahan-permasalahan yang muncul dipilih dari alternatif pemilihan sistem
yang terbaik. Perancangan yang dilakukan pada tahap ini bertujuan untuk mengatur
dan mendeskripsikan pola logika yang terjadi dalam sistem (Djamen dan Pratasik,
2020). Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:

Perancangan Proses

Perancangan Spesifikasi.

Perancangan Interface (Antarmuka).

Implementasi (Implementation)

Selanjutnya programmer mengembangkan Prototype menjadi suatu program. Setelah
sistem selesai secara keseluruhan, maka dilakukan proses pengujian terhadap
program tersebut apakah terdapat kesalahan atau tidak sebelum dipublikasikan. Jika
proses tersebut telah dilakukan maka akan dihasilkan sistem yang lengkap sesuai
dengan desain awal.

Analisis Data Sistem

Analisa dalam pemilihan konsentrasi jurusan dengan teknik Naive Bayes

meliputi:

1.

Penentuan Atribut

Data yang dibutuhkan untuk mencari atribut kosentrasi adalah data mahasiswa yang
akan memasuki semester 3/4. Semua data-data diperoleh dari wawancara, studi
kepustakaan dan kuisioner.

Sampel

Untuk menentukan jumlah sampel yang akan digunakan dalam sistem data yang
diambil dari 20 data mahasiswa angkatan 2018. data yang digunakan merupakan
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data mahasiswa yang dinyatakan aktif melakukan kegiatan perkuliahan. dari data
yang digunakan diketahui terdapat 6 mahasiswa yang memilih konsentrasi
multimedia , 9 mahasiswa yang memilih konsentrasi TKJ dan 5 mahasiswa yang
memilih konsentrasi RPL

3. Penggunaan Teknik Naive Bayes
Klasifikasi Naive Bayes diterapkan untuk menentukan output klasifikasi pada data
training yg telah terdapat dengan memakai rumus-rumus naive Bayes. Pada tahapan
naive Bayes terdapat beberapa tahapan yaitu:

— Menghitung jumlah kelas atau label.

— Menghitung jumlah kasus dalam kelas.

— Mengkalikan seluruh variabel kelas.

— Dan membandingkan hasil perkelas

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Rencana Kebutuhan (Recruitment Planing)
Merupakan kebutuhan minimal suatu perangkat agar aplikasi dapat dipasang dan
dijalankan.
1) Spesifikasi perangkat keras minimum agar aplikasi dapat berjalan dengan baik adalah
laptop dengan processor core i3, ram 4gb, hardisk 500gb.
2) Spesifikasi perangkat lunak yang digunakan agar aplikasi dapat berjalan dengan baik
adalah xampp, notepad++, dan google chrome.

Proses Design (Design Workshop)
Berikut ini merupakan Perancangan use case dari sistem yang dirancang.

ADMIN BAHASISW A

Gambar 1. Use case Diagram
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Implementasi (Implementation)
Berikut ini merupakan hasil implementasi dari perancangan antar muka yang telah
dibuat .

®

Gambar 2. Halaman Login

<+ ®

PTIK

PENDIDIKAN

TERNOLOGI INFORMASI
DAN KOMUNIKASI a

TERAKREDITASI B

Copyright © 2021 - Aplikasi Penentuan Konsentrasi Jurus;

Gambar 3. Halaman Utama

Aplikasi Penentuan Konsentrasi Jurusan

Home  Konsertrasi  MiataKulish — Mahasiswa  DataTraining  Rekomendasi  Pengguna  UbshPassword  Logout
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Gambar 4. Halaman Konsentrasi
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Aplikasi Penentuan Konsentrasi Jurusan
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Gambar 5. Halaman Mata Kuliah
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Gambar 6. Halaman Mahasiswa
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Gambar 8. Halaman Rekomendasi.
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Pengujian (Testing)

Pengembangan Sistem pendukung keputusan pemilihan kosentrasi jurusan ini
telah dilakukan pengujian terhadap aplikasi yang dibuat. Pengujian yang dilakukan
menggunakan pengujian kotak hitam (black box testing). Pengujian kotak hitam (Black
box testing) adalah pengujian untuk menguji fungsi-fungsi yang ada pada sistem
khususnya input dan output sistem apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan atau
belum. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa semua fungsi
pada sistem ini berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan valid.

KESIMPULAN

Sistem pendukung keputusan pemilihan konsentrasi jurusan Prodi Pendidikan
Teknologi Informasi dan Komunikasi ini dapat membantu mahasiswa Prodi Pendidikan
Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk memperoleh rekomendasi konsentrasi
jurusan apa yang cocok untuk mereka ambil pada semester empat berdasarkan hasil dari
13 mata kuliah yang dijadikan atribut. Walaupun demikian, hasil dari pengambilan
keputusan ini bukan suatu hal yang mutlak karena sistem pengambilan keputusan (SPK)
merupakan pemberi alternatif solusi keputusan, sedangkan keputusan mutlak tetap
diputuskan oleh pihak pengambil keputusan.
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